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ABSTRAK

Yulia Widayani, D0207111, TERORISME DALAM MEDIA MASSA
(Analisis Media Framing Terhadap Berita dan Tajuk Seputar AKksi
Terorisme di Norwegia pada Harian Umum Kompas, Republika dan Jawa
Pos Periode Juli—Agustus 2011), Jurusan llmu Komunikasi, Fakultas llmu

Norwegia yang
tinggi keterbukaan, |

damai yang menjunjung
an banyak negara yang

menjadi korbap# | \ ang a / 1ya, di ebagai militan Islam
ternyata adal ra“asti as Pelaku memiliki
paham poli mult ulturalisme dan
merupakan a.ini tidak hanya

menggempat] rwegia, tetapijuga menemparkargnla
) ;-_. al belah ) du engulas tentangaopik aksi

realitas dan juga sebaga
Penelitian ini %

realitas peristiwa seputar aksi terorism yang erjadl di Norwegia ke dalam berita.
Hal itu dilakukan dengan menganalisa teks berita dari ketiga media selama
periode penelitian Juli-Agustus 2011.

Penelitian ini menggunakan analisis framing dengan menganut model
analisis yang diungkapkan oleh Pan dan Kosicki. Objek penelitian berjumlah 40
item berita yang dikategorikan berdasarkan lima generic frame yakni conflict,
human interest, politic consequences, morality dan responsibity.

Hasil dari penelitian adalah adanya perbedaan fokus pemberitaan yang
terdapat pada media Kompas, Repubika, dan Jawa Pos dalam masing-masing
kategori. Perbedaan fokusan menunjukkan bahwa pada media melakukan
pemilihan fakta yang akan digunakan dan fakta yang tidak digunakan dengan
menggunakan pertimbangan yang berbeda sesuai dengan idelologi yang
digunakan.
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ABSTRACT

Yulia Widayani, D0207111, TERRORISM IN MASS MEDIA (Media
Framing Analysis of News and Crown About Terrorism in Norway at
Kompas, Republika and Jawa Pos Newspaper in Period Edition Juli-Agustus
2011), Department of Mass Communication Science, Faculty of Political and
Social Science, Sebelas Maret University, Surakarta, 2012.

As we know /Norway is known as welfare stateawhich always prioritizes

the perpetrator is

Norwegian. as opposing the
multiculturali rism is not only
shocking No
Mostof med errorism in their
news, bo and become
interestingiissue to
Massimedia IS-a ty (first reality)
hen spread to audiences

into the media itye(se : edia rea

crea gent referred to “second

ality about terrorism in
alyze news text in those

Research object are 40 news items which are categorized into five generic frames.
The five generic frames are: conflict, human interest, politic consequences,
morality and responsibity.

The result of this reseach is conclusion that there are differences in news’
focuses in each categorize at Kompas, Repubika, and Jawa Pos newspaper. The
differences of news’ focus showed that mass media doing the fact selection which
will use and unused based on the ideological mepdia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tak ada ya amsebelumnya. Norwegia, negara yang

gencar i i tahun menjadi tempat

lagi di dekat kanto ini menewaskan 8 orang
dan puluhan orang terluka. Selain itu gedung 17 lantai tempat bekerjanya PM
Norwegia dan beberapa gedung disekitarnya berantakan, kaca-kaca yang
pecah berserakan dimana-mana, serta kebakaran juga terjadi di beberapa titik
dalam gedung tersebut.

Setelah memarkir mobil yang dipasang bom dengan peledak
berbahan dasar pupuk, Pelaku segera menuju Pulau Utoya. Dalam waktu
kurang dari satu jam, dia berhasil mencapai tempat perkemahan kader Partai

Buruh yang jaraknya 50 mil utara Oslo. Dengan memakai pakaian polisi, dia

mengumpulkan peserta dengan alasan akan memberikan penjelasan tentang



peristiwa pengeboman yang baru saja terjadi di Oslo. Setelah semua peserta
berkumpul, secara membabi buta, ditembakinya peserta satu persatu, dan
melakukan pengejaran bahkan sampai ke tepi pantai. Dalam peristiwa ini 69

dari 650 kader Partai Buruh tewas.

Peristiwa ini_otom an tidak hanya Eropa bahkan

dunia. Banyak/ media yang berlomba-lomba meliput dan menyajikan

informasi

kabar di Amerika Serikat, the Wall Street Journal (WSJ) dalam editorialnya
secara terang-terangan mengaitkan insiden tersebut dengan Islam, yaitu isu
tentang kartun Nabi Muhammad yang menghebohkan Denmark tahun 2005
lalu. Sedangkan Washington Post, mengaitkannya dengan jihad bahwa
serangan itu adalah timbal balik karena memerangi Afganistan. Di hari yang
sama, Jumat, 22 Juli 2011, televisi Inggris langsung menghadirkan pakar
teroris yang membuat kesimpulan bahwa pelaku pengeboman adalah

Alqgaidah atau Muslim radikal.



Anggapan berbagai media ini seolah serentak menyetujui bahwa
serangan teroris selalu berkaitan dengan jaringan Algaidah dan Islam.
Negara—negara Barat yang mayoritas beragama Kristen gencar mengaitkan

terorisme dengan masalah agama.

Telah diketahui

rambut pir ' asli. Pria®ini pemeluk Kristen
ini bern i eivik. Die%rah tanpa perlawanaan
kepad; isi ia se ksa akan di Pulau

masyarakat.

Lebih dari 1.000 kelompok teroris saat ini beroperasi di seluruh
dunia. Dalam aspek sejarah, tercatat bahwa teroris merupakan kelompok-
kelompok Kristen sayap kanan di Amerika Serikat, kelompok-kelompok
rakyat Palestina yang melawan lIsrael di Timur Tengah, kelompok-kelompok
radikal Hindu dengan gerakan Sikh di India, Aum Shinrikyo di Jepang, serta
gerakan-gerakan pembuat kekerasan di Eropa dan belahan bumi lainnya

(Nasir, Republika 20 Oktober 2002).



Apa yang dijelaskan Nasir di atas menunjukkan adanya sifat
universal yang dimiliki oleh terorisme. Terorisme dapat terjadi di mana saja,
di negara apa saja, dengan latar kultur, agama, budaya yang berbeda-beda.

Terorisme tidak merujuk pada satu negara atau kelompok tertentu. Terorisme

merupakan masalah glob ihadapisse masyarakat dunia, termasuk

ak negara di dunia
a% aksi besar, seperti
tgah d;@n sebelumnya, sampai
melan @ ri. Kasus yang terakhir

25 Sept@r 2011, terjadi aksi bom

pelaku sendiri.

Jika dianalisis dari segi latar belakang pelaku, aksi terorisme yang
terjadi di Norwegia memiliki persamaan dengan yang sering terjadi di
Indonesia. Yakni pelaku merupakan seorang fundamantalis yang
mengatasnamakan agama untuk melakukan segala cara demi mencapai tujuan
yang diharapkan.

Teroris bagaimanapun, memiliki pengaruh yang kuat terhadap
masyarakat. Terlebih lagi jika dipublikasikan oleh media, baik media cetak
maupun elektronik. Kejadian anarkhi tentu merupakan tema yang sangat

menarik untuk dijadikan pemberitaan dalam surat kabar maupun ditayangkan



di televisi. Secara tidak langsung media melakukan publikasi yang
merupakan tujuan dari teroris itu sendiri.

Sistem komunikasi yang cepat, media elektronik dan media cetak,
keduanya, mengubah falsafah China yang terkenal “Bunuh satu dan menakut-

nakuti 10.000”, menjadigsBunth Satusdangmenakut-nakuti 10.000.000™ (S.

diseleksi realitas an ked ee0N( . Inilah yang kemudian

luar lingkup media. Berita bukan merupakan cermin dari refleksi realitas
karena tidak menggambarkan realitas yang sebenarnya melainkan telah
menggambarkan potret antara berbagai pihak dan faktor yang
mempengaruhinya.

Secara teoritik media massa memang tidak terlepas dari pengaruh
politik dalam menentukan arah berita. Perangkat yang dipakai sebagai
prisma dalam menyeleksi realitas yang pertama adalah politik media
yang kemudian dirumuskan dalam kebijakan redaksional dimana
realitas yang sama dapat menghasilkan konstruksi berita yang
berbeda. Kemudian respon terhadap tuntutan pasar yang disebut
segmentasi khalayak. Pada gilirannya segmen pembaca ini akan
mempengaruhi berita (Bimo Nugroho, dkk, 1999:4 dalam Farid
Hamid, 2002:6).



Perbedaan berita dalam satu media dengan media yang lain tidak
terlepas dari nilai atau bobot yang terkandung didalamnya. Nilai atau bobot
ini tergantung pada beberapa kriteria yang dimiliki oleh berita. Nilai berita itu

antara lain; prominence (tenar), yakni menyangkut hal-hal yang terkenal atau

enting), yakni kejadian yang
berkemungkinan’ mempengaruhi kehidupa banyak; magnitude
ejadian @n a yang berarti bagi

yang dekat

al; dan human

yang layak diberitakan, mana yang harus diliput dan mana yang tidak harus
diliput. Sebuah peristiwa yang mempunyai unsur nilai berita paling banyak
dan paling tinggi lebih memungkinkan untuk ditempatkan dalam headline,
sedangkan berita yang tidak mempunyai unsur nilai atau setidaknya nilai
beritanya tidak tinggi akan dibuang.

Elemen ini berhubungan dengan orientasi media dengan
khalayaknya. Media satu memiliki kriteria berita yang berbeda dengan media

yang lain. Hal ini dikarenakan media memiliki konstruksi terhadap realitas



yang ada. Konstruksi media bisa saja berbeda terhadap objek berita atau
peristiwa yang sama.
Berita atau “pesan” yang dimunculkan oleh media seringkali

dimaknai apa adanya oleh masyarakat. Artinya masyarakat lebih terpengaruh

pada judul berita yang.dimua

media massa daripada menganalisis szara mendalam isi berita tersebut.

Banyak pendekatan dalam membedah konstruksi media atas realitas.

Salah satu cara untuk melihat cara media membangun sebuah realitas berita
adalah framing analysys. Metode analisis framing dapat digunakan untuk
mengetahui bagaimana realitas dikonstruksikan oleh media. Secara
sederhana, framing dapat digambarkan sebagai analisis umtuk mengetahui
bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh
media. Metode yang tergolong masih baru ini merupakan salah satu
pendekatan dari analisis wacana. Analisis framing memiliki asumsi bahwa

wacana media massa mempunyai peran yang sangat strategis dalam



menentukan apa yang penting bagi publik dari berbagai macam isu dan
persoalan yang hadir dalam wacana publik.
Dengan metode ini peneliti bermaksud untuk menganalisis

konstruksi media dalam berita mengenai pengeboman dan penembakan di

an_bebas nilai, melainkan sarat

berita-berita yang kerap ditulis secara mendalam.

Republika sendiri mengalami kenaikan tiras dari 105 ribu menjadi
202 ribu eksemplar setelah memberikan warna global pada isi tulisannya,
bersinergi dengan The New York Times (AS) dan New Strait Times
(Malaysia). Selain itu, identitas Islami Republika merupakan daya tarik kuat
bagi mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam. Sedangkan Jawa
Pos yang berpusat di Surabaya memiliki oplah lebih dari 400 ribu perhari.

Selain itu alasan cakupan skala penerbitan dan tiras yang besar,

perbedaan kharakteristik maupun ideologi yang dimiliki oleh ketiga media



tersebut yang merupakan faktor lain yang menjadi pertimbangan bagaimana
masing masing media melakukan konstruksi peristiwa politik dan faktor apa
saja yang mempengaruhinya. Menurut David T Hill (dalam Fauzi, 2007:9)
Kompas merupakan harian China Jawa Katolik yang independen, dan

Republika adalah ha ang dekat dengan pemerintah.

pola yang selalu dalam be isi, i i presentasi dari

Unit analisis pada penelitian ini adalah berita dan tajuk mengenai
pengeboman dan penembakan di Norwegia pada harian Kompas, Republika
dan Jawa Pos pada periode Juli sampai dengan Agustus 2011. Periode ini

dipilih karena intensitas berita mengenai topik ini masih tinggi.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana Harian Kompas mengkonstruksikan realitas atau membingkai
(mem-frame) peristiwa pengeboman dan penembakan yang terjadi di

Norwegia baik dalam berita maupun tajuk?
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2. Bagaimana Harian Republika mengkonstruksikan realitas atau
membingkai (mem-frame) peristiwa pengeboman dan penembakan yang
terjadi di Norwegia baik dalam berita maupun tajuk?

3. Bagaimana Harian Jawa Pos mengkonstruksikan realitas atau membingkai

Norwegia bé

=

yang terjadi %Wegia ba

3. Untuk mengetahui bagaimana Harian Jawa Pos mengkonstruksikan
realitas atau membingkai (mem-frame) peristiwa pengeboman dan

penembakan yang terjadi di Norwegia baik dalam berita maupun tajuk?

D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai bagaimana frame
pemberitaan harian Kompas, Republika dan Jawa Pos dalam mengemas

realitas peristiwa pengeboman dan penembakan yang terjadi di Norwegia.
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2. Bagi mahasiswa, dosen dan akademisi Ilmu Komunikasi, memberikan
gambaran mengenai penelitian isi media dengan menggunakan analisis
framing, serta memberikan gambaran mengenai kecenderungan

pemberitaan harian Kompas, Republika dan Jawa Pos dalam mengemas

realitas peristiwa pengebem@an damspenembakan yang terjadi di Norwegia.

3. Bagi prak massa, gambaran mengenai
kecenderungar or@as, ka dan "Jawa Pos dalam

menge i istiwa peng omar\%emba an yang terjadi di

E. Telaah Pustaka
E.1l. Paradigma Ko
Istilah paradigma ilmu pertama kali diperkenalkan oleh Thomas

Kuhn melalui bukunya yang berjudul The Structure Of Science
Revolution: Peran Paradigma Dalam Revolusi Sains. Kuhn menjelaskan
paradigma dalam dua pengertian. Pengertian yang pertama, paradigma
dipandang sebagai keseluruhan konstelasi kepercayaan, nilai, teknik yang
dimiliki bersama oleh anggota masyarakat ilmiah tertentu dalam
memandang suatu fenomena. Kedua, paradigma merupakan sejenis unsur

dalam konstelasi itu dan jika digunakan sebagai model, pola, atau contoh

dapat menggantikan kaidah-kaidah yang eksplisit sebagai dasar bagi
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pemecahan permasalahan dan teka-teki normal sains yang masih tersisa
(Kuhn, 2002: 187-188).
Secara ringkas paradigma di sini diartikan Khun sebagai

kerangka referensi atau pandangan dunia yang menjadi dasar keyakinan

e i Patton (1975) dalam Fakih

pa gan dumia, suatu cara
me @an kompleksitas dunia

&

tersebut, dapat disimpulkan bahwa paradigma merupakan seperangkat
konsep, keyakinan, asumsi, nilai, metode, atau aturan yang membentuk
kerangka kerja pelaksanaan sebuah penelitian.

Paradigma merupakan elemen primer dalam progress sains.
Seorang ilmuwan selalu bekerja dengan paradigma tertentu, dan teori-
teori ilmiah dibangun berdasarkan paradigma dasar. Melalui sebuah
paradigma seorang ilmuan dapat memecahkan kesulitan-kesulitan yang
lahir dalam kerangka ilmunya, sampai muncul begitu banyak anomali

yang tidak dapat dimasukkan ke dalam kerangka ilmunya sehingga
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menuntut adanya revolusi paradigmatik terhadap ilmu tersebut.
Paradigma membantu seseorang dalam merumuskan tentang apa yang
harus dipelajari, persoalan apa yang harus dijawab dan aturan apa yang

harus diikuti dalam menginterpretasikan jawaban yang diperoleh.

Paradigma en Gub an__Lincoln dalam tulisannya

Controversies, Contradiction, and Emerging Confluences

[ pog iti postpositivisme),
critical the@y; t al (tedfi Kkritis), "G tivisme) dan
pa 'cipator%&tisi is). iaf awa implikasi

ang keempat yaitu

paradigma 'k ekt (i paradigm). Paradigma
Kritikan  terhadap paradigma
sebelumnya. Paradigma positivism dan postpositivisme dianggap tidak
cukup mampu untuk menjawab isu-isu yang berdimensi etis, emik,
nomotetik dan idiografik. Terlalu banyak makna lokal (emic) dan makna
berbasis kasus (idiografik) yang dikesampingkan oleh posisi positivis yang serba
menggeneralisasikan segalanya.

Ada empat kriteria yang diterapkan paradigma konstruktivisme yaitu:
kredibilitas (layak dipercaya/kontekstual), transferabilitas (memindahkan
pengetahuan dari satu setting ke setting yang lain melalui pengalaman),
dependabilitas (penelitian sifatnya relatif atau dengan kata lain bisa direvisi),

dan konfirmabilitas (peneliti dan audience saling mempengaruhi) yang
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menggantikan kriteria positivis validitas internal, dan eksternal, reliabilitas, dan
objectivitas.

Dalam penjelasan Deddy N Hidayat, bahwa ontologi paradigma
konstruktivis memandang realitas sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh

individu. Namun demikian, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang

atic and ever
onsekuensi dari

menciptakan konsep, model, dan skema untuk menjelaskan pengalaman dan
selanjutnya, manusia terus menerus menguji dan memodifikasi konstruksi-
konstruksi ini berdasarkan pengalaman baru (Guba & Lincoln; 157).
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam paradigma konstruktivisme
pengetahuan dianggap sebagai hasil dari konstruksi (bentukan) manusia.
Manusia mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan objek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungan. Paradigma ini merupakan antitesis
terhadap paham yang menempatkan pentingnya pengamatan dan objektivitas
dalam menemukan realitas atas ilmu pengetahuan. Paradigma ini menyatakan

bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk konstruksi mental yang didasarkan
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pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik serta tergantung pada pihak

yang melakukannya.

Dalam komunitas Sosiologi, memahami paradigma sering

mengacu pada pendapat George Ritzer. Menurut Ritzer dalam buku:

di buku Handbook of Qualitative Research, elemen-elemen dasar dalam

konstruktivisme dapat diringkas sebagai berikut (Denzin, 1994: 193):

Tabel 1.1 Aspek-Aspek Paradigma Konstruktivisme

Ontologis
(Asumsi tentang
obyek/realitas yang diteliti)

Relativism: Realitas merupakan
konstruksi  sosial. Kebenaran suatu
realitas bersifat relatif, berlaku sesuai
konteks spesifik yang dinilai relevan oleh
pelaku sosial.

Epistemologi
(Asumsi tentang hubungan
peneliti dan yang diteliti)

Transaksionalis/Subjektivis:
Pemahaman tentang suatu realitas atau
temuan suatu penelitian merupakan
produk interaksi antara peneliti dengan
yang diteliti.
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Metodologis Hermeneutical / Dialectical:
(Asumsi  bagaimana cara | Menekankan empati dan interaksi
memperoleh pengetahuan) dialektik antara peneliti dan responden

untuk  merekonstruksi realitas yang
diteliti melalui metode-metode kualitatif
seperti participant observation.

Kriteria kualitas penelitian:
Authent|0|ty dan reflectlflty, sejauhmana

AX|0|Iog|s
(Berkaita

pilihan  moral
terpisahkan dalam
3 Peneliti  sebagai
moralpemeliti) i ici fasilitator yang
[ 'menj an subjektivitas

penelitian:

osial secara

er : De 1994 :

Pada%l diat ba gk ontalogis (keberadaan

Sum

penelitian, realitas sosial yang diteliti dianggap sebagai “realitas buatan”,
tergantung pada konstruksi para pelakunya.

Aspek epistemologi dalam pendekatan ini bersifat transaksional
atau subjektivis. Terdapat hubungan timbal balik antara peneliti dan objek
penelitian sehingga hasil-hasil penelitian tercipta secara literal seiring dengan
berjalannya proses penelitian.

Aspek metodologis atau cara mendapatkan pengetahuan pada
perapektif ini bersifat reflektif dialektif. Sifat variabel dan (intramental) dari

kontruksi sosial menjukkan bahwa konstruksi individu hanya dapat diciptakan
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dan disempurnakan melalui interaksi antara peneti dan responden. Pada
penelitian ini, dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait.

Elemen aksiologis dalam paradigma konstuktivisme ini adalah
peneliti bertindak sebagai pasSienate participant, yakni berperan sebagai

fasilitator yang menjembatani keragaman subjektivitas pelaku sosial.

ity: A Treatise in the
Sociological of Knowledge. "Berger dan Luckmann meyakini secara
substantif bahwa realitas dihasilkan dari ciptaan manusia kreatif melalui
konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya (reality is socially
constructed) (Burhan Bungin, 2001:8). Realitas itu dibentuk secara
ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tapi sebaliknya,
realitas dibentuk dan dikonstruksikan sehingga realitas berwajah
plural/ganda. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda
atas suatu realitas (Eriyanto, 2002:15).

Perbedaan konstruksi tersebut tergantung pada pengalaman

(frame of experience), preferensi (frame of reference), pendidikan
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tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial masing-masing individu.
Orang dengan latar belakang yang berbeda akan menafsirkan realitas
sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.

Konstruksi sosial juga bersifat dinamis. Menurut Berger dan

Luckman, realita

dengan obje elalui

menyebutnya sebagai momen. Tahapan peristiwa tersebut adalah

(Eriyanto, 2002:14):

a. Eksternalisasi, (penyesuaian diri) dengan dunia sosiokultural sebagai
produk manusia (society is a human product).

b. Objektivasi, interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif
yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisas (society

is an objective reality).



19

c. Internalisasi, proses individu mengidentifikasikan dirinya dengan
lembaga sosial tempat individu menjaddi anggotanya (Man is a social
product).

Jika kita telaah lebih lanjut, terdapat beberapa asumsi dasar dari

Teori Konstruksi ckmann. Adapun asumsi-

elalui kekuataan

enerus

etahuan. Realitas

kehendak kita sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai
kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki
karakteristik yang spesifik.

Paradigma konstruksionis dalam konstruksi realitas memiliki
penilaian sendiri bagaimana melihat media, wartawan dan Dberita.
Penilaian tersebut, oleh Eriyanto, dibandingkan dengan paradigma

positivis yang dapat dirangkum dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 1.2 Perbedaan Paradigma Positivis dan Konstruksionis

Positivis

Konstruksionis

Fakta/ Ada fakta yang “riil”
peristiwa | diatur  oleh

yang | Fakta merupakan konstruksi atas
kaidah-kaidah | realitas.

Kebenaran suatu fakta

tertentu yang berlaku | bersifat  relatif, berlaku  sesuai
universal konteks tertentu
Media Media sebagal salura Medla sebagai agen konstruksi pesan
Berita Berita ncern grita tidak mungkin merupakan
reflek dari kenyataan nadan refleksi dari realitas.
: itu berlta berita yang terbentuk
- onstruksi atas realitas.
Wartawan an sebagai partisipan yang

Nilai,
etika,
pilihan
moral da
opini

han moral dan
an tidak dapat

peristiwva dan

Khalayak

|maksud oleh B

punyai penafsiran

Fpembt

Jika sebelumnya media dipahami mampu merefleksikan realitas secara

objektif, jernih dan apa adanya, maka sekarang ini isi media sebenarnya

telah dibentuk oleh beragam faktor yang menghasilkan bermacam-macam

realitas. Isi media tidak lagi bisa dipahami dalam konteks bebas nilai,

tetapi dalam praktiknya media sarat dengan berbagai kepentingan yang

menyertainya.

Fenomena media massa ini sangat substantif dalam proses

eksternalisasi, objektivasi dan

sebagai “konstruksi sosial media massa”.

internalisasi, yang kemudian dikenal

Menurut Bungin dalam
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bukunya Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus
Teknologi Komunikasi di Masyarakat, tahapan-tahapan dalam proses
konstruksi sosial media massa terjadi melalui: tahap menyiapkan materi

konstruksi; tahap sebaran kostruksi; tahap pembentukan kosntruksi; dan

L
Ada tigathal penting dalam

akan me%ssa kepada kapitalisme,

hakan kepada

c) Tahap pembentukan konstruksi realitas. Pembentukan konstruksi
berlangsung melalui: (1) konstruksi realitas pembenaran; (2) kedua
kesediaan dikonstruksi oleh media massa; (3) sebagai pilihan
konsumtif.

d) Tahap Konfirmasi. Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa
maupun penonton memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap
pilihannya untuk terlibat dalam pembetukan konstruksi.

Pada kenyataanya, realitas sosial itu berdiri sendiri tanpa

kehadiran individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas
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sosial memiliki makna, manakala realitas sosial dikonstruksi dan
dimaknai secara subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan
realitas itu secara obyektif. Individu mengkostruksi realitas sosial, dan

merekonstruksinya dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu

berdasarkan suyektivitassi idUslainsdalam institusi sosialnya.

but dapat digambarkan

ProsesfKonstr iSosiaI@ia Massa

Proses Sosial Simultan

L%

e
)
=

Eksternalisa M Realitas Terkonstruksi:
E - Lebih Cepat
D - Lebih Luas
| - Sebaran Merata
A - Objektif - Membentuk Opini Massa
- Subjetif - Massa Cenderung
- Inter Terkonstruksi
M Subjektif - Opini Massa Cenderung
A Apriori
v S - Opini Massa Cenderung
| Internalisasi | II:> SA Sinis
| Source Message Channel Receiver

Sumber: Bungin, 2007:204

E.3. Terorisme dalam Media Massa
Terorisme di dunia bukanlah merupakan hal baru, terorisme
telah melegenda sejak ribuan tahun silam. Pada jaman Yunani kuno (430-

349 SM) dikenal istilah psychological warfare untuk memperlemah
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lawan. Di india, pada tahun 303 SM, Tunim Yuddha atau perang secara
diam-diam dilakukan untuk mengalahkan lawannya. Pada dekade ini teror
digunakan suatu kelompok untuk melawan suatu rezim tertentu yang lahir

sejak adanya kekuasaan dan wewenang dalam peradaban manusia.

erorisme berubah. Terorisme

lokasi, yakni dua titik di Kuta serta satu tempat di Jimbaran, menewaskan
23 orang dan 196 koban menderita luka-luka.

Menurut R. Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto dalam Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia, teror merupakan kegiatan yang mengganggu
dan menciptakan ketakutan (kengerian, kecemasan dan sebagainya), yang
dilakukan oleh orang atau golongan tertentu. Sedangkan terorisme
mengandung arti penggunaan kekerasan untuk menciptakan ketakutan

dalam mencapai tujuan.
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Banyak pendapat yang mencoba mendefinisikan Terorisme, satu
di antaranya adalah pengertian yang tercantum dalam pasal 14 ayat 1 The
Prevention of Terrorism (Temporary Provisions) act, 1984, yang

memandang bahwa “Terrorism means the use of violence for political

ends and includes.a the purpose putting the public

embuat orang

ke ): ' j
i yai @ untuk

m@ dapat

Va perbuat

enarik perhatian

teror digunakan

apabila tidak’ adagja ain "vya i h untuk melaksanakan
gsung kepada lawan, akan
tetapi perbuatan teror justru dilakukan dimana saja dan terhadap siapa
saja. Dan yang lebih utama, maksud yang ingin disampaikan oleh pelaku
teror adalah agar perbuatan teror tersebut mendapat perhatian yang khusus
atau dapat dikatakan lebih sebagai psy-war.

Sedangkan konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Tahun
1939, memaknai terorisme sebagai segala tindak kejahatan yang ditujukan
langsung kepada negara dengan maksud menciptakann bentuk teror

terhadap orang-orang tertentu atau kelompok orang atau masyarakat luas.
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Penelitian ini mengadopsi definisi yang memahami bahwa
terorisme sebagai “the systematic use of coercive intimidation against
civilians for political goals” (Norris et al. 2003:6). Dalam rangka

menyebarkan ketakutan kepada khalayak yang merupakan tujuan politik,

Picard (2003) berpendapat dalam jurnal yang disusun oleh Zizi

Papacharissi and Maria de Fatima Oliveira dengan judul News Frames
Terrorism: A Comparative Analysis of Frames Employed in Terrorism
Coverage in U.S. and U.K. Newspapers, bahwa meskipunn liputan media
tidak secara  langsung membantu tindakan teroris  duntuk
mempublikasikan tindakannya, namun publikasi yang dilakukan oleh
media dapat membentuk makna sosial dari tindakan teroris dan akibatnya

terhadap audiens. Oleh karena itu menurut Picard, persepsi publik
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terhadap teroris tergantung pada apa yang disampaikan oleh pers baik
melalui media cetak maupun media elektronik.
Seperti yang ditulis dalam penelitian Transnational Terorism,

Security & the Rule of Law (TTSRL) yang berjudul Terrorism and the

Media, hubunga negdengan media bersifat simbiosis

berarti media sangat berperan penting bagi kelompok teroris untuk

dapat menyampaiakan pesan dan tujuan mereka kepada khalayak.

Terori menggunakan media untuk hal-hal sebagai berikut:

1) Mendapatkan Perhatian dan Kesadaran dalam Penyebaran
Ketakutan
Teroris selalu berusaha agar sesering mungkin tampil di media agar
aksi teroris mendapat perhatian dan masyarakat akan menyadari
keberadaan, metode, target dan tujuan kelompok. Strategi ini

dimaksudkan untuk mengintimidasi penonton (pemerintah)
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sehingga dapat menciptakan ketakutan dan pada akhirnya
mempengaruhi proses pembuatan kebijakan.
Pengakuan Motif

Tindakan teroris tidak hanya ingin diketahui oleh penonton saja,

Setelah ada audiens akan mencari tahu
tujuaniatau motif dibalik aksi Zrorisme tersebut. Kelompok teroris
e

m

i audiens yang

, audiens juga

jika organisasi/kelompok teroris berhasil membuat framing media,
calon pendukung akan dapat lebih hormat dan simpati terhadap aksi
terorisme ini.

Mendapatkan Legitimasi

Dengan muncul di media secara teratur, kelompok teroris menjadi
sah sebagai organisasi yang mewakili tujuan mereka sendiri.
Tujuannya untuk mendapatkan perlakukan secara biasa oleh media,
diterima didunia nyata dan pemimpin mereka dianggap sejajar

dengan pemimpin di dunia nyata.
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b. Teroris Bagi Media
Seperti halnya terroris, media membutuhkan publik untuk
tetap eksis. Peningkatan rating merupakan jalan untuk mendapatkan

pemasukan dari pengiklan, dan juga akan banyak orang yang melihat

sebagai channel_terpe ; grorisme temasuk ke dalam berita

alam TTSLR,

Isu teroris 0agi media dianggapf'sebagai isu yang mengerikan,
memiliki nilai human interest yang tinggi dan bersifat dramatis.

Oleh karena aspek inilah isu terorisme sangat menarik untuk
diliput media. Semakin banyak audience yang tertarik dengan
pemberitaan ini maka akan semakin banyak minat penonton atau
pembaca sehingga pada akhirnya aan meningkatkan rating media

tersebut.
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Konsep Framing
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan
analisis wacana, khususnya untuk analisis teks media. Framing pertama

kali diperkenalkan oleh Beterson tahun 1955. Framing dipahami sebagai

struktur konseptua ayaan yang mengorganisir

pandangan politik, kebijakan dan wacana, serta menyediakan kategori-

mengapr litas. Kons

pada 1924% men

ehaviour) yang

Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan
sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca.
Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak
menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu
dilakukan dengan seleksi, pengulangan, penekanan dan
presentasi aspek tertentu dari realitas (Eriyanto, 2002:67).

Hampir sama dengan Gitlin, Robert M. Entmant
mengungkapkan bahwa frame adalah pemilihan (selection) dari

penonjolan hal yang penting (salience). Lebih jauh ia menyatakan :
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“To frame is to select some aspect of perceived reality and make
them more salient in a communicating text, in such a way as to
promote a particular problem definition, causal interpretation,
moral evaluation, and/or treatment recommendation for the
itemdescribed (Zen 2004: 93). (Seleksi dari berbagai aspek
realitas yang diterima dan membuat peristiwa itu lebih menonjol
dalam suatu teks komunikasi. Dalam banyak hal itu berarti
menyajlkan secara kh sus def|n|3| terhadap masalah, interpretasi

ak 0 dan tawaran penyelesaian

ditonjolkan dan

t. Bahasa yang

Dalam penyusunanegberitay” tidak semua fakta dipilih dan
digunakan. Media memiliki sudut pandang tertentu yang juga
berpengaruh terhadap fakta apa yang akan digunakan. Ada fakta yang
dipilih (include) dan ada fakta yang dirasa tidak digunakan untuk
kemudian dibuang (exlude). Pemilihan fakta dan angle dalam setiap
media tidak selalu sama, oleh karena itulah suatu peristiwa dapat dimuat
dalam berita yang berbeda pada media yang berbeda (Eriyanto, 2002:69).

Fakta yang dipilih disajikan melalui kata, kalimat, dan proposisi
serta aksentuasi foto dan gambar untuk dapat dipahami oleh khalayak.

Untuk dapat menarik perhatian khalayk, fakta yang sesuai angle
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ditekankan dengan menggunakan perangkat tertentu seperti penempatan
yang mencolok (headline atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian
grafis, pemakaian label tertentu, asosiasi terhadap simbol budaya,

generalisasi, simplifikasi, pemakaian fakta yang mencolok, gambar dan

sebagainya.

fokus dan tujuan. Gamson memilah pendekatan framing menjadi dua
(Sudibyo dalam Alex Sobur, 2004:174) yaitu pendekatan kultural dan
pendekatan individual. Dalam level kultural dilakukan melalui beberapa
cara meliputi identifikasi dan kategorisasi terhadap proses pengulangan,
penempatan (placement), asosiasi, dan penajaman (reinforcement) kata,
kalimat, dan proporsisi tertentu dalam suatu wacana. Dalam hal ini dapat
dioperasionalisasikan dimensi wacana, seperti dimensi semantik,

skematik, grafik dan retoris dengan mengidentifikasi kata kunci, metafor,
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frase, popular wisdom, silogisme, dan perangkat-perangkat simbolis lain
yang ada di dalamnya.
Sedangkan analisis framing dalam level kultural tidak dapat

dilakukan hanya sebatas analisis isi terhadap teks media. Gamson dan

Mondigliani mempe e-resonance, Yyaitu tingkat

keselarasan

acana tekstual dengan

antara frame yang muneul dalam

Gamson dan Modiglinani (dalam Scheufele, 1999:106)

menjelaskan konsep media framing sebagai “a central organizing idea or
story line that provides meaning to an unfolding strip of events... The
frame suggests what the controversy is about, the essence of the issue.”
Media frames (frame media) didefinisikan juga oleh Tuchman
dalam Scheufele (1999:106) bahwa framing media mengorganisasikan
realitas berita setiap hari. Frame media juga dapat dipahami sebagai kerja
jurnalis untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan informasi dan

menyampaikannya secara cepat kepada para pembaca.
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Konsentrasi analisis framing media adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa
konstruksi itu dibentuk. Menurut Entman (dalam Alex Sobur, 2004:172)

framing dalam berita dilakukan dengan empat cara, yaitu:

a. Pertama, _blem identification), yaitu

ai positif atau negatif apa.

sebagai kegiatan penyimpanan gagasan atau ide yang membimbing proses
informasi secara individu (Entman dalam Scheufele, 1999:107). Gagasan
atau ide ini menurut Pawito mungkin bersifat umum (garis besar) dan
menyangkut kurun waktu yang lama, namun dapat juga bersifat spesifik
dan menyangkut kurun waktu yang relaitf pendek berkenaan dengan
peristiwa atau isu-isu tertentu (Pawito, 2007:191).

Tradisi penelitian framing mengarah kepada dua jenis orientasi
framing yakni: Kajian framing sebagai variabel dependen ataupun

independen. Framing menjadi variabel dependen digunakan untuk
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mengkaji peran-peran yang mempengaruhi proses. Sementara kajian
framing sebagai variabel independen cenderung mengkaji framing
sebagai efek audiens.

Berhubungan dengan dua orientasi framing tersebut Dieatram A

Scheufele membua Iitian framing yang dapat

dkk (1986)

dan Bedword
(1998,1992)
dan Rojecki

(1993)
Nelson dkk (1997)

Sumber : Scheufelé

Ketika media framing ditempatkan sebagai variabel independen,
media framing dianggap berpengaruh terhadap audience framing. Jika
media framing menjadi variabel dependen, media framing dipengaruhi
oleh berbagai faktor atau variabel lain seperti faktor organisasi media,
ideologi, dan individu wartawan (Pawito, 2007:190).

Sementara individual frame, ketika dipandang sebagai variabel
independen maka ada kemuingkinan frame individu mempengaruhi
penilaian terhadap peristiwa (isu) atau aktor politik, tindakan politik, atau

juga mempengaruhi pertisipasi politik. Jika individual frame ditempatkan
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sebagai variabel dependen, maka ada faktor-faktor yang mempengaruhi

frame individual audience. Faktor-faktor tersebut anatra lain faktor frame

media (media framing), faktor sosio-kultural, dan pandangan tokoh

masyarakat (Pawito, 2007:192-193).

an Terikat

Sebagai Variabel
(dependent

frame tertentu
, dalam pemberitaan
edia? Dalam sel ini, frame
media dilihat sebagai hasil
atau akibat tertentu dari
suatu proses pembentukan
berita.

Frame
Individual

Apa  pengaruh  skema
kognisi  individu  pada
pembingkaian? Dalam sel

ini, penelitian  terutama
ditujukan untuk melihat
bagaimana seseorang

menggunakan skema atau
frame individualnya untuk
memproses informasi atau
objek.

Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi frame
individu? Bagaimana
pengaruh wacana media
dalam membentuk skema
individu? Dalam sel ini,
frame individu  dilihat
sebagai hasil akhir,
sehingga pertanyaan
diarahkan pada apa yang
menyebabkan  seseorang
membingkai peristiwa
dalam kemasan tertentu.

Sumber: Eriyanto, 2002:293-295
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Pada penelitian ini, framing dilihat dari sudaut pandang media
dengan ditempatkan sebagai variabel tergantung (dependent variable).
Sehingga akan dibahas mengenai bagaimana media khususnya Kompas,

Republika, dan Jawa Pos mengkonstruksikan makna terkait dengan kasus

e dalam pemberitaannya.

variabel yang diteliti (Mardalis, 2002:26). Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini berupa kata-kata dan bukan angka. Semua data yang
dikumpulkan memungkinkan untuk dijadikan kunci terhadap apa yang

diteliti.

F.2. Metode Penelitian
Kajian tentang berita dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan yang beragam. Dalam penelitian ini pendekatan framing

dipilih sebagai metode analisis yang sesuai. Analisis framing dapat
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digambarkan sebagai teknik untuk mengetahui bagaimana realitas
(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media.
Penelitian ini hendak mengkaji proses pembentuan kerangka

media (media frame) dan bukan kerangka khalayak (audience frame) dan

menempatkan framingssek

4
ngaruhi Media Framing

%,

-

Socio-structural
(organizational) variabel

N =
Individu (journalist)
varibel

Media framing

Ideologoical variabel

Seperti yang iga Pawito diatas, media framing
dipengaruhi oleh beberapa faktor atau variabel lain yakni faktor organisasi
media, ideologi, dan individu wartawan. Penelitian ini akan membatasi
faktor-faktor yang mempengaruhi media framing pada satu hal saja yakni
ideologi variabel. Teks pemberitaan yang menjadi objek analisis
menunjukkan ideologi pada masing-masing media. Seperti yang
diungkapkan oleh Pawito dalam paper berjudul “Mengkaji Ideologi
Media: Beberapa Catatan Awal” menyatakan bahwa ideologi media pada

dasarnya merupakan gagasan-gagasan atau nilai-nilai pokok yang diusung

oleh media massa melalui kemasan pesan yang disampaikan kepada
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khalayak, antara lain melalui berita, iklan, film, tayangan sinetron, atau
tayangan reality show (Pawito, 2011).
Pawito menjelaskan bahwa ideologi media secara implisit dapat

dilihat dari lambang-lambang yang digunakan untuk mengungkapkan

realitas. ldeologi ini dapat

F.3.

pengeboman di Oslo, Norwegia pada surat kabar Kompas, Republika dan

Jawa Pos periode Juli-Agustus 2011.

F.4. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini
berupa teks berita yang sesuai dengan persoalan yang diangkat dalam

penelitian, yaitu teks berita dan tajuk yang berkaitan dengan tragedi
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pengeboman dan penembakan di Norwegia pada harian Kompas,
Republika, dan Jawa Pos periode Juli-Agustus 2011.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dalam bentuk sudah jadi

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana (Eriyanto,

2002:67). Sementara, Entman melihat framing dalam dua dimensi besar:
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas (Alex
Sobur, 2004:162).

Analisis framing memiliki asumsi bahwa wacana media massa
mempunyai peran yang sangat strategis dalam menentukan apa yang
penting atau signifikan dari bermacam-macam isu yang hadir dalam

wacana
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Analisis framing memiliki implikasi penting bagi komunikasi
kebijakan. Pemerintah, dalam hal ini adalah kalangan birokrat pemangku
kebijakan, berusaha menampilkan opini yang mendukung terlaksananya

kebijakan tersebut. Bersama para jurnalis, mereka membangun frame

an kebijakan.

paling popular dan banyak dipakai. Framing didefinisikan sebagai proses
membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih
daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut
(Eriyanto, 2002:252).

Model Pan dan Kosicki berasumsi bahwa setiap berita memiliki
frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Dalam pendekatan ini
framing terdiri dari empat struktur besar yaitu struktur sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris. Pendekatan itu dapat digambarkan dalam skema

sebagai berikut:
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Skema 1.3 Kerangka Framing Pan dan Kosicki

STRUKTUR UNIT YANG
PERANGKAT FRAMING DIAMATI

SINTAKSIS J"L Headline, lead, latar

Cara wartawan 1. Skema berita informasi, kutipan

menyusun fakta

2. Kelengkapan berita

sumber, penyataan,
penutup

5W+1H

Cara warta
mengisah t@wv | @
TEMAT] X Paragraf, proposisi,
Cara waftawa 3. Detail kalimat, hubungan
menul 4. Koherensi antarikalimat

5. Bentuk kalimat

6. Kata ganti

. Leksikon
8. Grafis
. metafora

3, idiom,
gambar/foto, grafik

gan bagaimana wartawan

menyusun peristiwa (pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas
peristiwa) ke dalam bentuk susunan kisah berita. Sintaksis bisa diamati
dari bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi
yang dijadikan sandaran, sumber yang dipilih, pernyataan dan penutup).
Struktur sintaksis menganalisis objektivitas dan netralitas suatu
pemberitaan media. Objektivitas pemberitaan media setidaknya memiliki
tiga unsur pokok; unsur kebenaran, unsur keseimbangan serta relevansi
judul dengan isi berita. Hal lain yang dapat dilihat dari struktur sintaksis

adalah netralitas pemberitaan. Artinya ada komposisi seimbang antara
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narasumber (1) yang pro dengan ide atau fakta yang diangkat, (2) yang
kontra dengan tema berita yang disajikan dan (3) yang netral atau tidak
berpihak.

Struktur skrip melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur

yang dipakai wartaw.angée 1gem _ristiwa. Struktur skrip, pada

atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
Dalam suatu peristiwa, pembuat teks dapat memanipulasi penafsiran
pembaca berdasarkan definisinya atas realitas tersebut. Bagi Pan Kosicki,
berita mirip pengujian hipotesis, peristiwa yang diungkapkan dan
perangkat tersebut digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi
hipotesis yang dibuat.
Beberapa perangkat tematik adalah sebagai berikut:

a. Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar Kkata,

proposisi, atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkan
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fakta berbeda dihubungkan dengan menggunakan koherensi. Fakta
yang tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan
ketika seorang wartawan menghubungkannya. Ada beberapa macam

koherensi. Pertama, koherensi sebab akibat, yang memandang

proposisi ata gai ibat atau sebab dari kalimat

lain. Biasanya

andingkan’ atau

Bertujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan imajinasi.

c. Bentuk kalimat, yaitu hal yang berhubungan dengan cara berpikir
logis, vaitu prinsip kausalitas. Dengan kausalitas dalam bahasa
diwujudkan dalam subjek dan predikat.

d. Detail, yaitu yang berhubungan dengan pengendalian informasi yang
dikemukakan komunikator. Informasi yang menguntungkan diri
komunikator akan ditampilkan lebih besar. Sebaliknya, informasi
yang merugikan akan mendapat porsi yang lebih sedikit atau

dihilangkan sama sekali.
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Dan struktur retoris berhubungan dengan cara wartawan
menetukan arti tertentu. Struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata,
idiom, grafik, gambar yang juga dipakai guna memberi penekanan pada

arti tertentu. Elemen struktur retoris yang digunakan adalah:

a. Leksikon: me pemilihan pemakaian kata-kata tertentu

juga penempatan dan ukuran judul (dalam kolom). Elemen grafik

memberikan efek kognitif, ia mengontrol perhatian dan ketertarikan
secara intensif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu
dianggap penting dan menarik sehingga harus difokuskan.

d. Gaya: menunjukkan pada kemasan bahasa tertentu dalam

penyampaian pesan untuk menimbulkan efek tertentu pada khalayak.
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DESKRIPSI LOKASI

G. Harian Kompas

A.l. Sejarah Perjalanan.k

akhirnya diakui sebagai pendiri koran tersebut.

Kemunculan Kompas tidak lepas dari konstelasi politik waktu
itu, dimana Soekarno sedang gencar-gencarnya melaksanakan Politik
Demokrasi Terpimpin. Salah satu kebijakan Soekarno saat itu adalah
monopoli partai dalam kehidupan sosial politik masyarakat termasuk
dalam dunia pers. Dengann Peraturan Presiden no 6 tahun 1964, pers
diharuskan menginduk pada salah satu partai politik.

Awalnya, nama yang direncanakan adalah Bentara Rakyat

dengan alasan untuk menandingi surat kabar underbouw PKI yaitu Harian
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Rakyat (harian terbesar 1960-an). Bentara Rakyat merupakan penegasan
bahwa, koran tersebut adalah media yang membela rakyat dengan
sebenarnya. Namun ketika Frans Seda sebagai Menteri Perkebunan

menghadap Bung Karno di Istana Merdeka, Bung Karno kemudian

mengusulkan “Komp : akhikRya.disetujui. Menurut Soekarno,
yat, namun hal itu dirasa

isi para periptisnya. Sementara

3 yakru'%i penunjuk arah. Bentara
Se = o - 3 -

Kompas lahir dan melawan arus dari kebanyakan. Selain diplesetkan

sebagai Kompt Pas Morgen atau Kompas yang datang keesokan hari,
karena sering terlambat terbit. Kompas juga dituduh sebagai corong umat
katolik (yang memunculkan ejekan Kompas adalah singkatan dari
Komando Pastur).

Kompas berhasil diterbitkan pertama kali pada Senin, 28 Juni
1965 di Jakarta. Proses percetakan dilakukan pada Minggu, 27 Juni 1965
tengah malam di percetakan PN Eka Grafika di Jalan Kramat Raya,

Jakarta. Pada penerbitan ini Kompas masih berlabelkan nomor percobaan
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selama tiga hari berturut-turut. Kompas pada edisi perdana ini terbit
dengan menurunkan berita utama tentang KAA (Konferensi Asia Afrika)
di halaman satu dengan judul “KAA Ditunda Empat Bulan”. Secara
keseluruhan terbitan perdana Kompas terdiri darill berita luar negeri dan
7 berita dalam negeri. Edisi pé.rlkenalan di kanan bawah juga menyertakan
tagline: “Mari ikat hati. Mulai hari ini, dengan Mang Usil”.

o_afl MG, A

Tajuk rencana yang merupakg'r}sikap dari surat kabar belum

.

dimunculkan oleh‘Kompas, tetapi di halaman_jdua terdapat tulisan tentang

F S " =,

kelahiran K@mas, yarikemudian dikenal sebagai tajuknya Kompas.
n a s 2

fe— S

Pada halaman dua pula terdapat beberapa berita baik dalam maupun luar
i1 &= _
negeri, beberapa artikel lepas serta ada kolom hiburan “Senyum Simpul”.
Halaman tiga berisi tiga artikel yaitu berita luar negeri dan ulasan
mengenai penyakit ayan oleh Dr. Kompas. Sedang berita olahraga baru
% E

mendapat porsi yang sangat kecil yakni dua berita pada halaman empat.
Satu diantaranya mengenai “Persiapan Team PSSI ke Pyongyang”. lklan
hanya berjumlah enam buah dan menempati kurang dari setengah
halaman. Satu diantaranya dari redaksi Kompas tentang permintaan
menjadi pelanggan Kompas.

Susunan redaksi pada saat itu tertulis nama: Pemimpin Redaksi
Drs. Jakob Oetomo, Staf Redaksi: Drs J Adisubrata, Lie Hwat Nio SH,
Marcel Beding, Th. Suyliastuti, Tan Soei Sing, J. Lambangdjaja, Tan Tik

Hong, Th. Ponis Purba, Tinon Prabawa, Eduard Liem.
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Pada akhir periode demokrasi terpimpin dan munculnya orde
baru, Kompas diarahkan untuk menjadi independen dan umum. Keputusan
ini berdasarkan pertimbangan bahwa visi kemasyarakatan koran harus
terbuka. Visi dan sikap sedemikian dipandang sesuai dengan fungsi pers

il
Indonesia, yakni mengembangkan sikap saling pengertian di masyarakat
yang menjemuk Dengan keterbukaan ini diharapkan Kompas mampu
berkembang dengan pesa?w m/b@a
~ .
Ketika terjadl peristiva 30 September 1965, para pengelola
“J ? ‘

-

Kompas dipavk§g‘ untuk mengambil kﬂjtusan di saat paling;usial. Pelaku

fe— S

kudeta baru mengeluarkan ketentuan, setiap koran yang terbit harus

= "

menyatakan kesetiaan terhadap usaha kudeta. PK Ojong berkata kepada
y | '

Jacoeb Oetama bahwa jika Kompas menyatakan kesetiaan adalah tindakan

bodoh. Jika Kompas hendak ditutup kapan saja, akan sama dampaknya

bagi penerbitan mereka.

Pilihan ini terbukti benar karena upaya PKI gagal total. Pada
tanggal 1 Oktober 1965, Penguasa Pelaksana Perang Daerah (Peperada)
mengeluarkan instruksi untuk menutup semua surat kabar guna
menenangkan situasi sosial politik. Hanya dua media yang dipekenankan
terbit yakni Berita Yudha milik Angakatan Bersenjata dan LKBN Antara.
Instruksi ini juga dimaksudkan untuk memberi waktu bagi Peperada untuk

menverifikasi koran mana saja yang pro dan kontra terhadap PKI dan

gerakan 30 September.
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Akhirnya pada tanggal 6 Oktober 1965 semua koran yang tak
pernah menyatakan setia pada upaya tersebut boleh terbit kembali. Hal ini
merupakan blessing in distinguish bagi Kompas. Di tengah kevakuman
informasi, masyarakat tidak memiliki banyak pilihan untuk membeli
koran, sehingga meqyebablan Kompas mengalami kenaikan yang
signifikan di sisi sirkulasi hingga mencapai 23.268 eksemplar.

o_al (NG, A

Periode tahun  70-an m_e;upakan upaya peningkatan

Y DD

profesionalitas Kompas di sisi manajemen dan promosi. Termasuk

= \

diantaranya @;ilah data-data survey dan hasil audit oleh akuntan publik

fe— S

guna menarik pengiklan. Seiring dengan peluang pasar yang semakin
terbuka, diduk‘u;g pula kemandiriannya secara ekonomis yaitu dengan
dimilikinya mesin cetak sendiri sejak 25 November 1972. Pada tahun 1973
Kompas mendirikan percetakan Gramedia dengan Ojong sebagai
% E

direkturnya dan menerbitkan majalah anak-anak Bobo. Sebelumnya
Gramedia menerbitkan toko buku yang pertama di tahun 1970 dan terus
berkembang hingga sekarang.

Namun, pada 21 Januari 1978, menyusul pemberitaan
pencalonan Soeharto sebagai presiden untuk ketiga kalinya dan demo
menentang korupsi yang marak, tujuh harian (Kompas, Sinar Harapan,
Merdeka, Pelita, The Indonesian Times, Sinar Pagi, dan Pos Sore) dilarang

terbit. Pemberitaan dalam harian-harian itu dianggap telah menjurus

kepada sifat-sifat menghasut, yang langsung maupun tidak langsung sudah
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merupakan ancaman terhadap keamanan dan ketertiban (Arsip Tempo, 28
Januari 1978).
Belajar dari pengalaman pembredelan rtersebut, Kompas

kemudian berkembang menjadi koran dengan gaya halus, dalam arti

melakukan kritik se a idak langsung. Dengan gaya

baru ini, sejumlah kalangan kemudian memberikan julukan Kompas
Y Wiy, @

Periode‘ tahun 1980-an merupakgnyperiode yang memberi

-

perubahan bgg._@_r‘ bagi Kompas. Dengan dikeluarkannya perangkat Undang-

. A N A E
Undang Pokok Pers Tahun 1982 dan ketentuan Surat ljin Usaha

= WM r€r

Penerbitan Pers (SIUPP), maka setiap usaha hér]erbitan harus mempunyai

badan hukum. Sehingga Kompas tidak bisa bernaung di bawah yayasan

Bentara Rakyat dan mendirikan PT. Kompas Media Nusantara.
% E o

Hal ini menandai proses industrialisasi pers di Indonesia. Harian
Kompas dengan group Gramedianya telah masuk pada konglomerasi
usaha bukan saja pers namun masuk pada perbankan, perhotelan, toko
buku dan juga periklanan.

Di bidang industri pers, media berkembang semakin besar dan
variatif mulai dari majalah hobi, rumah tangga, tabloid dan majalah
hiburan. Di beberapa daerah Kompas juga menerbitkan koran lokal seperti

Sriwijaya Post, Serambi Indonesia di Aceh, Harian Surya di Surabaya dan

Bernas di Jogjakarta.
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Perkembangan Oplah Kompas

Kedua perintis Kompas setiap saat terjun langsung ke bawah.
Mereka berusaha keras agar dari hari ke hari mutu Kompas kian baik.
Karena itu, setelah sebulan dicetak die ka Grafika, harian ini kemudian
dicetak di percetakan Masa n:érdeka JI. Sangaji, Jakarta. Percetakan ini
memang lebih baik, meskipun system settingnya masih timbul tapi

i o _af MINL. A

percetaknnya sendiri sudah menggunakan mesin rotasi. Karena itu, daya

A . .

cetaknya lebih cepat. Sehingga oplah Kompas naik dari semula hanya
k4 | §

-

4.800 eksemplar di masa Eka Grafika, menjadi 8.003 ekserryar.

. A N A s
Pada tanggal 26 Juni 1967, oplah Kompas menjadi 30.650

= WM r

eksemplar. Tepat setahun kemudian m%jadi 44.400. Ini berarti
penambahan tiap bulan‘éa-rata 1.% eksemplar. Pada tanggal 26 Juni
1969 (ketika harian ini membuka stand di Jakarta Fair) oplahnya
% E

meningkat menjadi 63.747 eksemplar. Tepat pada tanggal 26 Juni 1979,
batas 80.000 eksemplar dapat terlewati dengan mencapai oplah 80.412
eksemplar.

Dari jumlah tersebut, hampir 30% yaitu sekitar 31.000 beredar
di Jakarta dan selebihnya (60%) tersebar di luar Jakarta di seluruh
Nusantara. Pola ini menandakan bahwa sejak awal Kompas menjadi harian
nasional dan bukan harian lokal atau daerah. Setelah tahun1980-an, oplah
Kompas mengalami perkembangan pesat, misalnya 600.000 eksemplar

dalam sebulan di tahun 1986. Sekarang oplahnya rata-rata 500.000

eksemplar (Senin-Jumat) dan 600.000 eksemplar di hari Sabtu-Minggu.
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Oplah terbesar dicapai pada waktu Ulang Tahun Bung karno yang ke-100,
yaitu 750.000 eksemplar dalam edisi khusus. Pada tahun 2005, oplah
Kompas mencapai 521.036.

Berikut ini merupakan tabel perkembangan oplah perhari

il
Kompas dalam jangka waktu lima tahun sampai tahun 1995 yang dikutip

R

oleh Rieska Anjani dalam penelitiannya yang berjudul “Konstruksi Sosial

o _af 0N !7

Budaya dalam Iklan Kompas yaltu %

Tabel 2.1 Oplah Kompas per lea Tahun

Tahuno

@.77.316

203.925
317.495
467.364

Sumber: Pusat Dokumentasi dan Redaksi Kompas dalam

Anjani, 2002:48
Dari segi peredaran, distribusi Kompas merambah keseluruh
kabupaten di Indonesia. Namun konsentrasi terbanyakmasih di DKI
Jakarta dan sekitarnya (Cikampek, Jakarta, Bogor,Tangerang). Sedang
diluar negeri, Kompas mempunyaiperwakilan serta agen di Singapura,
Hongkong. Berikut ini merupakan gambaran distribusi Kompas sampai

dengan tahun 1999:
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Tabel 2.2 Distribusi Kompas Tahun 1999

Wilayah Jumlah
Jakarta 294.004
Jawa Barat 61.272
Sumatera 64.852
Jawa Tengah 16.518
Jawa Timur 17.910
Indonesia Timur 36.880,

Sumber: Pusat lli,oyli’u/%ntasi dan redaksi Kompas dalam
Irawan, 2003:74 0'\
Y _ Y,

Dalgm hal segmentasi, Kompis.‘l(ebanyakan dikonsumsi oleh

— V' g N “Z,
kalangan berg&gdidikan tinggi dan berpenghﬁi_!an menengah ke atas.

Tabel di bawah ini memberikan gambaran profil pembaca (segmentasi)
= - s

Kompas, yaitﬁé g
_— : N

Tabel 2.3 Segmentasi Kompas dari Segi Pendidikan
T —

Tingkat Pendidikan Prosentase Pembaca
Pendidikan Lulus SD 0,7%
Pendidikan Lulus SLTP 2,49%
Pendidikan Lulus SLTA 24,95%
Pendidikan D1/D2 10,52%
Sarjana Muda 8,2%
S1 45,64%
S2 7,5%

Sumber: Nielsen Media Research, 1999 dalam Anjani, 2002:49

Profil pembaca Kompas yang banyak dididominasi olehlulusan
Sarjana S1, menyebabkan pola penyebaran distribusi Kompas banyak
terdapat di kota-kota besar, karena di daerah urban tersebut, lulusan

dengan pendidikan tinggi tinggal dan bekerja. Sebagai gambaran atas



54

pekerjaan yang dimiliki oleh pembaca Kompas dapat dibaca dalam tabel

berikut:

Tabel 2.4 Segmentasi Kompas dari Segi Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Prosentase Pembaca
White Collar
Blue Collar
Ibu Rumah Tangga

Mahasiswa/Pelajar 23?/_0

Lain-lain H H ), 14%|

Sumber: Nielsen Media Research, 1999 dalam Anjani, 2002:50
T A

Sedangk‘an jika dilihat dari segi penghasilan, sebagian besar
E° LY J -
pembaca Kompas memiliki pen%hasilan menengah ke atas. Seperti

>
penggambaran dalam table di bawah ini:

Fal o
Tabel 2.5 Segmentasi Kompas dari Segi Penghasilan
Tingkat Penghasilan Prosentase Pembaca
<250.000 1,1%
250.000-350.000 5,1%
350.000-500.000 6,7%
500.000-750.000 16,3%
750.000-1.000.000 16,7%
1.000.000-1.500.000 20,9%
>1.500.000 33,2%

Sumber: Nielsen Media Research, 1999 dalam Anjani, 2002:49
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A.3. Visi dan Misi, Sasaran Operasional, Motto Perusahaan, Nilai-nilai
Dasar, dan Kebijakan Redaksional Kompas
a. Visi dan Misi Kompas
Visi merupakan cara pandang utama. Visi surat kabar berarti
cara pandang utama koranAmenyangkut_segaIa sesuatu yang dijadikan

kerangka acuan. Visi dijabarkan dalam Misi yang memuat keinginan,

o _.af ik

tujuan dan maksud beserta cara guna mencapai tujuan tersebut. Secara
d ( /

"N 9.
praktis visi da‘n misi ini saling bertautan dalam membentuk kerangka

-

kerja dagrgudaya dalam sebuah lingkup %anisasi sosial tertentu,
AN A b 4

fe— B

termasuk surat kabar terutama dalam merumuskan kebijakan

i

redaksional‘a

Visi

ang memberikan
pencera i pe ba Indonesia  yang
demokratis jung tinggi asas dan nilai
kemanuisaan.” Dan Misi Kompas adalah “Mengantisipasi dan
merespon dinamika masyarakat secara profesional, sekaligus memberi
arah dengan menyediakan dan menyebarluaskan informasi
terpercaya.”

Visi Kompas dalam Kkiprah industri pers turut berpartisipasi
dalam membangun masyarakat Indonesia Baru berdasarkan Pancasila,
yaitu masyarakat dengan kemanusiaan yang transendental, persatuan

dalam perbedaan, menghormati individu dan masyarakat yang adil dan

makmur. Sedangkan Misi Kompas adalah menjadi nomor satu dalam
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aspek usaha, diantara usaha-usaha lain yang sejenis dan dalam kelas
yang sama. Namun pencapaian nomor satu ini harus dicapai dengan
cara-cara yang mengindahkan etis, usaha bersih dan melaksanakaan

kerjasama yang saling menguntungkan.

e,

Secara lebih spesifik, Visi dan Misi Kompas dapat dirangkum

sebagai berikut:

—

1) Kompas adalah lembaga pers yang bersifat umum dan
Y- "I

N
‘terbgka. - 9
2)sKompas tidak melibatkan diri dalam kelompok-kelompok

E-?._ & N A

ertentu baik politik, agama, 303|al atau golongan ekonomi.

= W Fr

3) 'Kompas secara aktif membuka dialog dan berinteraksi

@ J . e

positif dengan segala kelompok.!

-

Kompas adalah koran nasional yang berusaha mewujudkan

% Fo
aspirasi dan cita-cita bangsa.

A

5) Kompas bersifat luas dan bebas dalam pandangan yang
dikembangkan tetapi selalu memperhatikan konteks struktur

kemasyarakatan dan pemerintah yang menjadi lingkungan.

b. Sasaran Operasional
Berdasarkan Company Profile, Harian Kompas dapat
dijabarkan dalam lima hal yaitu sebagai berikut:
1) Kompas memberikan informasi yang berkualitas dengan cirri:

cepat, cermat, utuh, dan selalu mengandung makna.
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2) Kompas memiliki bobot jurnalistik yang tinggi dan terus
dikembangkan untuk mewujudkan aspirasi dan selera terhormat
yang dicerminkan dalam gaya kompak, komunikatif, dan kaya
nuansa kehidupan dan kemanusiaan.

3) Kualitas informasi d‘a.r} bobot jurnalistik dapat dicapai melalui
upaya intelektual yang penuh empati dengan pendekatan rasional,

o _.al A0

memahami jalan pikiran dan argumentasi pihak lain, selalu
il _'/

.

berusaha‘mendudukkan persoalan d_egan penuh pertimbangan
tetagbift‘etap kritis dan tetap twh pada priﬁsip.
. A N s

Berusaha menyebarkan informasi seluas-luasnya dengan

)

meningkatkan tM §
@ J

Untuk dapat merealisasikan Visi dan Misi, Kompas harus

memperoleh keuntungan dari usaha. Namun keuntungan yang
% Fo

dicari bukan sekedar demi keuntungan itu sendiri tetapi

menunjang kahidupan layak bagi karyawan dan pengembangan

usaha sehingga mampu melaksanakan tanggung jawab sosialnya

sebagai perusahaan.

¢. Motto Kompas
Setiap perusahaan selalu memegang teguh prinsip yang
dituangkan dalam motto. Motto Kompas sendiri adalah “Amanat hati
nurani rakyat” yang diletakkan di bawah logo Kompas. Dalam

pengertiannya Kompas ingin berkembang menjadi instistusi pers yang
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mengedepankan keterbukaan, meninggalkan perbedaan latar belakang
suku, agama, ras, dan golongan. Motto ini menggambarkan visi dan
misi bagi disuarakannya hati nurani rakyat secara keseluruhan.

Menjunjung teguh Pancasila, Kompas menempatkan nilai

il
kemanusiaan pada posisi tertinggi, mengedepankan nilai-nilai

transeden dengan mengesampingkan kepentingan kelompok. Rumusan

o _.al M-

yang dipegang teguh adalah “humanisme transedental”. Pepatah yang
Y « T A
kemudian ditemukan dan mewakili empati serta compassion Kompas

[ |

<ada|ah “Kata Hati Mata Hatl" Sebagal Iembaga ya terbuka dan

kolektif, Kompas |ng|n meWUJudkan d|r|nya sebagal “Indone5|a Mini”.

DaIam melaksanakan setlap keglatan membuat kebijakan

% @iy
dan mengamtgll keputusan, dalam harlan_ Kompas selalu berpatokan

d. N|Ia| nilai Dasar Kompas

dalam nilai-nilai sebagai berikut:

1. Menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan
harkat dan martabatnya.

2. Mengutamakan watak baik

3. Profesionalisme

4. Semangat kerja tim

5. Berorientasi pada kepuasan konsumen (pembaca, pengiklan, mitra
kerja)

6. Tanggung jawab sosial
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7. Selanjutnya, bertingkah laku mengikuti nilai-nilai tersebut, untuk

memberikan jasa yang memuaskan bagi pelanggan.

Kebijakan Redaksional Kompas
il
Dalam pembuatan naskah yang menjasi berita dalam harian

Kompas, haruslah masuk melewati berbagai proses sampai berita

o _.af Mk
tersebut dimuat, l‘<‘ecuali untuk halaman opini yang hanya melalui
~ .

proses editing‘oleh pemimpin redaksi. Tghg kerjanya yaitu dimulai

-

dengan perencanaan, penﬁsan, peliputan, pematangan, penulisan,
< F G =

wl & =

penyusunan, pemuatan dan terakhir tahap percetakan. Syarat tema
berita dapa‘tndilihat dari bobot materinya" yaitu tidak terlalu ilmiah,
sedikit popular dan relevan dengan segmen khalayak.
Dibawah ini merupakan kebijakan rekasi harian Kompas,
AW
yaitu sebagai berikut:
1. Kompas tidak berpihak pada salah satu golongan atau agama
tertentu
2. Kompas tidak memberitakan hal-hal yang bersifat menyerang,
mendiskreditkan pribadi seseorang.
3. Menggunakan system check and balance dalam proses pembuatan
berita
4. Menghargai hak off the record dari nara sumber

5. Menghargai hak jawab baik dalam bentuk berita maupun dalam

bentuk surat pembaca
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6. Kompas tidak akan memuat berita yang memicu konflik SARA

7. Kompas melarang wartawannya untuk mencari keutungan pribadi
sehubungan dengan statusnya sebagai jurnalis

8. Tidak ada kebijakan prosentase tertentu dalam hal volume atau isi
berita pada berita );;ng hendak _dimuat. Sepanjang peristiwa

tersebut aktual, bermanfaat bagi pembaca maka akan dimuat

o _mf

-t i)
secara%‘lg_nal. p b’@%‘

ReddKsi ‘Kompas menggunakan prinsip menghindari oligharki
ﬁ F " =2 \

-

pemikiran, bahwa selain guna mengasah daya intelektual
o ¥

pembacanya.

= =]

Kompas juga mendorong kepekaan nurani. Selain itu
wartawan Komgas juga harus memenuhi standar rekruitment Harian
Kompas yaitu sebagai berikut:

% Fo
1. Aspek Intelektual (Intelegensi Umum, logika, analisis sintesa,
kreativitas dan perhatian)
2. Aspek sikap atau perilaku kerja (sistematika kerja, fleksibilitias,
kecermatan, perlibatan diri, inisiatif, uletdan ketelitian)

3. Aspek Kepribadian (kematangan, hasrat berprestasi, stabilitas

emosim motivasi, keberanian mengambil resiko dan lain-lain.

A.4. Struktur Organisasi Kompas
Harian Kompas berada dalam naungan PT Kompas Media

Nusantara dengan Pemimpin Umum merupakan jabatan tertinggi.



61

Pemimpin Umum memiliki dua bidang bawahan yang ditangani oleh
wakil-wakilnya yaitu: Wakil Pemimpin Umum Bidang non Bisnisdan
Wakil Pemimpin Umum Bidang Bisnis. Ada pula Pemimpin Redaksi yang

bertanggung jawab atas bisang reddaksi dan Pemimpin Perusahaan yang

Kepala Biro dan
is, Pemimpin

neral  Manajer

masing unit-unit yang ada dalam struktur organisasi. Berikut merupakan
tahpan manajemen produksi berita dan koran Kompas:
a. Bidang Redaksi
Proses kerja di bidang redaksi Kompas meliputi hal-hal
sebagai berikut:
1. Perencanaan, melakukan rapat untuk menetapkan berita apa
saja yang akan dimuat berdasarkan adanya undangan acara

yang diterima Kompas, peliputan berita yang ditetapkan dalam
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setiap desk, penetapan event tertentu, serta peristiwa yang
terjadi.
2. Pengorganisasian, redaktur mengkoordinasi  wartawan-

wartawan untuk mencari dan menulis berita sesuai dengan

al perencanaan.

masuk lay out

dan percetakan

baik itu berdasarkan masukan pembaca melalui email/fax
maupun dari segi teknis, misalnya pencetakan susunan huruf
dan kata-katanya, bentuk dan susunan berita pada halaman

serta isi beritanya.

b. Direktorat SDM-Umum
Direktorat ini dipimpin oleh seorang Direktur yang

membawahi empat bidang yaitu:
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1. Bidang Umum, menyediakan sarana prasarana untuk setiap
karyawan agar mendapatkan kenyamanan dalam melaksanakan
tugasnya.

2. Bidang Penerimaan dan Penempatan, merekrut calon

ang sesuai dengan bidang

Kepala Penelitian dan Pengembangan memiliki kedudukan
yang sejajar dengan Pemimpin Redaksi. Kepala Litbang membawabhi
empat bidang yaitu sebagai berikut:

1. Pusat Informasi Kompas (PIK), merupakan unit yang bertugas
merngumpulkan mengolah dan melakukan temu kembali
informasi yang dibutuhkan. Memiliki tigas bagian vyaitu:
Bagian Akuisisi (bagian pengadaan dan perawatan bahan
pustaka), Bagian Pengolahan Arsip Elektronik (pengolahan

harian Kompas dan sumber lain dalam bentuk elektronik), dan
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Bagian Layanan Informasi (memberikan layanan informasi dan
kegiatan sirkkulasi).

2. Pusat Penelitian Kompas (Puslitkom), melakukan riset atau
penelitian yang biasanya dilakukan dengan bantuan mahasiswa

erhadap pelanggan Kompas dan

rofil kabupaten

Bidang ini dibentuk pada tahun 1996 dengan tujuan untuk
memenuhi sumber daya teknologi informasi dengan cepat dan tepat,
serta bisa memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Bidang
ini terdiri dari tiga bagian yang dipimpin oleh General Manajer dan
masing-masing bagian dipimpin oleh manajer. Tiga bagian tersebut
yaitu:

1. Software dan Aplikasi (SA), meliputi programmer dan system

analyst yang bertanggung jawab membangun/mengintgrasikan
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software, aplikasi, dan database menjaadi satu sistem informasi
yang diperlukan.
Hardware dan Infrastruktur (HI), bertanggung jawab untuk

membangun/ mengintegrasikan hardware dan infrastruktur

Kompas menjadi badan usaha komersil yang sehat.

Mengatur pendapatan dan pembiayaan kegiatan usaha, agar
media sebagai produk laku terjual.

Memantapkan agar unit bisnis dan personilnya sebagai institusi
sosial yang punya nilai ekonomis dan kemasyarakatan.
Mengedarkan produk agar bisa dikonsumsi pada saat pembaca

membutuhkannya.
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Kantor redaksi Kompas bertempat di JI. Palmerah Selatan 26-
28, Jakarta 1020. Susunan redaksi harian Kompas sampai dengan periode
2011 adalah sebagai berikut:

Pemimpin Umum : Jakob Oetama

QnAgung Adiprasetyo

Jakarta . Sri Hartati Samhadi, Jimmy S. Harianto,
Tri Harijono, P. Tri Agung Kristanto, Myrna
Ratna M., J Osdar, Pieter P. Gero, Hariadi
Saptono, Johny T. Gunardi, Mohammad
Bakir, Banu Astono, Ninuk Pambudy, Chris
Pudjiastuti, Bambang Sigap Sumantri, Bre
Redana, Maria  Hartiningsih,  Kenedi
Nurhana, Simon Saragih, Johanes Waskita,
Atika Walujani, Gesit Ariyanto, Mohammad
Subhan, Yovita Arika, Frans Sartono, Putu
Fajar Arcana, Subur Tjahjono, A. Maryoto,
M. Suprihadi, Nasrullah Nara, Jannes Eudeas
Wawa, Danu Kusworo, lda Setyorini, Adi
Prinantyo, Imam  Prihadiyoko,  Sutta
Dhamasaputra, Sri Fitrisia Martisasi, Agus
Hermawan, Tjahja Gunawan Diredja, Wisnu
Nugroho, Agus Mulyadi, Fandri Yuniarti,
Ibrahimsyah Rahman, Elly Roosita, Maruli
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Tobing, Gunawan Setiadi, Diah Marsidi,
Irwan  Julianto, Yesayas Oktavianus,
Budhiarto Shambazy, Julian Sihombing,
Mulyawan Karim, Yuni lkawati, Rene L.
Pattiradjawane, Brigita Isworo Laksmi,
Agnes Aristiarini, AW Subarkah, Soelastri,
Ratih P Sudarsono, Pepih Nugraha, Arbain
Rambey, Anton Sanjoyo, R. Adhi

Sumap Suhartono, Salomo
indoro A T, Rakaryan
ashy, Alif Ichwan, M.
icolash LMS, Pascal
ahtoso, Elok Dyah
\ziz, Joice Tauris
suma, Pingkan
jastu Alam Aziz, Edna
Pattlsm%Osa iyatna, Agus
Lusia Indriagari, Dahono
Nawa Tunggal,
a, Susi lvvaty,

Simanungkalit,

Yulia Sapthiani,
uki, Maria Susy
ayat, Wisnu Dewabrata,
ugroho, Amir Sodikin,
Indira Permanasari S.,

Yuniadhi Agung, Hamzirwan, Prasetyo
Eko P, Samsul Hadi, Hermes Effendi
Prabowo, Ester Lince Napitupulu, M. Fajar
Marta, Sarie Febriane, Dwi As Setyaningsih,
Affan Adenensi Riza Fathoni, Fabiola Ponto,
Cyprianus  Anto  Saptowalyono, Anita
Yossihara, Andy Riza Hidayat, Khaerudin,
Emilius Caesar Alexey, Ahmad Arif, Neli
Triana, Brigita Maria Lukita, Haryo
Damardono, Ilham Khoiri, M. Zaid
\Wahyudi, Helena Fransisca Nababan,
Raditya Helabumi Jayakarna, Fransisca
Romana Ninik, Ambrosius Harto, Demitrius
Wisnu  Widiantoro, Aryo  Wisanggeni
Genthong, C. Wahyu Haryo P, Eny
Prhityani, R. Benny Dwi Koestanto, Madina
Nusrat, Mahdi Muhammad, Lucky Pransiska,
Priyombodo, Heru Sri Kumoro, Totok
Wijayanto, Agnes Rita Sulistyawati, Agung
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Setyahadi, Wisnu Aji Dewabrata, Ichwan
Susanto, Nina Susilo.

Daerah . Dedi Muhtadi (Bandung), Sonya Hellen
Sinombor, Winarto Herusansono
(Semarang), Siwi Nurbiajanti (Tegal), Sri
Rejeki (Solo), Thomas Pudjo Widijanto

(Yogyakarta), Regina Rukmorini
lagelang), Anwar Hudjono, Agnes Swetta
Nolia baya), Adi Sucipto (Lamongan),

Abdul Lathif jokerto), Dahlia Irawati

Wisnu  Pribadi
Astuti, (Madiun),
er), Siwi Yunita
(Banyuwangi), Ayu
haerul Anwar
(Ende), Frans
upang), Jean
y Sri Ayu

(Probolinggo),
yam i

. Hil
rhanudin

Faig (Medan),
(Banda Aceh),
garu), Fx Laksana
atam), Ingki Rinaldi
zianto Mada (Pangkal
bunan (Jambi), Defri

GM Litbang . F. Harianto Santoso
GM SDM Umum : Bambang Sukartiono
Manajer Diklat : Tony D. Widiastono

Direktur Bisnis : Abun Sanda

Pola Liputan Harian Kompas
Meskipun tidak ada kebijakan terhadap presentase volume dan

isi berita yang dianut, harian Kompas memiliki pola liputan yang relatif
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tetap. Pola tersebut memberikan ketentuan mengenai jenis informasi yang
disajikan pada tiap-tiap halaman surat kabar. Kompas setiap hari terbit
dengan 36 halaman ditambah dengan 8 halaman suplemen daerah.

Sehingga total berjumlah 44 halaman. Sedangkan un tuk hari Minggu

: Banyaknya ruang dalam aman inik membuat para pekerja
media a @w mengaktualisasi

hiburan yang sesuai dengan kebutuhan pembaca pada hari Minggu sebagai
hari libur yang jauh dari ketegangan (fungsi relaksasi media).

Di bawah ini merupakan susunan rubrik dan pembagian
halaman pada harian Kompas baik pada edisi reguler maupun edisi

Minggu, yaitu:

Tabel 2.6 Rubrik dan Pembagian Halaman Harian Kompas

Hal Edisi Reguler Hal Edisi Minggu

1 Topik Utama Umum 1 Topik Utama Umum
2-5 Politik dan Hukum 2 Umum

6-7 Opini: Artikel, Tajuk, 3 Nusantara
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Surat Pembaca, Susunan
Redaksi

8-11 Internasional 4 Metropolitan

12 | Pendidikan & Kebudayaan | 5-9 Olahraga

13 Lingkungan & Kesehatan 10 Internasional

14 lImu Pengetahuan & 11 Umum

Teknologi
15 Umum j 12 Foto/Lensa Pekan Ini

Tren

H. Harian Republika

B.1.

Sejarah Lahirnya Harian Republika

Republika adalah koran nasional yang dilahirkan oleh kalangan
komunitas muslim bagi publik di Indonesia. Penerbitan tersebut
merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat Islam, khususnya
para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh mantan wartawan
Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah. Kehadiran
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu diketuai BJ

Habibie dapat menembus pembatasan Kketat pemerintah untuk
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mendapatkan izin penerbitan yang saat itu terbilang sangat ketat. Hingga

akhirnya Republika berhasil terbit pertama kali pada tanggal 4 Januari

1993.

Penerbitan Republika disambuat antusias oleh umat Islam

Ki wadah untuk menyalurkan

media ini bukan hanya

PT Abdi Bangsa Thk sebagai penerbit Republika berusaha membesarkan
Republika. Bahkan meski sebagai koran baru, Republika waktu itu
merupakan koran/harian yang cukup warna baru di dunia jurnalistik
Indonesia. Dengan tampilan desain yang menarik Republika berhasil
meraih gelar sebagai Juara pertama Lomba Perwajahan Media Cetak tahun
1993. Sejak tahun 2004 PT Republika Media Mandiri (RMM) mengambil
alih PT Abdi Bangsa Tbhk untuk mengelola Republika.

Harian Republika hadir sebagai perwujudan cita-cita sejumlah

anak bangsa vyaitu untuk mewujudkan media massa yang mampu
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mendorong bangsa yang berkualitas dan kritis, memegang nilai-nilai
spiritualitas sebagai perwujudan dari pengalaman filsafat Pancasila serta
memiliki arah gerak sebagaimana yang digariskan oleh Undang-Undang

Dasar 1945.

ebut, ICMI menyusun program

Bertindak selaku pelindung adalah Soeharto yang saat itu menjabat
sebagai presiden. Sedangkan Ketua Badan Pembina adalah BJ. Habibie
sekaligus merangkap sebagai ketua ICMI.tujuan utama pendirian Yayasan
Abdi Bangsa adalah untuk merealisir terbitnya harian umum Republika
dan ,engusahakan berdirinya Islamic Centre serta mengembangkan
CIDES (Centre for Information and Development Studies).

Dalam waktu yang relatif singkat, tepatnya tanggal 28
September 1992, Yayasan Abdi Bangsa mendirikan PT Abdi Bangsa Thk.

Selang tiga bulan kemudian yaitu tanggal 29 Desember 1992 Yayasan
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Abdi Bangsa mendapatkan SIUPP dari Departemen Penerangan RI

No0.283/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1992 untuk kemudian yayasan ini secara

resmi menerbitkan harian Republika.

kualitas yang

a mempunyai

b. Ekonomi

Keterbukaan dan demokrasi ekonomi menjadi kepedulian Republika.
Mempromosikan profesionalisasi yang mengindahkan nilai-nilai
kemanusiaan dalam manajemen, menekankan perlunya pemerataan
sumber-sumber daya ekonomi dan mempromosikan prinsip-prinsip
etika dan moralitas dalam bisnis.

c. Budaya
Mendukung sifat yan terbuka dan apresiatif terhadap bentuk-bentuk

kebudayaan vyang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan



B.3.

74

darimanapun datangnya, mempromosikan bentuk-bentuk kesenian dan
hiburan sehat, mencerdaskan, menghaluskan perasaan, mempertajam
kepekaan nurani, serta bersikap Kkeritis terhadap bentuk-bentuk

kebudayaan yang cendrung mereduksi manusia dan mendangkalkan

nilai-nilai keman

i sikan semangat
Si tulus, gne e jaramzajaran danlam
apat pemaha erta mendorong

=

%

Republika bertujuan untuk mewujudkan Indonesia menjadi bangsa yang
kritis dan berkualitas, bangsa yang berdiri sederajat dengan bangsa-bangsa
lain di dunia dan memegang nilai-nilai spiritual.

Parni Hadi, salah satu pendiri Republika dalam lembar republika
edisi Hari Pers Nasional (HPN) 1996, berkeyakinan bahwa sebuah koran
yang baik mestinya melaksanakan apa yang disebutnya sebagai propheotic
journalism yakni menyebarkan kebijakan dengan cara memberikan
informasi yang mencerdaskan dan mencerahkan masyarakat. Keyakinan

ini selanjutnya menjadi orientasi sekaligus menjadi misi Republika yang
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berdiri di atas landasan sebuah sikap untuk menegakan kebenaran dan
keadailan serta mewujudkan kesejahteraan ditengah masyarakat.
Republika sadar bahwa misi ini tidak dapat ditegakan tanpa berpijak pada

fakta dan data yang jelas serta akurat dan objektif sebagai syarat yang

global.

Pola Liputan Republika

Harian umum republika mempunyai cita-cita besar yaitu ikut
membangun Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang kritis dan berkualitas
serta sederajat dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Berawal dari hal ini
Republika berusaha melaporkan setiap informasi yang dimuat pada setiap
edisinya dengan fokus pengambilan peran sebagai pendidik yang cerdas,

tanggap dan kritis dalam kerangka perspektif Islam.
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Dalam hal pola liputan kegiatan yang sifatnya khusus
perkembangan Islam, seperti Muktamar NU, wartawan Republika akan
mendapatkan pengarahan dari redaktur pelaksana. Sementara untuk berita-

berita insidental wartawan punya hak penuh untuk mengambil angle yang

menarik.

ebutuhan informasi sebagai salah satu dari kebutuhan dasar

masya n asi. ada iscayaan Tyang memerlukan

peme : Y 3 [ n@ar membuat surat kabat
tida i aformasi bermutu, tetapi juga
me publika selalu
menj hanya (@ i isi tetapi juga model
lay o ; ! al disajikan dengan

Diawal kemunculannya, Republika tampil dengan “desain blok” yang
belum pernah ada sebelumnya sehingga mendapatkan penghargaan juara
pertama Lomba Perwajahan Media Cetek 1993. Pada tahun 1995,
Republika membuat situs website dan menjadi yang pertama
mengoperasikan Sistem Cetak Jarak Jauh (SCJJ) pada tahun 1997.
Republika juga merupakan salah satu koran pertama yang menerbitkan
halaman khusus daerah.

Republika saat ini hadir dengan 28 halaman setiap harinya.

Rinciannya, 20 halaman umum dan 8 halaman daerah. Pola pemberitaan
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Republika menurut hari terbit dengan dua macam yaitu edisi reguler dan
edisi Minggu. Pada edisi Minggu, sebagai hari libur, artikel yang
ditampilkan lebih ditekankan pada informasi ringan. Edisi daerah tidak

diterbitkan, diganti dengan rubrik khusus keluarga, wanita dan anak.

memiliki wajah yang berbeda yaitu

arakter Republika

hasanah, tokoh-

Tabel 2.7 Rubrik dan Pembagian Halaman Harian Republika

Hal Edisi Reguler Hal Edisi Minggu
1 Topik Utama Umum Al Topik Utama Umum
2-3 Nasional A2 Berita
4 Opini: Tajuk, Surat A3-Ad Siesta Parenting
Pembaca, Susunan Redaksi
5-8 Liputan Khusus A5 Siesta Fashion
9-10 Internasional A6-A7 Liputan Khusus
11 Publik A8 Siesta Pustaka
12 Republika Mahaka Media A9 Siesta Kesehatan
13 Ekonomi A10 Siesta Boga
14 Industri All Arena
15 Syariah & Finansial Al2 Sepak Bola
16 Class-Ad (Iklan Baris dan Bl Halaman Uitama Islam
Kolom) Digest
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17 Dompet Dhuafa B2 Kabar
18-20 Olahraga B3 Situs
21-28 Halaman Daerah B3 Arsitektur

Halaman Tambahan Hari Jumat B5 Hujjatul Islam
1-12 Dialog Jumat B6-B7 Tema Utama

B8 Wawancara

B9 Kitab

B10 Dunia Islam
Sastra
Mualaf

B.5. Struktu

LIKA
l. War cit Ra
1.78037%

e

Susunan strukture

Direktur Utama : Erick Thohir

Wakil Direktur Utama : Daniel Wewengkang
Direktur Operasional : Tommy Tamtomo
Direktur News & Content : Ikhwanul Kiram Mashuri
GM Keuangan : Didik Irianto

GM Marketing dan Sales : Yulianingsih

Manajer Iklan . Indar Wisnu Wardhana
Manajer Produksi : Nurrokhim

Manajer Sirkulasi : Darkiman Ruminta



Manajer Keuangan
Pemimpin Redaksi

Sekretaris Redaksi
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: Hery Setiawan
: Nasihin Masha

: Fachrul Ratzi

Wakil Pemimpin Redaksi : Arys Hilman Nugraha

Redaktur Pelaksana

Kepala Newsroom

Staff Redaksi

Fikri,

Selamat Ginting, Teguh Setiawan

: Abdullah Sammy, Agus Yulianto, Alwi Shahab, Asep
K. Nurzaman, Andri Saubani, Anjar fahmiarto, A.
Syalaby Ichsan, Bilal Ramadhan, Budi raharjo,
Burhanuddin Bella, Citra Listya Rini, Damanhuri
Zuhri, Darmawan Sepriyossa, Darmawan, Dessy
Susilawati, Dewi Mardiani, Didi Purwadi, Djoko
Suceno, Dyah ratha Meta Novia, Edi Styoko, Edwin
Dwi Putranto, Eko Widyanto, Endro Yuwanto, Erdy
Nasrul, Esthi Maharani, EH Ismail, Fernari rahadi,
Ferry Kisihandi, Firkah Fansuri, Fitria Ndayani,
Fitriyan Zamzami, Heri Purwata, Heri Ruslan, Ichsan
Emrald Almasyah, Indah Wulandari, Indira rezkisari,
Irwan Kelana, Israr, Johar Arief, Khoirul Azwar, Lilis
Sri Handayani, Mansyur Fakih, Mohammad Akbar,
Mohammad Amin Madani, Muhammad Fakhruddin, M
As’adi, M hafil, M Ikhsan Siddieqy, Natalia Endah
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Hapsari, Neni Ridarineni, Nidia Zuraya, Nina Chairani
Ibrahim, Palupi Annisa Auliani, Prima Restri Ludfiani,
Priyantono Oemar, Rachmat Santosa Basarah, Rahmat
Budi Harto, Ratna Puspita, Reiny Dwinanda, Rusdy
Nurdiansyah, R Hiru Sefti Oktarianisa, Muhammad,
Setyanavidita Livikacansera, Siwi Tri Puji Budiwiyati,
Stevy  Maradona, Susie  Evidia  Yuvidianti,
Taufiqurrahman  Bachdari, Teguh  Firmansyah,
Machid andasah an Tunjung Palupi, Yasmina
Hasni, Yeyen Rostiani, ebal Ganesha Rasyid, Yogi

Ardhi Cahﬁdﬁi],pzlianingsi Yusuf Assidig, Zaky

Keuangan

GM Marketing

Webmaster : Mohamad Afif

Development Team : Mokh. Rifad Ainun Nazieb, Anggara
Teguh S, Yoga Purbowiseso, Glen

Lumanau, Yohan Romadhoni

I. Harian Jawa Pos
C.1. Sejarah Singkat dan Profil Pembaca Jawa Pos
Jawa Pos adalah surat kabar pagi yang terbit di Surabaya, Jawa

Timur. Berdiri pada tanggal 1 juli 1949, penerbitnya adalah PT.
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Perusahaan dan Penerbitan Java Pos yang dipimpin oleh the Chung Shen

alias Soeseno Tedjo, seorang WNI keturunan kelahiran Bangka. Duduk

sebagai pemimpin redaksi pada masa itu (1949-1955) adalah Goh Tjing

Hok, yang kemudian digantikan Thio Oen Sik alias Setyono pada masa
il

jabatan (1955-1982). Adapun oplah Jawa Pos pada waktu itu baru 1000

eksemplar per hari.

a _af ﬂmﬂﬂm-

Jawa Pos ed‘i§i perdana dicetak 2engan menggunakan percetakan

~ .
agil yang terletak di jalan Kyai Mansyur, Sura%a. Dengan penerbitannya
PT Java Post(@ncern Ltd, yaﬂberada di jaIanﬁlZembang Jepun No 166-
& p 4

fe— S

167-169 Surabaya dan merupakan penerbit tertua di Surabaya yang
i1 &= _

mampu bertahan hingga sekarang. Sejalan dengan perkembangannya
kemudian membuka kantor redaksi dan percetakan di jalan Karah Agung,
Wonocolo, Su&ba@ . - o

Penerbitan surat kabar ini pada mulanya diilhami oleh The
Ceung Sen, seorang pegawai sebuah perusahaan film di Surabaya, yang
melihat bisnis persurat kabaran sangat menguntungkan. The Ceung Sen
merupakan “raja” surat kabar Surabaya, pada saat itu dia mempunyai tiga
buah Koran sekaligus. Ketiga Koran tersebut satu berbahasa Tionghoa
dengan nama Chiau Shin Bun yang terbit tahun 1950-an. Surat kabar ini
pada bulan Oktober 1965 dilarang terbit berkenaan dengan peristiwa G 30
S/PKI. Koran yang kedua adalah De Vrije Pers yang merupakan Koran

Berbahasa Belanda. Koran yang dibeli oleh PT Java Post Concern Ltd dari

Vitgevers Maatchappij De Vrije Pers selanjutnya berkembang menjadi
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Koran Berbahasa Inggris dengan nama The Daily News yang kemudian di
tahun 1962 dibredel pemerintah bersamaan dengan dikeluarkannya
Komando Trikora untuk kembali merebut wilayah Irian Barat dari tangan

Belanda. Koran milik Cheung Sen yang ketiga adalah Jawa Pos, Koran

il
berbahasa Indonesia yang berkembang hingga saat ini. Sebelum Jawa Pos

terbit, banyak surat kabar yang dikelola oleh Melayu-Tionghoa seperti

o_al NG, A

Pewarta Soerabaja, Terompet Masyar%at, dan Perdamaian. Sebagai
Y o’

.

harian yang baru‘ terbit Cheung Sen belum_%)at mengimbangi Kketiga

|
Koran tersebgt.f A -

=l =

Pada awal penerbitannya, permodala‘n—_PT. Java Post ditangani

= W rI¥r S

oleh Cheung Sen selaku pendiri, namun %suai peraturan penerangan

Nomor 01/per/MENPEN/1984 tentang Surat I'|in Usaha Penerbitan Pers

(SIUPP), maka 20% saham dibagikan kepada wartawan dan karyawan PT
% E

Java Post. Pada tanggal 29 Mei 1985 PT Java Post Concern Ltd berubah

nama menjadi PT. Jawa Pos, hal ini berdasarkan akta notaries Liem Siem

Hwa, SH. Nomor 88 pasal 1.

Perkembangan Jawa Pos sampai tahun 1982 mengalami pasang
surut dengan perkembangan oplah yang tidak stabil. Untuk mengantisipasi
keadaan tersebut, maka pada tanggal 6 April 1982 pengelolaan Jawa Pos
diserahkan kepada pengelola majalah Tempo. Dahlan Iskan yang menjabat
seabgai Kepala Biro TEMPO di Surabaya diangkat sebagai Pemimpin

Redaksi Jawa Pos ditunjuk DIrektur Utama PT. Grafiti Pers (penerbit

Tempo), Eric Samoola yang bertindak selaku Direktur Utama PT. Jawa
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Pos. dengan adanya pergantian pimpinan ini diharapkan akan membawa
perkembangan dan kemajuan bagi Jawa Pos dan kenyataanya dipimpin
oleh Dahlan Iskan Jawa Pos mampu berkembang pesat hingga saat ini.
Majalah Tempo dipilih The Cheung Sen melalui pertimbangan bahwa
Tempo belum memiliki suratT<abar. Jika diserahkan kepada pihak yang
sudah mempunyai surat kabar, kemungkinan Jawaa Pos akan

o_afl MG, A

dinomorduakan dan pada akhirnya akan_n;enghambat perkembangan Jawa

Tt A%

Dengan keberhasilaHang telah dicapai, Jawa Pos tidak mau
ol & & s 2

tinggal diam untuk memperhatikan nasib saudara penerbitan lainnya.
S M r€r _
Sampai sekarang Jwa Pos telah menjdai bapak angkat lebih dari 15
penerbitannya, diantaranya adalah: Harian Manutung di Balikpapan,
harian Fajar di Ujung Pandang, harian Akcaya di Pontianak, tabloid Nyata,
% iy
harian Bhirawa di Surabaya, harian Manado Post di Manado, Maluku Pos
di Maluku, harian Suara Nusa di Mataram, Harian Karya Dharma di
Surabaya, harian Suara Indonesia di Malang, harian Riau Post di Riau,
majalah Liberty di Surabaya, majalah anak-anak Putera Harapan, radio FM
Stereo Strato di Surabaya, tabloid mingguan Kompetisi di Surabaya,
majalah D&R dan harian Merdeka di Jakarta, Agrobisnis dan Komputek.
Sementara ekspansi dalam bentuk luar media cetak adalah

perumahan Taman Mentari (real estate). Pabrik kertas PT Adi Prima,

Meganet/ JP nett (bidang internet), perkantoran dan pertokoan gedung
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Graha Pena (berlantai 21)yang saat ini ditampati sebagi kantor tama PT.

Jawa Pos dan sebagian besar anak perusahaanya.

Perkembangan Surat Kabar Jawa Pos

dengan 16 halaman warna yang dibeli pada bulan November 1984.

Semakin banyaknya jumlah oplah, membuat Jawa Pos kemudian
mengambil keputusan untuk mengganti mesin cetaknya dengan yang lebih
baru dan lebih canggih, yang dibeli pada bulan Oktober 1986 yaitu mesin
Uniman 4/2 dengan kemampuan cetak 50.000 eksemplar/jam dengan 18
halaman full warna. Kemudian pada tahun 1987 membeli telephoto untuk
keperluan surat kabar tersebut.

Perubahan bidang personalia terlihat dengan didominasinya

bidang ini oleh tenaga-tenaga muda dan potensial. Formula jitu yang
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digunakan Jawa Pos sebagai kiat berkembangnya adalah: “Berusaha
menampilkan berita-berita yang isinya akurat, tepat waktu tiba pada
konsumen dan peningkatan daya kerja karyawan”. Ternyata formula ini

terbukti membawa dampak yang cukup besar dalam peningkatan jumlah

oplah Jawa Pos.
Perkembangan oplah suratgkabar Jawa Pos pada tahun 1991
dengan peristiwa

pera impati . rut sumber pada

terseut bera angsur |

percetakan di Indonesia. Pada tahun 1997, Jawa Pos pindah ke gedung
yang baru berlantai 21, Graha Pena, salah satu gedung pencakar langit di
Surabaya. Tahun 2002 dibangun Graha Pena di Jakarta. Dan, saat ini
bermunculan gedung-gedung Graha Pena di hampir semua wilayah di
Indonesia.

Tahun 2002, Jawa Pos Group membangun pabrik kertas Koran
yang kedua dengan kapasitas dua kali lebih besar dari pabrik yang
pertama. Kini pabrik itu, PT Adiprima Sura Perinta, mampu memproduksi

kertas koran 450/hari. Lokasi pabrik ini di Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
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Setelah sukses mengembangkan media cetak di seluruh
Indonesia, pada tahun 2002 Jawa Pos Group mendirikan stasiun televisi
lokal JTV di Surabaya, yang kemudian diikuti Batam TV di Batam, Riau

TV di Pekanbaru, FMTV di Makasar, PTV di Palembang, Parahiyangan

TV di Bandung.

asuki tahun 2003, Jawa Pos Group merambah bisnis baru:

aan daer%etemp
v

Berkat kegigihan Dahlan Iskan, Jawa Pos berhasil meraup
= "\ Fr )
kemajuan yang pesat dari sisi sirkulasi dan pengiklan. Peningkatan oplah
yang paling tajam adalah pada tahun 1996 dimana Jawa Pos bertiras
20,351 eksemplar tiap hari. Dengan tiras ini, Jawa Pos hampir mutlak
% iy
mendominasi peredaran koran di Indonesia Bagian Timur. Berikut ini

merupakan gambaran distribusi Jawa Pos pada tahun 1995 :

Tabel 2.8 Distribusi Jawa Pos Tahun 1995

Daerah Jumal Edaran
Surabaya dan sekitarnya 163.940
Jawa Timur selain Surabaya 150.766
Jateng/DIY/Jawa Barat 64.735
Indonesia Timur 420.361

Sumber: Bagian Sirkulasi Jawa Pos
Penguasaan sirkulasi daerah Jawa Timur dan Indoensia Timur,
menjadi tulang punggung bagi perkembangan group Jawa Pos, termasuk

diatantaranya dengan menggandeng berpuluh koran lokal untuk bergabung
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dengan Jawa Pos denga konsep bapak angkat. Saat ini Jawa Pos berhasil
memecah dirinya menjadi setidaknya 18 radar yang tersebar dari wilayah

Madura sampai dengan Cirebon.

e,
Tabel 2.9 Segmentasi Jawa Pos dari Segi Pendidikan

[Tingkat Pendidikan Prosentase Pembaca
Pendidikan Lulus SLTP}/] 23%
Pendidikan Lulus SLTA™ 49%

Pendidikan D1/D2/D3 % 7%
"§ Ss1 r' '\

Sumber: Pusdok dan Redaksi Jawa Pos berdasarkan Sri Media

Indeks 1994
= (09 &

Dari profil pembaca Jawa Pos diatas, lulusan SLTA menempati
b3
urutan pertama dibanding dengan lulusan tingkat pendidikan lain. Hal ini

. r N
merupakan %%ementasi yang '|elas bagi Jawa Pos untuk membedakannya
fal [ o

dengan Kompas yang cenderung mempunyai profil pembaca dari kalangan
sarjana. Perbedaan dari profil pembaca ini mempengaruhi gaya penulisan
dan pemilihan bahasa dari Jawa Pos yang cenderung lugas, dengan bahasa
sederhana dan populer.

Sementara dari profil pembaca Jawa Pos berdasarkan Jenis

Pekerjaan dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:



88

Tabel 2.10 Segmentasi Jawa Pos dari Segi Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Prosentase Pembaca
White Collar 29%
Blue Collar 19%
Ibu Rumah Tangga 9%
Mahasiswa/Pelajar 23%
Wiraswasta 8%
Lain-lainA 12%

Sumber: Pusdok dan Redaksi Jawa Pos berdasarkan Sri Media
Indeks 1994

Dari tabel di atas dapat diIih%/a dari sisi pekerjaan, Jawa
A Y g N N |

Pos mempun aiT pembaca dari kalangan “‘lvj_rlite collar” lebih besar
J -Eé I 1

-
dibanding dengan kelompok pembaca lain. Namun prosentase yang
ah =

ditunjukan dalam tabel diatas, tidak tampak mendominasi (29%) dari
2 0L\ A =)

keseluruhan pembaca Jawa Pos. Berbe% dengan Kompas yang
mempunyai pembaca di kelas ini yang jauh lebih besar (34%).

Dari tabel diatas juga tampak bahwa pembaca terbesar Jawa Pos

QA N
kedua adalah dari kalangan mahasiswa dan pelajar (23%). Besarnya
v 4

pembaca dari kalangan pelajar dan mahasiswa memberikan indikasi telah
lahir generasi baca yang baru, generasi muda dengan budaya
populer. Besarnya potensi pembaca dari kalangan ini juga menyebabkan
kebijakan redaksional yang mungkin berbeda dengan koran lain, yang dapat
dianalisis dalam muatan isi Jawa Pos yang cenderung memberi porsi
terbesar beritanya untuk kalangan pelajar dan mahasiswa. Bahkan untuk

rubrik opini, Jawa Pos merasa perlu untuk membuat space tersendiri bagi

mahasiwa yang bertajuk “Prokon” Aktivis, singkatan dari Pro Kontra
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Aktivis (mahasiswa), sebagai upaya tetap memperhatikan pasar potensial

dari kalangan mahasiwa.

Visi Misi dan Kebijakan Redaksional Jawa Pos

e,

Visi dan misi Jawa Pos tercermin pada moto “Berdasarkan

Pancasila Mencerdaskan Bangsa”. Pada visi Jawa Pos terdapat pandangan

o _al ik

masyarakat dan bang‘s‘a Indonesia yang_'cerdas dan bersikap bijaksana.

oM ..

Misi'DaIam konteks ini p;an yang1ingin diambil Jawa Pos adalah peran
E S‘ y
untuk mendigjg‘dan mencerdaskan khalayak pembaca sebﬁai komponen

ol A N A =

bangsa melalui sajian berita-berita dan ulasannya. Sedangkan misi Jawa

= WM r

Pos adalah berkehendak untuk menyajikan'informasi kepada segenap

@ J

masyarakat tanpa terkecuali, Tidak ada misi khusus dari suatu golongan
atau kepentingan tertentu.
AV a o

Sementara itu kebijakan redaksional Jawa Pos adalah bahwa
kelayakan sebuah berita tidak dapat dinilai dari idealisme dan etika
semata. Artinya berita bersifat lebih pragmatis, beorientasi jangka pendek
dan cenderung mengedepankan trend news, atau berita-berita yang saat itu
sedang diminati oleh pembaca. Pola pemberitaan ini lebih mengutamakan
relevansi, bahwa apapun peristiwanya, asal menarik bagi pembaca, Jawa
Pos akan memuatnya secara besar-besaran.

Satu-satunya standar acuan yang dipakai oleh wartawan Jawa
Pos adalah meliput secara total, menulis dengan lengkap dan menyajikan

peristiwa dari awal sampai akhir. Jawa Pos mengklaim bahwa tulisan
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wartawannya cenderung bergaya investigative news, meskipun tidak
selengkap di majalah.

Sementara dalam menyajikan suatu peristiwa yang kental
dengan masalah kemanusiaan, Jawa Pos tidak saja bertindak sebagai
peliput yang harus memperhéﬁkan azas-azas kemanusiaan, namun lebih

pada empati. Sehingga pada kadar tertentu tulisan di Jawa Pos

i o _al Mk .-

diperbolehkan untuk nl'emihak pada korbg‘r;}ragedi kemanusiaan.

selalu berusaha
lay out cover,

dis i aca nyajian berita-

Sebagai surat berusaha menjaga akan
keakuratan beritanya. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Jawa Pos
membuka beberapa kantor biro perwakilannya di kota-kota besar yang
dianggap penting dan perlu, serta menempatkan beberapa koresponden
untuk meliput kejadian-kejadian di masing-masing daerah perawakilannya.
Untuk koresponden yang berada di luar negeri dalam mengirimkan hasil
liputannya biasanya melalui faksimile, e-mail, pos udara maupun teleks,
dan sebelum dimuat naskah-naskah tersebut diseleksi oleh desk

internasional. Selain itu Jawa Pos juga memperoleh berita-beritanya dri

anggaran kantor berita baik dalam maupun luar negeri.
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Struktur Organisasi dan Rubrikasi Jawa Pos
Sesuai dengan status badan hukumnya sebagai PT maka
kekuasaan tertinggi perusahaan berada ditangan Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS). RUPS mempunyai kewenangan mengangkat dan

memberhentikan Direksi. Semua prosedur

pengangkatan dan pemberhentian, %bagian tugas serta tanggung jawab

Direksi dia suatu peraturan yang tertera

dala a g g selamjutnya disahkan

ya organisasi
perusahaan ya eh Dire 5 terdiri dari para

pemeg : ang ket. a anggota, mereka

direktur pemasaran dan direktur produksi, yang mana direktur utama ini

masih dibantu oleh Sembilan orang pejabat yang mengepalai divisi-divisi

lainnya.
Adapun struktur organisasi Jawa Pos adalah sebagai berikut:
Ombudsmen : Imawan Masyuri (ketua)
Penerbit : PT Jawa Pos
Chairman : Dahlan Iskan

Direktur Utama : Ratna Dewi W.
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Direktur . Zainal Muttaqin, Nany Wijaya, Margiono,
Azrul Ananda
Wakil Direktur : Alwi hamu, Eddy Nugroho, Suhardo

Basuki

Pemimpin Redaksi

ade, Kurniawan

ahyudi,  Abd.

ef Santosa, Amri
Dewi, Sudjatmiko,
ukas Kuluki, Khoiron
idiandono,  Andryanto
oy Bahari, Fathoni P. Nanda,
] asetyo, Fatkhurrozig, Ariyanti
Kurnia, Nanang Priyanto, Dwi Shintia
Irianti, Agus Muttaqgin, Tatang Mahardika,
Sholahudd9in, Baskoro Yudho, Firzan

syahroni.

Asisten Redaktur : Tomy Cahyo Gutomo, Hafid

Redaktur Foto : Agus Wahyudi, Yuyung Abdi, Sugeng
Deas

Reporter . Ali Mahrus, Nur Aini Rosilawati, Suryo

Eko Prasetyo, Kardono Setyorakhmadi,
Anggit Satriyo Nugroho, Aris Imam
Masyhudi, Maya Apriliani Eko Susanti,
Agus Sudjoko, Andrianto Wahyudiono,
Candra Kurnia, Sofyan Hendra, Khusnul
Cahyadi, Any Rufaidah, Indria
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Pramuhapsari,  Dani nur  Subagyo,
Miftakhul Fahamzah, Titik Andriyani,
Agus Wirawan, Andreswari Widianingsih,
Anton Hadianto, Femi Diah Nugrahani,
Ridwan Habib, Igna Ardiani Astuti, Sugeng
Sulaksono, Achmad Baidhowi, Dian
Wahyudi, Eko Priyono, Moh. Ilham
ut5|yanto Naufal Widi Asmoro, Priyo
H3 Mochammad Dinarsa
' am Akhmad Mubarrok,
Thoriq Sholikhul
wan, Siti Aisyah,
ngki Kartikasari,
, Retnachrista R.
Isjandar, Janesti
Ahmad Ainur
um, Sidik
Juino, Kukuh

. Ali, Raka Deny, Becky
Slamet, Nur Frizal K., Guslan
Gumilang, Farid Arifandi, Angger Bondan,
Hendra Eka, Dita Putri, Dite Surendra.

: Guntur Prayitno (kepala), Yarno, Sugiono,
Didik Haryono, Andri Teguh Priyantoro,
Hapidhoturropiah, Ernawati, Eko Prasetyo,
Frido Sri Adawina, Irwan Herdyanto, Yusuf
M. Ridho, Maria Bekti Lestari, Ema Puspita

Dewi.
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Desain Grafis : Budiono, Bagus Hariadi, Siswoyo, Henry
Subiyakto
Iklan : Lucia Cicilia, Bambang Hutoyo, Idris

Hutasuhut, A. Syafi’i Zemud, Edi Kris

Pemasaran i

. A. Aziz, Eri Suharyadi, Rensi Dewi Bulan
Keuang % . as Didi H., Didik

Radar Mojokerto . Sri Widji Wahyuning Utami

Radar Bromo : Zahidin H. Muntaha

Radar Jember : Samsudin Adlawi

Radar Banyuwangi : Cholig Baya

Radar Madura : Cholili llyas

Radar Bali :Justin M. Herman

Radar Solo : Supriyanto

Radar Semarang : Agung Pamudjo, Didik Machyudin

Radar Kudus : Hendri Rudyarto
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Penyajian halaman dan rubrikasi Jawa Pos ini diambil dari surat
kabar Jawa Pos edisi sama dengan surat kabar yang ingin diteliti, yaitu
edisi Juli-Agustus 2011. Pada edisi tersebut Jawa Pos terbit dengan

rubrikasi sebagai berikut:

Tabel 2.11 Rubrik dan Pembagian Halaman Harian Jawa Pos

3erita Utama, sambungan halaman




BAB Il

KONSTRUKSI TERORISME NORWEGIA DALAM MEDIA

Pada Bab Il ini akan dijelaskan bagaimana media terutama media cetak

mengkonstruksi peristiwa

adalah tulisan yang berformat berita, sedapgkan untuk tulisan dari berbagai
sumber sepertifbuku dan j @m% b seperti format berita

i,di Norwegia. Obyek skripsi

pada umum g aka isis befjumlah 40 berita,
terdiri dar 1 tajuk dari
harian Republika; d; : i a Pos./Berita dan tajuk
ini merupa terbit%i ‘ )de Juli-Agustus
2011. -
’
Proses analisis begfi ganpemetaan struktur berita

berdasarkan perangkat . Pemetaan struktur berita
tersebut penting, karena memudahkan penulis dalam melakukan analisis. Model
framing Pan Kosicki tidak hanya melihat framing dari level makrostruktural,
namun juga dari level mikrostruktural. Kelengkapan model ini tampak dari
perangkat yang digunakan, yakni skema berita, kelengkapan berita, detail, maksud
dan hubungan kalimat, nominalisasi, koherensi, bentuk kalimat, kata ganti sampai
pada penekanan berita dalam struktur retoris.

Pemetaan struktur berita tidak dicantumkan dalam bab ini, tetapi disajikan

dalam lampiran. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dalam

pembacaan sistematika laporan.
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Sistematika penulisan bab ini diawali dengan penyajian seluruh data teks
berita yang terdapat di Kompas, Republika, dan Jawa Pos selama periode
penelitian. Berita tersebut akan dikelompokkan menjadi 5 jenis tema framing

seperti yang diungkapkan Semetko and Valkenburg’s yang dikutip Sarah Oates

of Terrorist Attacks and the Media in Great Britain, the United States and
Russia. Semet M % )

tiap berita, mulai dari
struktur retoris. Dari analisis tersebut akan ditarik kesimpulan mengenai
bagaimana masing-masing media mengkonstruksi ideologi terhadap realitas

seputar aksi terorisme yang terjadi di Norwegia.

A. Teks Berita
A.l. Teks Berita di Harian Umum Kompas
Sebagai media nasional, Kompas memberikan perhatian lebih
terhadap isu internasional yang sedang berkembang, termasuk mengenai

persoalan aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Dalam pemberitaannya,



98

Kompas memberikan liputan mengenai aksi terorisme di Norwegia dalam
frekuensi yang cukup tinggi. Berdasarkan periode yang ditentukan dalam
penelitian ini yakni Juli-Agustus 2011, Kompas memuat 15 berita yang

mengupas mengenai aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Satu

diantaranya merupaka

dibandingkan dengan isu lain yangberada di halaman selanjutnya. Sisanya,
12 berita terdapat pada halaman antara delapan sampai 10 yang merupakan
bagian dari Rubrik Internasional.

Sedangkan berita yang menjadi penekanan Kompas dan dimuat
sebagai headline pada masing-masing halaman yakni terdapat empat
berita. Headline tersebut adalah berita berjudul “Bom di Tanah Damai”
edisi 24 Juli 2011 halaman 10, “Norwegia Tak Akan Berubah” edisi 25

Juli 2011 halaman 10, “Breivik Terancam Dipenjara 30 Tahun” edisi 27
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Juli 2011 halaman 10, dan “Breivik Bukan Orang Gila™ edisi 28 Juli 2011

halaman delapan.
Selama rentang waktu penelitian, berita-berita yang disajikan

Harian Kompas mengenai aksi terorisme yang terjadi di Norwegia adalah

sebagai berikut:

No. Halaman

1 1

2 10

3 1

4 6

5 10

6 1

| ;

7 | Anders Breiik, wdal W 9
Pemalu ke Penebar Teror

8 | Nasib Baik dan Buruk adalah | 26 Juli 2011 9
Takdir

9 | Breivik Terancam Dipenjara 30 | 27 Juli 2011 10
Tahun

10 | Mengapa Orang seperti Breivik | 27 Juli 2011 10
Ada di Eropa

11 | Breivik Bukan Orang Gila 28 Juli 2011 8

12 | Peniru Breivik Ditakutkan | 29 Juli 2011 8
Muncul

13 | Ultrakanan Eropa Mendadak | 29 Juli 2011 8
Terkenal

14 | PM Norwegia Peringatkan Para | 2 Agustus 2011 8
Politisi

15 | Breivik Minta Diperiksa Psikiater | 3 Agustus 2011 8
dari Jepang
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Teks Berita di Harian Umum Republika
Harian Umum Republika juga tak ketinggalan mengupas isu
tentang aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Sebagai media yang

berbasis perspektif Islam, Harian Republika mengharuskan surat kabar ini

lebih selektif dalam.menmi akan diinformasikan kepada

bagi ak. ada i ional atau peristiwa
mengenai a rorisme 4/a ol
Medi@m

banyak terka

merupakan suara redaksi yang mewakili Republika yang tertuang dalam
tajuk berjudul “Ujian Bagi Eropa” yang dimuat pada edisi 26 Juli 2011
pada halaman empat.

Dalam rangkaian pemberitaan ini terdapat delapan dari 16 berita
tersebut dimuat pada halaman depan kompas. Dari delapan berita tersebut,
terdapat lima yang menjadi headline yang menunjukkan berita utama pada
edisi tersebut. Berita yang menjadi headline pada halaman pertama yakni
berita berjudul “Breivik Ingin Revolusi” edisi 25 Juli 2011, “Menolak

Multikultur’ edisi 26 Juli 2011, “Breivik Suburkan Islamofobia™ edisi 29
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Juli 2011, “Kejahatan Kemanusiaan” edisi 27 Juli 2011, dan “Breivik
Tidak Gila™ edisi 28 Juli 2011.
Sedangkan tiga berita yang dimuat pada halaman depan Republika

lainnya merupakan rangkaian ulasan secara mendalam mengenai aksi

terorisme yang terjadi-cimNOrwegiasyang.diberi tema “Gerakan Ekstrem

Kanan di Eropa”. Bagian pertama gerjudul “Breivik, Pembela Teman

Kanan” dan “Muslim

rubrik Publik yakni berjudul “Sejuta Mawar Duka Norwegia”dan “Breivik
Ingin Mengubah Sistem™ edisi 27 Juli 2011, “Breivik Beraksi Sendirian”
edisi 28 Juli 2011, dan “Komisi Khusus Selidiki Aksi Breivik™ edisi 29 Juli
2011.

Tabel 3.2

Daftar Berita Harian Umum Republika tentang Aksi Terorisme yang
Terjadi di Norwegia

No. Judul Berita Hari/Tanggal Halaman

1 | Breivik Ingin Revolusi 25 Juli 2011 1

2 | Menolak Multikultural 26 Juli 2011 1

3 | Breivik, Pembela Teman | 26 Juli 2011 1
Pembenci Imigran

4 | Ujian Bagi Eropa (Tajuk) 26 Juli 2011 4
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5 | Kejahatan Kemanusiaan 27 Juli 2011 1
6 | Gagap Terorisme Media Barat 27 Juli 2011 1
7 | Sejuta Mawar Duka Norwegia 27 juli 2011 11
8 | Breivik Ingin Mengubah Sistem 27 juli 2011 11
9 | Breivik tidak Gila 28 Juli 2011 1
10 | Aksi Breivik Mungkin Bukan | 28 Juli 2011 1

yang Terakhir

28 Juli 2011 11

11 | Breivik Beraksi Sendirian 4
12 | Breivik Suburka

011 1

29 Juli

A3

Teks

aksi terorisme yang terjadi di N@rwegia. Jawa Pos hanya memuat sembilan
berita mengenai aksi terorisme yang terjadi di Norwegia selama periode
penelitian Juli-Agustus 2011. Jawa Pos juga menyuarakan opininya
melalui tajuk berjudul “Teroris Tak Pandang Bulu” yang dimuat pada
edisi 26 Juli 2011 pada halaman empat.

Dari Sembilan berita Jawa Pos ini hanya satu yang terdapat pada
halaman depan yakni berita berjudul “Dibom, Kantor PM Norwegiaedisi
23 Juli 2011. Judul ini merupakan berita pertama Jawa Pos yang mengulas

tentang aksi terorisme yang terjadi di Norwegia.
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Sisanya, tujuh berita terdapat pada halaman antara tujuh sampai 11
yakni merupakan bagian dari Rubrik Internasional. Dua diantaranya
meruapak headline pada rubrik tersebut yakni berita berjudul “Komisi

Khusus Jawab Kritik Lamban” edisi 29 Juli 2011 dan “UE Bikin Formula

pada rubric fInternasional lainnya yang tidak “menjadi headline yakni
berjud a ﬁ%

y -

No. Judul Beritd g’ Hari/Tanggal Halaman
1 | Dibom, Kantor PM Norwegia 23 Juli 2011 1
2 | Teroris Tak Pandang Bulu | 26 Juli2011 4
(Tajuk)

3 | Jagal Norwegia Mengaku Gila 27 Juli 2011 8

4 | Waspada Bom, Oslo Siaga Lagi 28 Juli 2011 9

5 | Komisi Khusus Jawab Kritik | 29 Juli 2011 11
Lamban

6 | UE Bikin Formula Tangkal | 30 Juli 2011 11
Pembantai-an ala Breivik

7 | Minta Raja Norwegia Turun |1 Agustus2011 11
Takhta

8 |Jagal Norwegia: Misi Telah | 4 Agustus 2011 8
Tuntas

9 | Peringatan  Khusus  Kenang | 23 Agustus 2011 7
Sebulan Tragedi Norwegia
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Generic frame
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Teks berita yang dikumpulkan dalam peneitian selama periode

penelitian Juli-Agustus 2011 dari Kompas berjumlah 15 item berita,

sedangkan dari Republika berjumlah 16 item berita dan dari Jawa Pos

sebanyak 9 item beri

_' a yang dianalisis adalah 40

dengan isi dari 40 item berita yang merupakan objek peneitian. Generic

frame yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Conflict, Human

Interest, Politic Consequences, Morality, dan Responsibility.

Tabel 3.4

Daftar Berita yang Dianalisis

HARIAN UMUM KOMPAS

Tema Berita | No. Judul Berita Hari/Tanggal | Hal
Terbit
Conflict 1 | Bom dan Penembakan, 92 24 Juli 2011 1
Tewas
2 | Pelaku Inginkan Revolusi di 24 Juli 2011 10
Eropa
3 | Masih Ada Dua Sel Teroris 26 Juli 2011 1
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yang Bebas
4 | Peniru Breivik Ditakutkan 29 Juli 2011 8
Muncul
5 | Breivik Minta Diperiksa 3 Agustus 2011 8
Psikiater dari Jepang
Human 6 | Nasib baik dan buruk adalah 26 Juli 2011 9
Interest takdir
7 | Anders Breivik, dari bocah 26 Juli 2011 9
| p ke pene 0
Politic 8 | Norwegia Tak Akan Berub 25 Juli 2011 10
Consequences 9 | Ultrakanan Eropa’Mendadak 29 Juli 2011 8
D Nt &
‘ 10 PM Norwegia Peringatkan Para |12 Agustus 2011 | 8
Politisi 7

13 | Bomd Damai™ ’ Juli 2011 10
=y % mentalism uli 2011 6
i 2011 10
Respo 27 Juli 2011 10
Juli 2011 8
Conflict 5Juli 2011 1
26 Juli 2011 1
27 juli 2011 11
28 Juli 2011 1
3 28 Juli 2011 11
21 | Breivik Terinspirasi Blog | 30 Juli 2011 6
Ekstrem Kanan
Human 22 | Breivik, Pembela Teman | 26 Juli 2011 1
Interest Pembenci Imigran
Politic 23 | Komisi Khusus Selidiki Aksi | 29 Juli 2011 11
Consequences Breivik
24 | Partai Buruh Melejit Pascateror | 4 Agustus 2011 | 7
Breivik
Morality 25 | Ujian Bagi Eropa (Tajuk) 26 Juli 2011 4
26 | Gagap Terorisme Media Barat 27 Juli 2011 1
27 | Sejuta Mawar Duka Norwegia 27 juli 2011 11
28 | Breivik Suburkan Islamofobia 29 Juli 2011 1
29 | Muslim Perantauan di Norwegia | 30 Juli 2011 6
Pun Cemas
Responsibility | 30 | Kejahatan Kemanusiaan 27 Juli 2011 1
31 | Breivik tidak Gila 28 Juli 2011 1

HARIAN UMUM JAWA POS
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Berita pertama dala

Conflict 32 | Dibom, Kantor PM Norwegia 23 Juli 2011 1
33 | Waspada Bom, Oslo Siaga Lagi 28 Juli 2011 9
34 | Minta Raja Norwegia Turun | 1 Agustus2011 | 11
Takhta
35 | Jagal Norwegia: Misi Telah | 4 Agustus 2011 8
Tuntas
Human - |- - -
Interest
Politic S Kritik | 29 Juli 2011 11
Consequences Lamban
’ UE B|k| r uIa Ta kal | 30 Juli 2011 11
-
] \:“ 0 Tak " '”’/»// Bulu 126 Juli 2011 4
. 1(Ta uk) & 72,
Pering usus enang Agustus | 7
Respansibility i 2011 8

Kompas mengenai aksi terorisme yang

terjadi di Norwegia disajikan dalam halaman depan Kompas edisi Minggu, 24

Juli 2011. Namun berita 24 paragraf ini terpaksa dipotong setelah paragraf

enam dan dilanjutkan dari paragraf tujuh sampai selesai pada halaman 11

kolom 4-7. Berita ini termasuk dalam generic frame conflict karena sebagian

besar isinya menjelaskan tentang bagaimana kejadian itu berlangsung. Berita

ini tersaji dengan judul “Bom dan Penembakan, 92 Tewas”,

yang secara

langsung menunjukkan bahwa telah terjadi peristiwa pengeboman dan

penembakan yang mengakibatkan 92 orang tewas.
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Judul tersebut dijabarkan dalam dua kalimat yang tergabung dalam
lead sebagai berikut:

OSLO, MINGGU- Norwegia, negara yang terbilang damai di
kawasan Skandinavia, Eropa berduka. Polisi, pada hari Sabtu (23/7), di
Oslo, melaporkan sudah 92 orang tewas akibat pengeboman dan
penembakan yang dilakukan di dua tempat berbeda, Jumat (22/7).
(Paragraf 1 Berita g

Dua kalimat diatas menyajikan apa yang penting untuk diketahui oleh

Pada tubuh berita diawali dengan meneruskan latar informasi pada

lead yang meyatakan pengeboman dan penembakan terjadi di dua tempat
berbeda.

Salah satunya adalah peledakan bom berkekuatan besar di markas
pemerintahan di Oslo pada pukul 15.30 waktu Oslo. Satu peristiwa lagi
adalah penembakan di Pulau Utoya, lokasi pertemuan para pemuda
pendukung Partai Buruh, yang berkuasa di Norwegia. AKksi
penembakan ini terjadi dua jam setelah peledakan bom di Oslo.
(Paragraf 2 Berita 1, Kompas)

Paragraf dua ini didominasi oleh penjelasan mengenai tempat

terjadinya aksi pengeboman yang berbeda dengan tempat terjadinya
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penembakan. Selain tempat, pada kalimat pertama dan ketiga juga
menjelaskan waktu terjadinya kedua aksi tersebut.
Sedangkan pelaku baru diungkapkan pada paragraf empat sampai

dengan paragraf 10. Ketujuh paragraf ini menjelaskan sosok pelaku mulai dari

nama, ciri-ciri fisik

cenderung “ke kanan” dan tergolong rasialis. Sedangkan paragraf delapan
mengutip sumber media lain vyaitu Televisi Norwegia, TV2, untuk
menjelaskan cirri fisik Breivik yang memiliki tinggi sekitar 183 sentimeter.
Breivik, pelaku aksi teror ini juga dikonstruksikan pernah menjadi
anggota Partai Kemajuan (FrP), yang beraliran kanan. Kemudian dalam
paragraf yang sama yaitu paragraf sembilan, disajikan pernyataan oleh Ketua
FrP, Siv Jensen, yang meminta maaf karena Breivik pernah menjadi anggota
partai pada periode 1999-2006. Siv Jensen juga menceritakan sifat pelaku

tampil sebagai orang baik-baik dan jarang terlibat diskusi-diskusi politik.
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Dalam berita ini, terdapat dua sub judul yang masing-masing masih
membicarakan tentang aksi pengeboman dan penembakan yang terjadi di
Norwegia. Sub judul pertama lebih menjelaskan sekilas tentang peristiwa
penembakan, dengan tema “Pelaku menyamar”. Disajikan dengan empat

paragraf yang masih be

ehgan. paragraf sebelumnya.

ita 1, Kompas)

Norwegia, VG.

Ledakan bom menyebabkan sedikitnya tujuh orang tewas

seketika. Puluhan orang lagi terluka, termasuk belasan orang dalam
kondisi kritis. (Paragraf 15 Berita 1, Kompas)

Berita ini kemudian ditutup dengan kutipan pendapat-pendapat para
pemimpin negara ataupun yang mewakili tak terkecuali Jens Stoltenberg, PM
Norwegia sendiri yang menyebut kejadian ini sebagai “tragedi nasional”.

“sejak Perang Dunia Il, negara Kita tak pernah dilanda kejahatan
berskala seperti ini. Ini adalah pengalaman yang mengerikan. Namun,

kita harus tetap bersatu menghadapi tragedi ini.” (Paragraf 20 Berita 1,
Kompas)
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Pemimpin negara yang juga dicantumkan pendapatnya antara lain
Presiden AS Barack Obama dan Menteri Luar Negeri Uni Emirat Arab Sheikh
Abdullah bin Zayed An Nahya. Dengan pernyataan belasungkawa kedua

tokoh ini seolah mengesankan bakwa Norwegia mendapat dukungan dari

Indonegia ' . Berbagai gaan
bahwa i @ am

eristiva pengeboman dan
penembakan yang termasuk ke dalam aksi teroris. Who yaitu pelaku dalam
kasus ini adalah Anders Behring Breivik.

Sedangkan unsur when adalah kapan waktu peristiwa tersebut terjadi,
yaitu pada hari Jumat, tanggal 22 Juli 2011 sore hari waktu Norwegia.
Peristiwa ini terjadi di dua tempat berbeda, sebagai unsur where, yaitu
pengeboman terjadi di kompleks gedung kantor Perdana Menteri, di pusat
Kota Oslo. Sedangkan penembakan terjadi di Pulau Utoya, tempat kader muda

Partai Buruh berkemah musim panas.
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Unsur how yang merupakan jawaban dari pertanyaan bagaimana
peristiwa itu terjadi tidak dikupas secara mendetail dalam berita yang terdiri
dari 24 paragraf ini. Demikian dengan unsur why, motif dari pelaku, mengapa

peristiwa ini bisa terjadi sama sekali tidak dibahas.

e Struktur Tematik

dalam berita ini,
ga koherensi penjelas
“selain”. Semua Kkata itu
menunjukkan penjelasan dari kata atau kalimat sebelumnya.

Selain itu, koherensi pembeda “namun’ dan “tetapi” juga digunakan
dalam penyusunan berita ini. Yakni pada paragraf empat “Kepolisian
Norwegia menerima laporan bahwa pelaku lebih dari satu, tetapi
kebenarannya belum dipastikan.” Koherensi pembeda “tetapi” juga dapat
kita jumpai pada paragraf enam dan koherensi pembeda “namun” terdapat
pada paragraf 20.

Tidak ketinggalan koherensi akibat juga digunakan dalam pemberitaan

ini tepatnya pada lead berita yakni:
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“Polisi, pada hari Sabtu (23/7), di Oslo, melaporkan sudah 92
orang tewas akibat pengeboman dan penembakan yang dilakukan di
dua tempat berbeda, Jumat (22/7). (Paragraf 1 Berita 1, Kompas)
Sedangkan koherensi penyebab hanya digunakan satu kali dalam berita

ini yakni pada paragraf sembilan:

Ketua FrP

ensen, “meminta,maaf karena Breivik pernah
menjadi ap@gota partai pada periode 19

2006. (Paragraf 9 Berita 1,

at pertama lead,
Skandinavia”
adalah Negara

ada paragraf dua

uda pendukung

asl penembakan yaitu Pulau

Utoya juga merupakan ader Partai Buruh mengadakan
perkemahan musim panas.

Tidak hanya itu saja, detail juga digunakan untuk menjelaskan pelaku,
situasi, Partai Buruh, serta untuk memberikan keterangan nara sumber dengan
menyertakan jabatan yang dia miliki. Misalnya pada paragraf 21 yakni.:

“Di Washington, Presiden AS Barack Obama menyampaikan
ucapan belasungkawa atas munculnya para korban tewas.” (Paragraf

21 Berita 1, Kompas)

Detail ini menerangkan bahwa Barack Obama memberikan tanggapan

sesuai dengan jabatannya sebagai Presiden AS. Dan unit analisis kata ganti

dapat dijumpai pada paragraf 15 yakni:
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Sebelum aksi penembakan itu, si pelaku juga meledakkan bom ke
sebuah gedung di kompleks kantor Perdana Menteri, di pusat Kota
Oslo. (Paragraf 15 Berita 1, Kompas)

Kata “si pelaku” sebagai kata ganti untuk menyebut Breivik

merupakan penyebutan untuk orang yang tidak dihormati atau dianggap

istimewa.

caption ilustrasi selalu dicetak tebal. Dalam foto ini diperlihatkan salah satu
korban aksi penembakan yang dilakukan oleh teroris bernama Anders Behring
Breivik.
Sedangkan unit analisis leksikon, beberapa kata dipilih Kompas untuk
menekankan makna tertentu antara lain terdapat pada :
Polisi, pada hari Sabtu (23/7), di Oslo, melaporkan sudah 92 orang

tewas akibat pengeboman dan penembakan yang dilakukan di dua
tempat berbeda, Jumat (22/7). (Paragraf 1 Berita 1, Kompas)
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Penggunaan kata “tewas” yang merupakan bahasa kasarnya “mati’ di
sini menekankan makna bahwa tindakan Breivik mengakibatkan kematian
secara tidak tenang.

Satu peristiwa lagi adalah penembakan di Pulau Utoya, lokasi
pertemuan para pemuda pgndukung Partai Buruh, yang berkuasa di

Norwegia. (P3

dan  seorang

upakan asli
keturuna emiliki fisik penduduk

asli Norwegia. Se@ltu dijelaskan juga Breivik dengan

mempunyai ideologi yang te ‘ atif, tidak menyetujui liberalisme
dan multikulturalisme.

PM Stoltenberg, Sabtu (23/7), di Oslo, mengumumkan musibah ini
adalah “satu tragedi nasional”. (Paragraf 20 Berita 1, Kompas)

Kata “satu tragedi nasional” di sini menunjukkan makna kejadian
pengeboman dan penembakan yang dilakukan oleh Breivik mengakibatkan
seluruh warga Norwegia merasakan kesedihan dan duka. Dan yang terakhir
adalah leksikon “mengutuk’ pada paragraf 21:

Para pemimpin dunia mengutuk aksi kekerasan itu. (Paragraf 21
Berita 1, Kompas)



115

Kata “mengutuk” menekankan makna bahwa sangat mengecam dan
sangat tidak setuju dengan tindakan Breivik yang melakukan pengeboman dan
penembakan hingga mengakibatkan puluhan orang mati.

Pada paragraf 16 terdapat sebuah pengandaian yang memberikan

gian besar gedung
gan, dan markas

Judul berita yang d pada halaman pertama Harian Kompas edisi
25 Juli 2011 ini adalah “Pelaku Inginkan Revolusi di Eropa”. Berita ini
tersusun dari 11 paragraf yang menjelaskan motif dari aksi terorisme yang
dilakukan oleh Anders Behring Breivik di Norwegia. Di dalamnya terdapat
satu sub judul yang menjelaskan bagaimana perkembangan penyelidikan
polisi sebagai pihak yang berwenang.
Pada paragraf pertama yaitu lead berita, menegaskan kembali judul
bahwa pelaku menginginkan revolusi.
OSLO, MINGGU- Anders Behring Breivik (32), pelaku peledakan

bom dan penembakan brutal di dua lokasi di Norwegia yang
menewaskan sedikitnya 93 orang, mengaku ingin mengubah struktur
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masyarakat Norwegia dan Eropa melalui revolusi. (Paragraf 1 Berita 4,
Kompas)

Latar informasi ini kemudian ditegaskan kembali dengan mengutip

pernyataan pengacara Breivik, Geir Lippestad:

”la menglnglnkan perubahan dalam masyarakat dan, menurut
perspektlfnya a : tu melalui revolusi,” tutur

datang ke tempat kalian. Kaml sedang dalam proses menandal setiap

pengkhianat multikulturalis di Eropa Barat. Kalian akan dihukum

karena tindak pengkhianatan kalian terhadap Eropa dan orang Eropa,”
kata manifesto tersebut. (Paragraf 6 Berita 4, Kompas)

Cuplikan isi manifesto tersebut menjelaskan bahwa Breivik berusaha
mengumumkan peperangan terhadap kaum liberal penggiat kebijakan
multikultural.  Dengan  multikulturalisme,  menurut  Breivik  akan
mengakibatkan terjadinya Islamisasi di Eropa Barat.

Selanjutnya, paragraf tujuh sampai 11 menjelaskan bagiamana

penyelidikan kepolisian terkait kasus pengeboman dan penembakan yang

terjadi di Norwegia yang di batasi dengan sub judul “Beraksi sendirian”.
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Paragraf tujuh masih mengaitkan pembahasan dengan paragraf sebelumnya

yakni mengenai manifesto Breivik yang ternyata disusun selama bertahun-

tahun.

Selanjutnya, sub judul “Beraksi sendirian” dijelaskan dalam paragraf
delapan melalui paraftases@ ernya Iisi bahwa Breivik breaksi
sendirian.

taian di Utoya

enemukan t keduaatau orang-orang
bantuTaksi Brei (Paragraf 8 Berita 4,

Ajela an béelm nenggerebek dua

n selanjutny

yang memberitahukan bahwa
proses pengadilan Breivik akan dilaksanakan sehari stelah berita ini

diterbitkan, tepatnya pada hari Senin, 26 Juli 2011 dengan dakwaan terorisme.

e Struktur Skrip

Dalam berita yang muat kompas dengan judul “Pelaku Inginkan
Revolusi di Eropa” ini menekankan unsur what mulai dari paragraf lead.
Unsur what (apa) yakni pelaku menginginkan perubahan struktur masyarakat
Norwegia dan Eropa melalui revolusi. Unsur where yang ditekankan adalah

Norwegia dan Eropa pada umumnya.
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Sedangkan unsur when, adalah kapan hal itu diungkapkan yaitu
melalui pengacara Breivik, Geir Lippestad pada hari Minggu, tanggal 24 Juli
2011. Meskipun melalui pengacaranya, namun yang menginginkan revolusi

adalah Breivik sebagai pelaku, dan unsur who adalah Breivik.

Kemudian, un elaku menginnginkan revolusi,

engan menye manifesto setebal 1.500
erseb eivik I: marxis kultural

S

ose
hukum. Paragraf %ﬂjelas
’

e Struktur Temati

sebagai unit analisis penelitian. Koherensi yang pertama adalah koherensi
penjelas “dan” yang dapat terlihat pada paragraf lead.

OSLO, MINGGU- Anders Behring Breivik (32), pelaku peledakan
bom dan penembakan brutal di dua lokasi di Norwegia yang
menewaskan sedikitnya 93 orang, mengaku ingin mengubah struktur
masyarakat Norwegia dan Eropa melalui revolusi. (Paragraf 1 Berita 4,
Kompas)

Selain “dan”, dalam berita ini juga disertakan koherensi penjelas

“kemudian”, “antara lain”, “baik™, maupun”, “atau”, dan “hingga”.

Koherensi penjelas ini memadukan dua kalimat menjadi satu kesatuan
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paragraf atau dua kata menajadi satu kesatuan kalimat dengan apik untuk
menyampaikan maksud yang diinginkan.
Koherensi pembeda, terdapat pada paragraf delapan yakni:
Namun, para korban selamat dari pembantaian di Utoya

mengatakan, ada dua penembak pada hari tragedi tersebut. (Paragraf 8
Berita 4, Kompa

kalimat ya. n Jalah  “walaupun
demikian®® pada éadap agraf sembilan.
menyatakan

alasan pelaku m takan perang

itu terjadi akan
, Kompas)

tempat dan latar

...tak kurang dari 85 orang di Pulau Utoya, tempat kemah musim
panas angkatan muda Partai Buruh diselenggarakan, Jumat. (Paragraf 2

Berita 4, Kompas)
Dalam kalimat tersebut tedapat penjelasan mengenai Pulau Utoya
dengan mengatakan bahwa pulau tersebut merupakan tempat yang juga
digunakan oleh angkatan muda Partai Buruh untuk mengadakan perkemahan

musim panas. Detail narasumber dapat dilihat pada paragraf empat dan

sembilan yang keduanya menjelaskan latar belakang jabatan narasumber.
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e Struktur Retoris
Ada beberapa leksikon yang digunakan dalam menekankan makna
tertentu dalam berita ini. Leksikon sebagai unit analisis yang terdapat dalam

berita ini antara lain “penembakan brutal” yang terdapat pada paragraf lead.

makna bahwa
ejam dan tanpa

epada pembaca

Breivik secara kejam dan sadis.

Leksikon “menggerebek™ pada paragraf sembilan menekankan makna
bahwa polisi melakukan pemeriksaan secara paksa dan tiba-tiba.

Hari Minggu, polisi menggerebek dua lokasi di dekat Oslo dan
dikabarkan menangkap enam tersangka. (Paragraf 9 Berita 4, Kompas)

Penggunaan kata menggerebek menandakan bahwa kepolisian tidak
memberi perlakukan istimewa kepada siapa saja yang terkait maupun yang
diduga terkait dengan aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik. Selain kata

“menggerebek™, hal ini juga ditunjukkan dengan leksikon “interogasi” pada
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paragraf yang sama yaitu sembilan yang menekankan kesungguhan kepolisian

untuk mencari informasi selengkap-lengkapnya.

B.1.c. Masih Ada Dua Sel Teroris yang Bebas

e Struktur Sintaksi

sus pengeboman dan
Breivik  (32),

Pernyataan Breivik ini disampaiakan dalam sidang perdananya yang
digelar pada hari Senin, tanggal 25 Juli 2011, yang dijelaskan pada paragraf
dua. Sidang dijelaskan berlangsung secara tertutup sehingga wartawan dan
warga sipil tidak dapat melihat dan mendengar secara langsung apa yang
disampaikan oleh Breivik. Namun dalam pemberitaan ini memuat pernyataan
dari Kim Heger yang merupakan hakim dalam persidangan Breivik.

“Tersangka telah membuat pernyataan hari ini, yang membutuhkan
penyelidikan lebih lanjut, termasuk (pernyataan) yang berbunyi ’ada

dua sel lagi dalam organisasi kami’,” ujar hakim Heger. (Paragraf 4
Berita 6, Kompas)
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Dalam pernyataan tersebut Heger menyampaikan apa yang dikatakan
oleh Breivik. Namun keterangan yang didapatkan wartawan tidak secara
keseluruhan, karena selain informasi tersebut, wartawan hanya dibeberkan

tentang Breivik yang mengaku tidak bersalah sehingga masa penahanannya

eger untuk menggelar

itu aka nimbulkan situasi luar
hal

Dua Sel Teroris yang Bebas”.

Paragraf selanjutnya mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan
oleh Breivik dalam tiga paragraf yaitu paragraf delapan sampai dengan 10.
sedangkan paragraf penutup sudah tidak membahas pengakuan dan
persidangan Breivik lagi. Paragraf 11 memberikan Kkinerja kepolisian
Norwegia yang mendapatkan kritikan dan selanjutnya paragraf terakhir
mengemukakan pendapat dari tokoh agama Kristen yaitu Pimpinan Dewan
Gereja Sedunia (WCC) di Geneva, Swiss, mengenai aksi yang dilakukan oleh

Breivik.
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“Aksi ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan ajaran
Kristen,” ujar Sekretaris Jenderal WCC Pdt Olav Fykse Tveit.
(Paragraf 12 Berita 6, Kompas)

Pendapat dari tokoh agama Kristen yang juga dianut oleh Breivik

memberikan kesan bahwa tidak ada pembelaan bagi kajahatan termasuk

teroris meskipun me

persidangan perdana Breivik digelar tepatnya pada hari Senin, 25 Juli 2011.
Unsur selain itu adalah why dan how. Dalam berita ini unsur why tidak

dibahas sama sekali. Sedangkan unsur how adalah bagaimana Breivik

menyampaikan tentang adanya sel taeroris yang masih bebas dijelaskan pada

saat persidangan perdana kepada hakim Kim Herger.

e Struktur Tematik
Unit analisis pada tematik antara lain yaitu koherensi, yang terdapat di

beberapa kalimat pada berita yang berjudul “Masih Ada Dua Sel Teroris yang
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Bebas”. Koherensi penjelas “termasuk” terdapat pada paragraf empat yang
merupakan pernyataan dari Kim Heger selaku hakim yang memimpin
persidangan perdana Breivik.

"Tersangka telah membuat pernyataan hari ini, yang membutuhkan

penyelldlkan lebih Ianjut rmasuk (pernyataan) yang berbunyi ’ada
m ar hakim Heger. (Paragraf 4

asus pengeboman dan
Behring Breivik (32)

saat ini masih bebas (Paragraf 1 Berita 6, Kompas)

Unit analisis lainnya yaitu kata ganti terdapat pada paragraf sembilan

yaitu mengganti Pulau Utoya dengan:

Di pulau vang dipadati ratusan peserta kemah musim panas

Partai Buruh Norwegia itu, Breivik datang menyamar sebagai
polisi,... (Paragraf 9 Berita 6, Kompas)

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa Pulau Utoya merupakan tempat
dimana Breivik melakukan aksi penembakan yang sengaja ditujukan untuk

peserta perkemahan Partai Buruh.
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e Struktur Retoris
Dari unit analisis leksikon, kata yang ditonjolkan dalam tubuh berita
ini terdapat pada paragraf berikut:
"Tersangka telah membuat pernyataan hari ini, yang membutuhkan

penyelidikan lebih Ianjut rmasuk (pernyataan) yang berbunyi ’ada
dua sel Iag| dalam ar hakim Heger. (Paragraf 4

2mbakan sebagai aksi terorisme
dikonstruksikan memiliki kemungkinan akan terjadi kembali. Hal ini disajikan
Kompas dalam berita pada edisi 29 Juli 2011 pada halaman 8 rubrik
Internasional dengan judul “Peniru Breivik Ditakutkan Muncul”. Kata
“peniru” menekankan makna orang yang setuju dengan gagasan Breivik dan
ingin berpotensi untuk melakukan tindakan seperti yang dilakukan oleh
Breivik.

Lead terdiri dari dua kalimat yang keduanya mengandung penjelasan

dari judul yang telah dipilih.
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BRUSSELS, KAMIS- Serangan mematikan seperti yang terjadi di
Oslo dan Pulau Utoya, Norwegia, pekan lalu, masih mungkin terjadi
lagi. Tindakan nekat Anders Behring Breivik (32) melakukan
pengeboman dan penembakan bisa menjadi inspirasi bagi peniru.
(Paragraf 1 Berita 12, Kompas)

Kata “serangan mematikan” pada kalimat pertama mengkonstruksikan

aksi  pengeboman dilakukan oleh Breivik

mengakibatkan | i inilah yang ditakutkan

sebagai berikut:
Menurut dia, perencanaan serangan dan lokasi serangan akan
menjadi faktor penentu serangan itu bisa dideteksi atau tidak. (Paragraf

4 Berita 12, Kompas)

Setelah penjelasan empat paragraf mengenai kemungkinan terjadinya
aksi tiruan, berita ini ditengahi oleh sub judul yang menjelaskan mengenai
sikap kepolisian terkait kemungkinan tersebut. Sub judul ditulis menggunakan
kata “interogasi ulang”. Paragraf lima yang mengawali pembahasan setelah

sub judul mengkonstruksikan bahwa interogasi ulang perlu dilakukan untuk

mencari informasi akan kemungkinan adanya serangan serupa.
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... Juru bicara Kepolisian Norwegia, Paal-Fredrick Hjort Kraby,
mengatakan, interogasi akan difokuskan apakah masih ada potensi
ancaman serupa terkait dengan klaim Breivik bahwa ia telah menjalin
kontak dengan kelompok-kelompok ekstremis lain. (Paragraf 5 Berita
12, Kompas)

Kata “difokuskan” menekankan makna bahwa informasi mengenai

potensi ancaman Serupaydianggap pentingsekarena dengan informasi inilah

proses nte i ke i @n angsung tertutup.
—=untuk meneega ivi irimkan sinyal dalam

dijelaskan bagaimana proses pengadilan Breivik yang akan memakan waktu
yang lama. Sedangkan paragraf sembilan menyajikan parafrase yang
menguatkan latar informasi tersebut, yaitu sebagai berikut:

Pejabat jaksa penuntut umum Ingunn Fossgard menambahkan,
mengingat proses penyelidikan yang sangat besar dan kompleks, polisi
butuh waktu lebih lama untuk mengumpulkan bukti. (Paragraf 9 Berita
12, Kompas)

Kemudian berita ini ditutup dengan pendapat dari Jens Stoltenberg

selaku Perdana Menteri Norwegia:



128

“Penting untuk memahami seluruh aspek serangan ini, untuk
menarik pelajaran dari apa yang telah terjadi,” kata Stoltenberg.
(Paragraf 10 Berita 12, Kompas)

Pernyataan dari PM ini menguatkan konstruksi bahwa peristiwa

pengeboman dan penembakan yang dilakukan oleh Breivik merupakan

peristiwa yang serius_dang

peristiwa ini terjadi lagi sangat dimﬁsﬁ%
’ /)

e Stru urSkﬁ§ %

husus. Oleh karenanya potensi

g mewaspadai adalah para
mayarakat Eropa secara keseluruhan yang diwakili oleh para pakar
kontraterorisme Uni Eropa.

Unsur when yang ditekankan dalam berita ini adalah waktu dimana
para pakar kontraterorisme  melakukan rapat untuk membahas cara
mewaspadai ancaman serangan serupa yaitu pada hari Kamis, tanggal 28 Juli
2011. Tempat perkumpulan para pakar kontrateroris yang dijelaskan sebagai
unsur where adalah Brussels, Belgia.

Unsur how yang ditonjolakan adalah bagaimana menangani kasus ini

dengan serius untuk dapat mengantisipasi serangan seperti yang dilakukan
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oleh Breivik agar tidak terjadi lagi. Unsur why adalah karena tidak ingin

serangan yang dilakukan oleh Breivik terulang kembali.

e Struktur Tematik

Unit  analisj mengkonstruksikan  peristiwa

dilakukan oleh Breivik terdapat pada

yan

reivik#(32) melakukan
)enge i '
>aragra

terdapat pada paragraf lima, yakni:

Di Norwegia, polisi berencana menginterogasi ulang Breivik,
tersangka tunggal pelaku pengeboman dan penembakan yang
menewaskan 76 orang pekan lalu pada Jumat ini. (Paragraf 5 Berita 12,
Kompas)

Paragraf tersebut menerangkan bahwa Breivik merupakan tersangka

satu-satunya yang melakukan aksi terorisme di Norwegia sehingga

menyebabkan korban jiwa.
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e Struktur Retoris
Unit analisis pemilihan kata atau leksikon yang menjelaskan peristiwa
penembakan dan pengeboman yang terjadi di Norwegia terdapat pada paragraf

pertama yaitu leksikon “serangan mematikan™.

- Serangansmematikan seperti yang terjadi
afPulau Utoya, Norwegia, pekan falu, masih mungkin terjadi
i. Tindakan nekat Anders Behring Breivik (32) melakukan

el an _pene ﬁﬁme ja spirasi bagi peniru.

| eneka% aknattindakan Breivik

nekat” yang

idak dapat berfikir

Selain itu leksikon yang menonjol dan dipilih untuk menggambarkan
aksi terorisme di Norwegia juga terdapat pada paragraf dua, yaitu:

Jones dan para pakar kontraterorisme Eropa berkumpul di Brussels
untuk membahas secara khusus tragedi pembantaian tersebut dan
bagaimana mencegah hal itu terulang lagi. (Paragraf 2 Berita 12,
Kompas)

Pemilihan kata “tragedi pembantaian” menekankan makna cara yang

dilakukan oleh Breivik dalam menjalankan aksi terornya sadis dan kejam,

yaitu dengan mengejar dan menembaki sampai mati.
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B.1l.e. Breivik Minta Diperiksa Psikiater dari Jepang
e Struktur Sintaksis
Berita berjudul “Breivik Minta Diperiksa Psikiater dari Jepang”

hanya terdiri pada satu paragraf yang di dalamnya terdapat empat kalimat.

Tidak ada lead dalam_halgii agiankalimat menjelaskan isi berita.

i kemudian tergantikan

i
3 aktualEdilipu.
agai pe @uan b

&

lagi diminati olef’ . Se
oleh ten ang lebi

ita berisi latar

ring Breivik (32),
yang harus dipenuhi
kanan yang ia sebut-sebut.

Kalimat panjang ini memberikan latar informasi bahwa Breivik
memiliki tujuan yang belum tercapai. Tujuan tersebut berusaha ia wujudkan
melalui tuntutan yang harus dipenuhi sebelum ia memberikan informasi yang
ia ketahui tentang jaringan teroris ultrakanan.

Tuntutan Breivik dijelaskan pada kalimat berikutnya:

Menurut pengacara Breivik, Geir Lippestad, satu daftar berisi
permintaan normal, seperti rokok dan baju, tetapi satu daftar lagi berisi
berbagai tuntutan yang sulit diwujudkan. (Paragraf 1 Berita 15,
Kompas)

Dalam kalimat ini, tuntutan Breivik dikonstruksikan sebagai tuntutan

yang berat dan sulit untuk diwujudkan. Hal ini kemudian dijelaskan pada
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kalimat berikutnya yang menyatakan bahwa tuntutan Breivik adalah adanya
revolusi dengan membubarkan pemerintahan dan menggantinya dengan
pemerintahan baru. Dalam hal ini Breivik ingin menjadi penentu pemerintahan

baru dengan disebutkan sebagai “tokoh kunci”.

Kalimat keempat..seké im enutup pada berita ini, baru

menjelaskan mengenai judul beritaiign merupakan tuntutan Breivik untuk
p

las sekali yakni

pada hari Selasa, 2 Agustus
ngan jelas, namun terdapat
penyebutan tempat aksi pengeboman dan penembakan yang dilakukan oleh
Breivik yaitu Norwegia.

Unsur why juga tidak dijelaskan dalam berita singkat itu. Kemudian
unsur how menjelaskan tuntutan itu terdiri dari tiga yaitu meminta rokok dan
baju, meminta pemerintah dibubarkan, dan meminta psikiater yang bertugas

memeriksa kejiwaannya didatangkan langsung dari Jepang.
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e Struktur Tematik
Dalam berita singkat ini hanya terdapat dua unit analisis koherensi.
Koherensi yang pertama adalah koherensi penjelas “dan” yang terdapat pada

kalimat pertama. Koherensi kedua adalah koherensi pembeda “tetapi” yang

terdapat pada kalimat ke

pada rubrik

Luar Negeri.

Unit analisis retoris dalam berita ini hanyalah leksikon “kata kunci”
yang terdapat pada kalimat tiga. Kata tersebut menekankan bahwa Breivik
ingin menentukan pemerintahan yang baru dengan berbagai gagasan yang dia

ungkapkan.
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B.2. Human Interest
B.2.a. Nasib baik dan buruk adalah takdir
e Struktur Sintaksis

Pemberitaan mengenai korban memang dapat menggugah sisi

emosional pembaca. Termasuksberita®yangseiimuat Kompas pada edisi 26 Juli

Berita diawali dengan pendahuluan yang mengenalkan korban
bernama Hussein Kazemi. Lengkapnya sebagai berikut:

Hussein Kazemi telah berkali-kali menghadapi bahaya. Mungkin
itu sebabnya, remaja ini masih bisa tersenyum saat duduk di ranjang
rumah sakit dengan luka tembakan di kedua kaki dan sebelah
lengannya. (Paragraf 1 Berita 7, Kompas)

Dalam paragraf di atas, Hussein Kazemi dikonstruksikan sebagai
seseorang yang memiliki jiwa yang tegar. Hal ini ditunjukkan dengan kata

“masih bisa tersenyum” meskipun sedang mengalami duka pada kalimat

kedua. Selain itu, pada kalimat pertama, Kazemi juga dikonstruksikan sebagai
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seseorang yang kuat dan mampu survive atau bertahan terhadap bahaya yang
berkali-kali mengancamnya. Hal ini juga ditegaskan pada paragraf berikut:

”Saya mengalami banyak bahaya di Afganistan. Tetapi, ini adalah
pengalaman terburuk yang pernah saya alami,” kata pemuda berusia 19
tahun itu dalam wawancara di rumah sakit, Minggu (24/7), dua hari
setelah serangan itu. (Paragraf 3 Berita 7, Kompas)

memberikan gambaran

bahwa peristiw i giaslebih mengancam jiwa

di rawat di ruma%}t.
Pencari@ka dari

yang aman di®N@rwegia dua tahun Talu;™a ang dari puluhan
korban 1 lereka terluka setelah
seorang Pulau Utoya, tempat
perkemaha i, yang menewaskan 68

Kata “pencari suaka” meneankan Kazemi  membutuhkan
perlindungan dari ancaman bahaya di negaranya, Afganistan. Dalam paragraf
dua tersebut juga terdapat kata “membabi buta” yang menekankan aksi
penembakan yang dilakukan tidak terkendali dan tidak memilih sasaran
hingga menewaskan 68 orang. Hal ini menggambarkan keadaan bahaya yang
dialami oleh Kazemi.

Bahaya yang dialami Kazemi tersebut kemudian dijelaskan pada

paragraf lima sampai dengan sembilan. Pada paragraf lima diceritakan posisi
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Kazemi berada di kafetaria dan baru menyadari bahaya tersebut setelah teman-
temannya menyadari.
Pada paragraf 10, menggambarkan bagaimana “membabi butanya”

penembakan itu.

. Orang-orang disekitarnya

Lalu, dia _melih

G konx% “membabi buta” pada
7 =

gkonstruk angat yang besar
a saja yang ada

dihadapannya. S ini’ juga erj ar pada paragraf

Kompas)

Penggambaran aksi penembakan di atas membawa pembaca untuk
memahami keadaan bahaya yang terjadi di Pulau Utoya yang menimpa
Kazemi. Betapa berat perjuangan dia untuk lolos dari aksi yang sedemikian
kejam.

Berita ini ditutup dengan kebijaksanaan Kazemi yang ditunjukkan
dengan pernyataannya sebagai berikut:

“Anda hidup hanya sekali dan Anda harus menerima yang baik dan

yang buruk,” kata anak muda yang terus tersenyum itu. (Paragraf 13
Berita 7, Kompas)
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“Kedua hal itu akan selalu ada. Hidup seperti itu. Ada masa baik
dan masa buruk. Di sebuah tempat berbahaya, Anda selalu punya
kemungkinan untuk hidup, dan di tempat yang aman Anda selalu
punya kemungkinan tewas terbunuh. Itulah takdir dan Anda tidak bisa
menghindarinya.” (Paragraf 14 Berita 7, Kompas)

Paragraf diatas menegaskan tentang bagaimana Kazemi menyikapi

Pulau Utoya, dan Kazemi menceritakannya di rumah sakit. Unsur when

adalah waktu Kazemi diwawancarai pada hari Minggu, tanggal 24 Juli 2011,
dua hari setelah dia ditembak.

Unsur how, adalah perjuangan Kazemi yang berusaha menyelamatkan
diri dari tembakan Breivik. Selain itu unsur how juga dijelaskan bagaimana
Kazemi menerima nasib buruk yang sedang dialaminya dengan bijaksana.
Sedangkan unsur why adalah alasan Kazemi menerima nasib buruknya dengan

dengan bijaksana.
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¢ Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menjelaskan kejadian yang dialami
Kazemi terdapat pada paragraf pertama yakni koherensi penyebab:
Hussein Kazemi telah berkali-kali menghadapi bahaya. Mungkin

itu sebabnya, remaja ini masih blsa tersenyum saat duduk di ranjang
rumah saklt deng Amedi kedua kaki dan sebelah

i berbagai macam
bisa tersenyum
nya yang juga
nsi pembeda “tetapi”

pada paragraf ti kni:

dialami oleh Kazemi berbeda dengan bahaya pada kasus yang dia alami
sebelumnya. Selain itu pada koherensi penjelas juga terdapat di beberapa

LT3

paragraf yaitu antara lain koherensi penjelas “lalu”, “dan sambil”, dan
juga kohenrensi penjelas “sampai”.

Unit analisis kata ganti terdapat pada paragraf dua yang menyebut
Kazemi dengan “pencari suaka dari Afganistan” yang menekankan bahwa

Kazemi merupakan imigran yang berasal dari Afganistan yang menghindari

peperangan dan berharap mendapatkan perlindungan di Norwegia.
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Unit analisis detail yang menunjukkan peristiwa tersebut terdapat pada
paragraf lima yakni :
Kazemi berada di kafetaria perkemahan, Jumat lalu, ketika dia

mendengar keributan di luar: suara seperti petasan, lalu jeritan.
(Paragraf 5 Berita 7, Kompas)

Detail keributan alam paragraf ini menekankan

keadaan bahaya/ketika penembakan itu gerjadi, yaitu suara tembakan yang
bertubi-tubi”hingga .‘ pm% anyak orang yang

gidialami o aze

Mereka terluka setelah seorang pria menembak membabi buta di

Pulau Utoya, tempat perkemahan musim panas yang diikuti Kazemi,

yang menewaskan 68 orang. (Paragraf 2 Berita 7, Kompas)

Leksikon “membabi buta” menekankan aksi penembakan dilakukan
secara sadis dan tanpa ampun. Konstruksi ini juga dijelaskan dengan leksikon
“tembakan menghujaninya” pada paragraf tujuh yang menekankan makna
tembakana terjadi secara terus menerus dan banyak. Untuk menghindarinya

Kazemi berusaha keras yang digambarkan dengan leksikon “sekuat tenaga”

pada paragraf enam.
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Unit analisis metafora terdapat pada paragraf empat yaitu “negeri
angkat” menekankan makna negara yang ditempatinya saat itu yang dianggap
seperti negara kelahirannya dan diharapkan dapat memberikan perlindungan

baginya.

B.2.b. Anders Breivik, dari bocah pemalu ke penebarteror

iy,

dirasakan banyak orang. Judul ini menegaskan perubahan sifat yang terjadi

pada Breivik dari masa kecil hingga menjadi dewasa.
Berita ini disajikan dalam 12 paragraf. Paragraf pendahuluan yaitu
sebagai berikut:
Tak seorang pun yang pernah mengenal Anders Behring Breivik
(32) akan mengira pria berwajah rupawan itu akan menjadi penganjur
anarki, pembenci bangsa lain, dan penebar teror dengan menjadi salah
satu pembunuh tunggal paling berdarah dalam sejarah dunia. (Paragraf
1 Berita 8, Kompas)

Pada paragraf tersebut dijelaskan Breivik memiliki ciri fisik dengan

wajah yang tampan. Namun perilakunya berbanding terbalik dengan
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ketampanan wajahnya. Breivik dikonstruksikan sebagai seorang teroris yang
sangat berbahaya, ultranasionalis, dan pembenci imigran. Dan orang yang

mengenal Breivik, tidak ada yang tahu bahwa Breivik akan menjadi seorang

teroris.

ip.beberapa kesaksian dari orang-

ahak laki-laki biasa,
itu,” tutur ayah
ejut mengetahui
orwegia, Jumat

mengatakan, dia adalah seorang pemalu yang jarang ikut diskusi,”

cetus pernyataan resmi Partai Kemajuan, Sabtu. (Paragraf 10 Berita 8,

Kompas)

Pada paragraf tiga dan empat dijelaskan bagaimana latar belakang
keluarga Breivik. Ayah dan ibunya telah bercerai sejak Breivik masih berusia
1 tahun dan Breivik hidup dengan ibunya. Namun latar belakang ini tidak

dijadikan Breivik sebagai motivasi menjadi teroris. Pada paragraf tujuh

dijelaskan perubahan ideologi Breivik dalam satu parafrase sebagai berikut:
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Anders sendiri mengaku, pandangan hidupnya mulai berubah pada
saat suatu hari di tahun 1991 saat Perang Teluk | berkecamuk di Irak.
Anders merasa terganggu saat seorang temannya yang Muslim
bersorak gembira saat mendengar laporan pasukan Amerika diserang
rudal-rudal Irak. (Paragraf 7 Berita 8, Kompas)

Dalam parafrase tersebut dijelaskan awal mula Breivik membenci

'n yang dialaminya. Setelah

terlalu kuat untuk

ini secara  tersirat

kebijakan multikultural dalam bentuk yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
Breivik adalah seorang ekstrem kanan dan menganggap gagasan humanisme
berbahaya bagi negaranya.
Berita ini ditutup dengan latar informasi bahwa Breivik bukanlah
seorang rasis.
Meski ia terang-terangan menunjukkan pandangan Islamophobia
dan anti-multikulturalisme dalam manifestonya, Anders bersikeras

dirinya bukan seorang rasis. la juga mengaku tidak suka dengan
gerakan Neo-Nazi. (Paragraf 12 Berita 8, Kompas)
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Latar ini menunjukkan bahwa Breivik hanya memerangi kebijakan
yang pro terhadap imigran dan Islam, bukan karena perbedaan ras serta tidak

ada kaitan dengan gerakan Neo-Nazi.

e Struktur Skrip

berbahaya.

Sedangkan unsur

kecil hingga dewasa

pandangan yang dialami oleh Breivik yaitu merupakan akumulasi perasaan
tidak nyaman terhadap kaum imigran yang dibawa Breivik dari kecil hingga
dewasa. Dan unsur why yaitu mengapa terjadi perubahan pandangan pada diri
Breivik adalah disebabkan adanya perbedaan kultur dan bangsa antara Breivik
dengan kaum imigran. Breivik juga menganggap humanisme dan

multikultural akan mengancam negaranya.
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¢ Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menjelaskan tentang angle berita ini
terdapat pada paragraf pertama yakni:
Tak seorang pun yang pernah mengenal Anders Behring Breivik

(32) akan menglra prla be aJah rupawan itu akan menjadi penganjur
anarki, pembengigh spenepar teror dengan menjadl salah

elas “dan” yang

herensi penjelas

cenderung lebih suka send : pembeda juga terdapat pada paragraf
delapan dan dua belas.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf dua yang menjelaskan
mengenai tanggapan ayah Breivik mengenai anaknya yang ternyata adalah
pelaku aksi terorisme. Detail juga terdapat pada paragraf sembilan yang

menjelaskan ideologi Partai Buruh yang berhaluan kanan.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon dalam berita ini antara lain adalah kata “paling

berdarah” yang terdapat pada paragraf satu, yakni:
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Tak seorang pun yang pernah mengenal Anders Behring Breivik
(32) akan mengira pria berwajah rupawan itu akan menjadi penganjur
anarki, pembenci bangsa lain, dan penebar teror dengan menjadi salah
satu pembunuh tunggal paling berdarah dalam sejarah dunia.
(Paragraf 1 Berita 8, Kompas)

Leksikon “paling berdarah” dalam paragraf ini menekankan makna

dalam sejarah  dunia .dterdapa ekbagai,.kasus pembunuhan yang

mengakibatkan banyak orang menin%lah satunya adalah yang dilakukan

langs kata “paling”

k termasuk pada

berpelukan untuk menghibur dan melepaskan kesedihan. Caption yang
terdapat pada foto tersebut sebagai berikut:

Sejumlah kerabat berkumpul untuk mengheningkan cipta di
seberang Pulau Utoya, menyusul tragedi ganda penyerangan yang
dilakukan ekstremis kanan, Anders Behring Breivik. Hari Senin, (25/7)
tersangka pelaku tunggal Breivik didengar keterangannya di
Pengadilan Norwegia dalam kaitan peledakan bom di Oslo serta
penembakan membabi buta di Pulau Utoya yang menewaskan 76
orang. (Caption Berita 8, Kompas)
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B.3. Politic Consequences
B.3.a. Norwegia Tak Akan Berubah
¢ Struktur Sintaksis
Aksi terorisme dalam suatu negara selalu meninggalkan dampak yang

tidak kecil baik itu dalamghbi Sialmekenomi, maupun politik. Dampak

aitu  “Ancaman

Makin Besar”.

yang dapat membahayakan pemerintahan.

Lead terdiri dari satu kalimat yaitu sebagai berikut:

OSLO, MINGGU- Perdana Menteri Norwegia Jens Stoltenberg
menegaskan, Norwegia tidak akan meninggalkan nilai-nilai demokrasi
dan keterbukaan yang selama ini dijunjung tinggi setelah tragedi
pengeboman dan penembakan yang menewaskan 93 orang di negara
itu. (Paragraf 1 Berita 5, Kompas)

Pada paragraf lead diatas, menegaskan kembali judul berita bahwa
Norwegia akan tetap bertahan untuk menjadi negara yang terbuka dan

mengutamakan nilai demokrasi. Pemerintahan Norwegia tidak goyah dengan

aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik.
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Pada tubuh berita menegaskan pernyataan latar informasi sebelumnya
tentang tanggapan sikap Norwegia melalui kutipan pernyataan yang
disampaiakan oleh Perdana Menteri Norwegia mewakili keputusan rakyatnya.

”Kita akan tunjukkan demokrasi yang lebih, dan kemanusiaan yang

lebih, tetapi tanpa disertai kenaifan,” kata Stoltenberg, yang lolos dari
bom di gedung_tempatsi to aragraf 4 Berita 5, Kompas)

. i an Norwegia memutuskan untuk:melawan aksi terorisme
dengan ke an dan kas | @I g i asmengesampingkan

diperlukan agar

Pada paragraf pertama setelah sub judul, dikonstruksikan Breivik
merupakan seorang yang anti-multikulturalisme.

Anders Behring Breivik (32), satu-satunya tersangka pelaku dua
serangan tersebut, adalah penganut paham ultrakanan yang membenci
pandangan multikulturalisme dan arus masuknya imigran dari luar,
terutama dari negara-negara berpenduduk Muslim. Breivik pernah
menjadi anggota Partai Kemajuan (Framstegspertiet/FrP), yang
berhaluan ultrakanan dan pengkritik kebijakan pro-imigran, serta aktif
sebagai anggota forum diskusi gerakan supremasi kulit putih Neo-Nazi
di internet. (Paragraf 6 Berita 5, Kompas)

Dalam paragraf di atas selain dikonstruksikan sebagai anti-imigran,
Breivik juga dikonstruksikan sebagai anti-Muslim, serta pernah memiliki

kaitan dengan kelompok rasis Neo-Nazi.
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Paragraf tujuh, dijelaskan perjuangan Breivik melawan kebijakan
multikulturalisme yaitu dengan melakukan pengeboman dan penembakan
terhadap Partai Buruh yang merupakan partai berhaluan Kiri dan

menggencarkan multikulturalisme.

ara multikulturalisme dengan

berikut:

"Dar sisi, ada
api, ini

disebutkan yaitu jaringan gkan ancaman dari dalam adalah

gerakan anti-imigran termasuk Breivik. Latar ini dipertegas dengan
menghadirkan pengamat James Brandon yang mewakili Lembaga pemikir
Quilliam dari London dengan memberikan cuplikan pernyataan sebagai
berikut:

“Meski ancaman utama terhadap masyarakat demokratis di dunia
ini masih berasal dari (kelompok) ekstremis Islam, peristiwa
mengerikan di Norwegia menjadi peringatan bahwa ekstremisme kulit
putih ultrakanan juga menjadi ancaman besar, dan kemungkinan akan

bertambah besar,” kata James Brandon dari lembaga pemikir Quilliam
dari London. (Paragraf 11 Berita 5, Kompas)
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Dalam paragraf penutup tersebut, terdapat pernyataan bahwa ancaman
utama masyarakat demokratis dunia adalah ekstremis Islam. Pernyataan ini
memberikan gambaran betapa bahayanya kelompok ekstremin Islam. Namun

selain itu ternyata ekstremis ultrakanan juga berbahaya dan berpotensi menjadi

bahaya besar.

ada hari Minggu, tanggal 24 Juli 2011. Unsur where yaitu tempat keputusan
itu dinyatakan yaitu di Katedral Oslo.

Unsur how adalah bagaimana pemerintah bertahan dengan kebijakan
multikulturalismenya yaitu dengan menunjukkan demokrasi, keterbukaan dan
kemanusiaan yang lebih dari sebelumnya tanpa mengesampingkan sikap
waspada. Sedangkan unsur why adalah alasan mengapa Norwegia tetap

bertahan tidak dijelaskan secara pasti dalam berita berisi dua pargraf ini.
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¢ Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menunjukkan konstruksi Norwegia tidak
akan berubah adalah pada pargraf lead yaitu:
OSLO, MINGGU- Perdana Menteri Norwegia Jens Stoltenberg
menegaskan, Norwegia tida akar_1 r_ner_1_ingga|kan nilai-nilai demokrasi

unjung tinggi setelah tragedi
an yang menewaskan 93 orang di negara

agraf 1 Berita 5, Komﬁ@)
- " LA
i \‘\ ’wa % di atas berfungsi

ukkan demokra 5 ih,/dan kemanusiaan
anpa disertai kenaifa 3

‘ ] ' ’ '
Koherensi penjelas yang tesdapat'dalam paragraf di atas adalah “dan”

yang menegaskan penjelasan cara bertahan oleh pemerintah Norwegia yaitu
selain dengan menunjukkan demokrasi juga dengan menunjukkan
kemanusiaan yang lebih. Dalam paragraf tersebut juga terdapat koherensi
pembeda “tetapi” yang menjelaskan meskipun tetap bertahan Norwegia tidak
akan tutup mata dan akan tetap waspada terhadap ancaman di sekitarnya.
Selain itu dalam pargraf empat, juga terdapat unit analisis kata ganti,
yaitu menyebutkan gedung pemerintahan diganti dengan “gedung tempat ia

berkantor”. Penyebutan ini memberikan gambaran kepada pembaca
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memahami mengenai posisi Stoltenberg yaitu sebagai Perdana Menteri
Norwegia.
Unit analisis detail antara lain ditunjukkan pada paragraf lima dan

enam. Pada paragraf lima unit analisis detail digunakan untuk menjelaskan

ens. toltenberg. Sedangkan pada

musibah yang besar hingga berpengaruh terhadap seluruh warga Negara.
Sedangkan unit analisis grafis terdapat satu foto dan caption yang

menyertainya. Dalam foto ini digambarkan ratusan warga Norwegia yang

berkumpul dengan membawa bunga. Caption di bawahnya tertulis :

Warga Oslo berkumpul di pusat kota itu, Minggu (24/7), untuk
mengikuti upacara peringatan para korban yang tewas dan terluka
dalam aksi pengeboman dan penembakan di Norwegia, Jumat pekan
lalu. Sedikitnya 93 orang tewas dan 97 orang lainnya terluka setelah
bom meledak di gedung pusat pemerintahan di Oslo dan seorang
ekstremis ultrakanan menembaki puluhan anggota angkatan muda
Partai Buruh di Pulau Utoya. (Caption foto Berita 5, Kompas)
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Pada kata pertama dicetak tebal sebagai cirri karakteristik pemberitaan
Kompas. Foto dan caption ini menunjukkan kebersamaan warga Oslo dalam
mengahadapi musibah besar yang menimpa negaranya. Foto tersebut juga

menguatkan konstruksi bahwa Norwegia tidak akan berubah.

B.3.b. Ultrakanan Eropa Mendadak Tﬁb%al
- ) 7 LA L4
intksi \ AL M %

ubrik%\ Polit

” pada edisi 29

Sejak minggu lalu, istilah ultrakanan, kanan-jauh, atau ekstremis
kanan, menjadi populer di media seluruh dunia. Aksi Anders Behring
Breivik (32) membantai 76 orang tanpa merasa bersalah dengan
mengatasnamakan perang untuk “memurnikan” Eropa disebut sebagai
wajah terburuk haluan politik ekstrem kanan. (Paragraf 1 Berita 13,
Kompas)

Paragraf tersebut terdapat kata “menjadi populer di media seluruh
dunia”, yang menekankan makna menjadi perhatian dan dimuat di berbagai
media yang ada di dunia. Penulisan di media beragam yaitu dengan istilah
ultrakanan, kanan-jauh, atau ekstremis kanan. Kata “wajah terburuk” dalam

paragraf di atas menjelaskan bahwa aksi yang dilakukan oleh Breivik
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mencoreng nama baik dari ideologi politik ultrakanan. Hal inilah yang
menjadi sorotan media hingga ultrakanan menjadi perbincangan dunia.
Tubuh berita diawali dengan mengajak pembaca memahami secara

sederhana arti istilah politik ultrakanan. Pengertian yang disajikan yaitu:

erletak paling kanan dalam

Lpolitik Kiri-kanan. (Paragraf-2 Berita 13, Kompas)
M% askan pada paragraf

revolusi dan

mereka yang menginginkan,sta gquo, dalam bentuk institusi ataupun
tradisi. (Paragraf 4 Berita 13, Kompas)

Dalam paragraf ini dijelaskan bahwa istilah sayap kanan tidak lagi
diartikan sebagai mereka yang duduk di sebelah melainkan kepada mereka
yang memiliki ideologi mempertahankan status quo baik dalam pemerintahan
maupun kehidupan bermasyarakat.

Perkembangan ideologi sayap kanan ini kemudian dijelaskan dalam
paragraf enam sampai dengan paragraf terakhir. Politik sayap kanan
disebutkan diwakili dengan kelompok fasis di Italia dan Jerman. Ciri dari

kelompok fasis ini terdapat pada paragraf enam yaitu:
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Beberapa ciri dasar kelompok fasis ini adalah penolakan terhadap
rasionalisme, kemajuan, kebebasan, dan kesetaraan. Mereka menolak
kapitalisme, liberalisme, komunisme, demokrasi dan sistem
parlementer. (Paragraf 6 Berita 13, Kompas)

Penolakan terhadap berbagai hal yang disebutkan dalam paragraf enam

di atas bertujuan untuk menciptakan “manusia baru” yang dijelaskan pada

e " '
a p@ sembi dinyatakan pada%ad 20%keyakinan yang
g oleh s@anan i

dalam pe Jelasar%idalah g ditulis o@Lubo nir Kopecek yaitu

Jan Institut Riset

Perubahan®itu “menjadi 3 a emiliki empat ciri yang
dijelaskan pada paragraf sebglas S sebagai penutup berita ini, yakni:
Konsep vyang disebut “chauvinisme kesejahteraan (welfare
chauvinism)” itu, lanjut Kopecek, menjadi satu dari empat ciri partai
atau kelompok ultrakanan di Eropa Barat saat ini. Tiga ciri lainnya
adalah nasionalisme, xenofobia, dan penegakan hukum yang keras.
Dalam paragraf tersebut dijelaskan empat ciri kelompok sayap kanan
antara lain chauvinisme kesejahteraan, nasionalisme, xenofobia, dan

penegakan hukum yang keras. Ciri ini merupakan perjuangan kelompok sayap

kanan yang masih dipegang sampai masa sekarang.
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e Struktur Skrip
Unsur what dalam berita ini adalah haluan politik ultra kanan yang
menjadi bahan pembicaraan di seluruh dunia. Dan unsur who adalah istilah

kelompok sayap kanan, yang terkadang disebut juga dengan istilah ultrakanan,

unsur where adalah tempat dimana perkembangan sayap

tangga

i@ men tilah sayap kanan yaitu
melalui i ‘ i"perhatian kgterha p isu ini. Unsur
why adalah,alasan apa istilah sayap kanal rhenjadi erbicangan media
seluruh dunia ya 3 : | iIakan oleh Breivik yang

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi terdapat bebrapa pada berita ini antara lain
pada paragraf tiga yaitu:

Saat itu, kubu wakil rakyat liberal pendukung bentuk negara
republik duduk di deretan kursi sebelah kiri kursi presiden, dan kubu
konservatif pendukung bentuk negara monarki duduk di sebelah kanan
presiden. (Paragraf 3 Berita 13, Kompas)

Pada paragraf di atas koherensi penjelas “dan” menegaskan posisi

duduk antara dua kelompok yaitu di sebelah kanan dan di sebelah kiri. Selain
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koherensi penjelas, dalam berita ini terdapat koherensi pembeda yaitu pada
paragraf sembilan yakni:

Namun, lanjut Kopecek dalam makalah yang ia tulis untuk Central
European Political Studies Review (www.cepsr.com), perubahan
lanskap sosial dan ekonomi di abad ke-20 membawa perubahan pada
konsep utrakanan tersebut. (Paragraf 9 Berita 13, Kompas)

menekankan perbedaan

fasisme kemudian

e Struktur Retoris

Unit analisis leksikon atau pemilihan kata untuk menonjokan makna
tertentu terdapat pada paragraf pertama yakni:

Sejak minggu lalu, istilah ultrakanan, kanan-jauh, atau ekstremis
kanan, menjadi populer di media seluruh dunia. Aksi Anders Behring
Breivik (32) membantai 76 orang tanpa merasa bersalah dengan
mengatasnamakan perang untuk “memurnikan” Eropa disebut
sebagai wajah terburuk haluan politik ekstrem kanan.

Leksikon “membantai” dalam paragraf di atas menekankan makna

membunuh dengna cara yang kejam dan sadis. Ini menggambarkan tindakan
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Breivik melakukan pengeboman dan penembakan hingga menewaskan 76
orang. Sedangkan leksikon “memurnikan” menekankan makna membersihkan

Eropa dari imigran dan mengembalikan keadaan seperti semula yaitu Eropa

yang konservatif.

‘manusi%aru” menekankan makna generasi

oleh Perdana Me
negaranya. Perdana  Menteri  berhak dan  berkewajiban  untuk
mengkoordinasikan jajaran politisinya untuk mengikuti kebijakan yang
diambil.

Berita ini terdiri dari satu paragraf saja. Tidak ada lead maupun tubuh
berita. Semua bagian menjelaskan isi berita yang yang memuat pesan untuk
disampaikan kepada pembaca. Berita ini dimuat Kompas pada edisi 2 Agustus
2011 halaman 8 pada sub rubrik “Kilas Luar Negeri”.

Kalimat pertama menjelaskan perintah Perdana Menteri mengenai hal-

hal yang harus diperhatikan oleh masyarakatnya yakni:
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Perdana Menteri Norwegia Jens Stoltenberg di Oslo, Senin (1/8),
mengatakan, agar tragedi peledakan bom dan pembantaian 22 Juli lalu
menjadi momen refleksi bagi para politisi, editor surat kabar, dan
seluruh warga untuk lebih berhati-hati mengangkat topik diskusi
tentang imigrasi dan memikirkan kembali apa yang selama ini
dipikirkan, dibicarakan, dan ditulis di media massa dan di forum
internet. (Paragraf 1 Berita 14, Kompas)

Pada kalimat_terseb ; skaigadanya kemungkinan bahwa isu

Pernyataan dari Perana Menteri i atas menekankan langkah yang
harus diambil oleh masyarakat Norwegia untuk sebagai tanggapan terhadap
aksi terorisme yang dilakkan oleh Breivik. Masyarakat Norwegia dihimbau
untuk bersikap bijaksana dan tidak melakukan kekerasan.

Berita ini kemudian ditutup dengan latar informasi yang menjelaskan
pentingnya himbauan pada paragraf pertama. Berbagai topik diskusi mengenai
imigran dianggap dapat memicu perilaku ekstrem seperti yang dilakukan oleh

Breivik.
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e Struktur Skrip
Unsur what dalam berita singkat ini adalah himbauan kepada
masyarakat Norwegia. Unsur who adalah siapa yang memberi himbauan yaitu

Perdana Menteri Norwegia Jens Stoltenberg.

Sedangkan un whenadalahmkapanghimbauan itu dinyatakan yaitu

pada: hari Seninjtanggal 1 Agustus 202 Unsur where yaitu himbauan itu

himb ng diberikan oleh Jens

N ' engan‘g§pikd
“Hal ini dila dengzg

topik diskusi i e apiimigran ggap

si baik itu di

assa m n di ientern asalan karena

emicu tindakan

ivik. Alasan inilah

¢ Struktur Tematik

Dalam berita satu paragraf ini terdapat dua koherensi penjelas yaitu
koherensi “agar” pada kalimat pertama. Koherensi “agar” ini menegaskan
perintah untuk menjadikan aksi teroris yang dilakukan oleh Breivik sebagai
pelajaran. Sedangkan koherensi penjelas “dan” terdapat pada kalimat ketiga
yang menjelaskan tindakan dua tindakan Breivik yang dianggap dipicu oleh

topik diskusi anti-imigran dan anti-Muslim.
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Unit analisis detail terdapat pada kalimat pertama yaitu menjelaskan
tentang posisi Jens Stoltenberg sebagai Perdana Menteri yang berhak dan

wajib memberikan keputusan yang diambil setelah terjadinya aksi terorisme.

e Struktur Retori

lisis leksikon dalam beritayini antaratlain kata “pembantaian”

adikan pelajaran

Berita pada edisi 24 Juli 2011 ini berjudul “Bom di Tanah Damai”.
Dari kata-kata dalan judul tersebut menjelaskan bahwa pengeboman terjadi di
negara yang memiliki sejarah tidak pernah atau jarang terlibat konflik. Kata
“tanah damai” merupakan kata ganti dari Norwegia. Keadaan ini kemudian

dijelaskan pada paragraf lead.
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Lead terdiri dari dua kalimat sebagai berikut:

Bukan tanpa alasan Alfred Nobel mewasiatkan agar proses
penganugerahan Hadiah Nobel Perdamaian dilakukan oleh sebuah
komite berisi lima anggota parlemen Norwegia. Sebelum orang
membicarakan perlunya Liga Bangsa-Bangsa, kemudian Perserikatan
Bangsa-Bangsa, untuk menjaga perdamaian dunia, pemerintah dan
rakyat Norwegia sudah dikenal sebagai bangsa cinta damai dan
pemrakarsa perdamaian

Dalam paragraf tersebut dikonstruksikan secara jelas bahwa Norwegia

nini a sebelum adanya pembahasan

perlunya fperdam dunia. Ofa ang dib%obel Perdamaian dipilih
ia Ka rahasia%i bahwa masyarakat

a ama@

i

diawali den

terwujud di dunia ini. (Paragraf 2 Berita 2, Kompas)

Kata “mustahil terwujud” menunjukkan bahwa sangat sulit untuk
menciptakan keadaan yang damai tanpa pertikaian meskipun dalam
perbedaan. Namun, damai dianggap rakyat Norwegia sebagai sesuatu yang
berarti. Dalam paragraf tujuh dijelaskan apa arti kedamaian bagi masyarakat
Norwegia.

. Namun, bagi rakyat negeri Skandinavia itu, hidup di sebuah
masyarakat terbuka tidak saja menjadi hal istimewa mereka, tetapi juga
sebuah pernyataan dan pembuktian bagi seluruh dunia bahwa hidup

dalam kedamaian itu bukan hal yang mustahil. (Paragraf 7 Berita 2,
Kompas)



162

Dalam paragraf ini dinyatakan bahwa keterbukaan yang merupakan
unsur penting dalam kedamaian merupakan hak istimewa yang dapat
dirasakan oleh semua orang. Dengan anggapan inilah Norwegia mampu

memberikan contoh keadaan damai yang diharapkan oleh masyarakat dunia.

Ksian seorang wartawan BBC

kotak pos di depan rumah dengan tidak dikunci sampai dengan laporan
kekayaan seseorang yang bisa diakses siapa saja. Penggambaran ini semakin
menegaskan konstruksi Norwegia yang terbuka dan damai.
Konstruksi damai ini diibaratkan seperti surga, yang dijelaskan pada
paragraf sembilan yakni:
Hidup di negara berpenduduk 4,9 juta jiwa ini seperti hidup di
surga. Negara ini memiliki moto “Semua untuk Orang-orang
Norwegia”. Lagu kebangsaan negara juga indah didengar dengan judul

“Ja, vi elsker dette landet” atau “Ya, Kami Mencintai Negara Ini”.
(Paragraf 9 Berita 2, Kompas)
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Ditengah berita terdapat satu sub judul dengan tema “Menjauhi
konflik”. Sub judul ini menekankan keterbukaan Norwegia dan kegigihan
menjaga kedamaian dengan cara menghindari konflik. Cara mempertahankan

keterbukaan ini ditekankan pada paragraf delapan yaitu dengan ungkapan

“memasang pagar tinggieo asa intoleran terhadap orang

dari luar”.

khirnya
Berita 2

k” dala af di atas mefiggaskan

itu rusaktkarena s@fakt ! aktor&jitegas

akna kedamaian

an pada paragraf

mulanya memberikan conto amaian kepada dunia, akhirnya menjadi salah
satu korban aksi terorisme.

Paragraf tiga belas menyajikan parafrase yang menyebutkan selama
setelah Perang Dunia Il, baru kali ini Norwegia mengalami kejahatan yang
besar. Tindak kejahatan ini disebut sebagai “kejahatan terburuk”. Alasan
penyebutan ini dijelaskan pada paragraf empat belas, yakni:

“Yang lebih  menyakitkan adalah (pulau) tempat saya
menghabiskan musim panas setiap tahun sejak 1979, tempat saya
merasakan kebahagiaan, komitmen, dan rasa aman itu telah menjadi

korban tindak kekerasan brutal. Sebuah surga masa muda telah diubah
menjadi neraka,” ujar Stoltenberg. (Paragraf 15 Berita 2, Kompas)
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Penyebutan kata “surga masa muda” menekankan Pulau Utoya yang
menjadi tempat aksi penembakan teroris sebelumnya adalah pulau yang indah
dan sering menjadi tempat tujuan anak-anak muda menghabiskan liburan

musim panas. Sedangkan penyebutan kata “neraka” pada pernyataan

yang ada di depannya, ak 'm edulikan nilai kemanusiaan apalagi

kedamaian. Melakukan aksi yang sadis dengan membunuh orang lain untuk

membuat orang merasakan ketakutan demi mencapai tujuan tertentu.

e Struktur Skrip
Unsur what dalam berita ini adalah rusaknya kedamaian yang
dijunjung tinggi di Norwegia. Unsur who adalah pelaku yang merusak

kedamaian yaitu kejahatan yang dilakukan oleh teroris.
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Unsur when adalah waktu terjadinya aksi teroris yakni pada hari Jumat,
tanggal 22 Juli 2011. Unsur where adalah tempat terjadinya aksi terorisme
yaitu di Gedung pemerintahan Norwegia dan di Pulau Utoya.

Sedangkan unsur how adalah bagaimana proses rusaknya kedamaian di

Norwegia yaitu dengan.a bom, dan penembakan kader muda

headline
koherensi yang
yakni:

... Sebelum orang membicarakan perlunya Liga Bangsa-Bangsa,
kemudian Perserikatan Bangsa-Bangsa, untuk menjaga perdamaian
dunia, pemerintah dan rakyat Norwegia sudah dikenal sebagai bangsa
cinta damai dan pemrakarsa perdamaian. (Paragraf 1 Berita 2,
Kompas)

Koherensi penjelas “kemudian” pada paragraf di atas menjelaskan
waktu pembahasan adanya Liga Bangsa-Bangsa yang lebih dulu daripada
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Sedangkan koherensi penjelas “dan” pada
paragraf di atas menekankan makna pemerintah bersama dengan

masyarakatnya mewujudkan bekerjasama mewujudkan bangsa yang damai

dan menjadi contoh bagi negara lain.
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Koherensi penjelas lain yang juga menonjol adalah koherensi penjelas
“hingga” pada paragraf sebelas yang menjelaskan keadaan Norwegia yang
damai secara tiba-tiba rusak karena aksi terorisme.

Hingga akhirnya, kedamaian itu terkoyak, Jumat (22/7) sore.
(Paragraf 11 Berita 2, Kompas)

r neger¢§g selalu

juga sebuah pernyataan dan pembuktian bagi seluruh dunla bahwa

hidup dalam kedamaian itu bukan hal yang mustahil. (Paragraf 7 Berita

2, Kompas)

Pada paragraf di atas terdapat dua koherensi pembeda yakni “namun”
dan “tetapi”. Kedua koherensi pembeda ini menunjukkan makna tentang arti
keterbukaan bagi rakyat Norwegia.

Pada paragraf tujuh, juga terdapat unit analisis kata ganti, yakni
Norwegia digantikan denga sebutan “negeri Skandinavia”. Sebutan ini

mejelaskan lokasi Norwegia yang merupakan bagian dari serumpun

Skandinavia.
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Unit analisis detail terdapat pada paragraf tiga yang menjelaskan
tentang latar Jorn Madslien sebagai wartawan yang lahir di Oslo, Norwegia.

Jorn menjelaskan tentang keadaan Norwegia yang sangat terbuka.

e Struktur Retori

Unit analisis grafis, terdapat tiga peta yang menggambarkan Norwegia

dengan detail lokasi kejadian pengeboman dan penembakan. Peta pertama
menunjukkan lokasi Morwegia secara umum dengan Negara tetangga
disekitarnya. Peta kedua menunjukkan lokasi penembakan yaitu Pulau Utoya
yang terletak tidak jauh dari pusat Kota Oslo. Sedangkan peta ketiga
menunjukkan denah kompleks gedung pemertintahan Norwegia yang berada
di tengah Kota Oslo sebagai lokasi pengeboman.

Unit analisis pengandaian terdapat pada paragraf dua dan paragraf

sembilan, yakni:
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Gambaran kehidupan di Norwegia bagaikan kisah di negeri
dongeng. (Paragraf 2 Berita 2, Kompas)

Hidup di negara berpenduduk 4,9 juta jiwa ini seperti hidup di
surga. (Paragraf 9 Berita 2, Kompas)

Kedua pengandaian tersebut mengungkapkan keadaan Norwegia yang

sangat menjunjung tinggi kedamaian dan keterbukaan. Kehidupan di

Norwegia diibaratkan dengan kehidupandi negeri dengeng dan juga di surga.

-
B.4.b. Ancaman FundMe
@
is

e Stru urs@
Berita y@jud A

tajuk yang dian%oleh red aksi ili aa dari/medianya. Tajuk

keamanan dunia yakni:
Pengeboman dan penembakan membabi buta yang menewaskan
hampir 100 orang di Norwegia menegaskan tak ada tempat yang aman

di dunia ini. (Pargraf 1 Berita 3, Kompas)

Paragraf tersebut menunjukkan bahwa dimana pun tempatnya dan di
negara manapun memiliki kemungkinan untuk terjadi bahaya aksi terorisme.
Termasuk Norwegia yang disebutkan dalam paragraf tiga sebagai negara
damai dan “berdiri di garis depan dalam memperjuangkan perdamaian”.

Sebagai contoh perjuangan ini adalah dengan memberikan penghargaan

Hadiah Nobel Perdamaian kepada siapa saja yang juga memperjuangkan
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perdamaian dunia. Begitu damainya Negara ini, hingga dikukuhkan diktum
yang tercantum dalam paragraf dua yakni “anarki dan tragedi tidak akan
pernah terjadi di sini”.

Namun, akhirnya diktum tersebut dipatahkan oleh serangan terorisme.

Norwegia menjadi salah K korban aksi terorisme.

an negara lain: menjadi
tlndak yang tidak

y tas menu kan aksi terorisme yang

li Iagé

an secara membabi buta
engah berkemah di Pulau
a menegaskan bahwa dunia

menemba

(Paragraf 4 Berita 3 Kmpas)

Disebutkan bahwa pelaku bernama Breivik. Breivik melakukan aksi
terorisme dengan meledakkan bom mobil dan melakukan penembakan
terhadap kader muda Partai Buruh yang sedang mengadakan perkemahan di
Pulau Utoya. Pada paragraf lima, Breivik dikonstruksikan sebagai seorang
fundamentalis Kristen dan memiliki ideologi ultrakanan.

Dalam paragraf enam sampai dengan paragraf terakhir, redaksi

memberikan tanggapannya terhadap aksi terorisme ini. Redaksi menilai aksi
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terorisme yang mengatasnamakan agama seperti ini sudah kerap terjadi.
Tanggapan redaksi terhadap hal ini adalah:

Agama yang semestinya menjadi pegangan untuk hidup baik,
menghormati sesama, membangun perdamaian, dan memberikan
keteduhan justru menjadi sumber kejahatan karena kesalahan
penghayatan dan penyimpangan dalam praktiknya. (Paragraf 6 Berita
3, Kompas)

Kata kesalahan dan penyimpang% yang disebutkan pada paragraf di

tuk mencirikan suatu
batu yang menekankan
seca akinan serta alasan-alasan
mereka sendiri. (Pa
Redaksi memahami fundamentalisme secara sederhana sebagai
seseorang yang merasa dirinya paling benar dan orang lain salah. Kemudian
berita ini ditutup degan sebuah kesimpulan sebagai berikut:

Orang-orang semacam inilah yang suka memaksakan kehendak,
menghalalkan segala cara, demi tercapainya tujuan sendiri.
Fundamentalisme meruntuhkan dasar-dasar kehidupan bangsa yang
plural. (Paragraf 9 Berita 3, Kompas)

Fundamentaslime dianggap berpotensi menjadi bahaya bagi bangsa

demokrasi dan dan menganut multikultural. Fundamentalisme mampu
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menghalalkan segala cara termasuk kejahatan besar untuk mencapai

tujuannya.

e Struktur Skrip

Unsur what _da ancaman dari fundamentalis.

Sedangkan unsuf who adalah siapa ﬁg erancam
o - :.\;\'-‘\‘;";:\ m &@

aitu seluruh dunia, tidak

a Inl.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi dalam tajuk ini antara lain terdapat pada
paragraf dua yakni:

Aksi gila yang dilakukan Anders Behring Breivik (32) yang
menyebut dirinya nasionalis, dan__bahkan orang beragama,
menggugurkan diktum anarki dan tragedi “tidak akan pernah terjadi di
sini”. (Paragraf 2 Berita 3, Kompas)

Koherensi penjelas “dan bahkan” menjelaskan sosok Breivik yang

mementingkan warga negaranya dan juga agama Yyang dia anut. Selain itu,

koherensi juga terdapat pada paragraf tiga, empat, enam, tujuh, dan delapan.
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Sedangkan koherensi pembeda yang paling menonjol terdapat pada

paragraf tujuh sebagai berikut:

Bukankah tidak ada satu pun agama yang mengajarkan, yang
menyarankan, pemeluknya untuk membenci bahkan membunuh orang
lain? Akan tetapi, memang, yang kerap terjadi pembenaran simbolis
agama meneguhkan ek mempertajam  permusuhan, dan
memistiskan njé enjuangan.membela iman dan kebenaran.

siapa_saja_yang dlang_qap memberlkan sumbangan besar bagi
terciptanya perdamaian dunia-harus mengalami hal yang sama
dengan negara lain: menjadi tempat terjadinya anarki, tragedi,
kegilaan, teror, dan tindak yang tidak menghormati kemanusiaan dan
nilai-nilai kemanusiaan. (Paragraf 3 Berita 3, Kompas)

Pada paragraf di atas, detail berfungsi untuk menjelaskan bahwa usaha
Norwegia untuk memperjuangkan perdamaian salah satunya dengan

memberikan pernghargaan kepada orang yang berjasa bagi perdamaian dunia.
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e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon yang dipilih Kompas untuk menekankan kata
tertentu yang paling menonjol terdapat pada paragraf tiga yakni leksikon

“berdiri di garis depan”. Leksikon ini menekankan makna bahwa Norwegia

memiliki semangat U dkansperdamaian dengan menjadi pegiat,

enam yang meneKankan maka adi uk mewujudkan
keingindn dan §pai tuju if , itu ada juga leksikon

¢ Struktur Sintaksi

Berita ini dimuat Kompas pada edisi 27 Juli 2011 halaman 10 rubrik
Internasional. Judul berita merupakan sebuah pertanyaan yakni “Mengapa
Orang Seperti Breivik Ada di Eropa?”. Dalam pertanyaan ini tersirat sebuah
perasaan heran tentang keberadaan Breivik di Eropa. Kata ‘“seperti”
menekankan makna sosok dan sifat yang dimiliki oleh Breivik. Sedangkan
Eropa terutama Norwegia adalah negara yang selama ini dikenal memiliki
masyarakat yang terbuka dan mencintai kedamaian.

Paragraf pertama pada berita ini menekankan kembali pertanyaan pada

judul yakni sebagai berikut:
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Mengapa orang seperti Anders Behring Breivik (32) ada di Eropa?
Lebih ironis lagi, mengapa Breivik eksis di Norwegia, negara di
Skandinavia yang terkenal sebagai welfare state dan amat menjunjung
tinggi hak asasi manusia dan penghargaan kepada orang lain?
(Paragraf 1 Berita 10, Kompas)

Pada paragraf ini menjelaskan adanya kesenjangan antara sosok

ditekankan dengan kata “lebih ironi i ang menekankan makna

Breivik mengatakan amat ingin bertemu dengan Aso, politisi
Jepang beraliran konservatif kanan. Breivik dalam manifestonya
menuliskan kembali kalimat yang pernah diucapkan Aso tahun 2005.
”Satu negara, satu civilization, satu bahasa, satu budaya, dan satu ras,”
adalah kalimat yang pernah diucapkan Aso, yang kemudian dikagumi
Breivik. (Paragraf 3, Berita 10, Kompas)

Kekaguman Breivik terhadap tulisan Aso menunjukkan persamaan
pendapat antara Breivik dengan Aso yang dinyatakan dalam tulisan tersebut.
Selain itu Breivik juga mengagumi Perdana Menteri Rusia Vladimir Putin.
Seperti tokoh sebelumnya, Putin merupakan pembela kekhasan negaranya,
Rusia. Sedangkan tokoh yang terakhir adalah penulis dari Swiss, keturunan

Yahudi Mesir, Gisele Littman dengan bukunya berjudul Eurabia: The Euro-
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Arab Axis. Buku ini bertutur soal hubungan antara Eropa dan negara-negara
Muslim.
Kekaguman Breivik terhadap tokoh-tokoh ekstrem kanan ini

menunjukkan keinginan Breivik menjadi seperti mereka. Meskipun tokoh-

tokoh tersebut tidak menyetijuiea ng.dila lkan oleh Breivik.

menyerang oang lain telah salah memahami apa yang diungkapkan oleh
Littman dalam bukunya.

Paragraf tujuh menjelaskan alasan Breivik melakukan aksi terorisme
yakni sebagai berikut:

Mengapa Breivik mengebom dan menembaki rekan-rekan
senegaranya? Alasannya adalah Partai Buruh yang berkuasa di
Norwegia di bawah pimpinan Perdana Menteri Jens Stoltenberg terlalu
moderat terhadap imigran yang merupakan 25 persen dari total 4,9 juta
warga Norwegia dan juga toleran terhadap Islam. (Paragraf 7 Berita
10, Kompas)

Dalam paragraf ini dijelaskan bahwa Breivik tidak setuju dengan

kebijakan yang diambil oleh pemerintah mengenai multikultural yang
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kemudian membuka jalan untuk masuknya imigran dari luar termasuk
Muslim. Sedangkan pada paragraf delapan dijelaskan hal yang mendorong
Breivik untuk melakukan terorisme adalah adanya fobia Islam atau ketakutan

terhadap kolonialisasi Islam di Eropa.

Berita ini dengan angle “Evangelis
mengutuk”. Evangelis merupakan umatyagama Kristen. Kata “mengutuk”
. Sub judul ini

kemudia aragra an dari seorang

angat penting
ereka berada di
i ini bukan cara
en,” kata Pendeta

wa ak
ilai Kris
ompas)
Pernyataan yamg, disampaika gendeta di atas menunjukkan
adanya ketidak set vVik yang mengatasnamakan
agama Kristen. Kata “memberi tahu semua Muslim di mana saja”
menunjukkan sikap anti-Muslim dan kebencian terhadap Muslim yang
dituangkan dengan tindakan pembunuhan bukan cara yang dilakukan oleh
agama Kristen. Pernyataan ini penting agar tidak terjadi kesalahpahaman yang
berujung pada permusuhan antara kedua agama tersebut. Berikut peryataan
selanjutnya:
“Gereja-gereja itu bersikap terbuka. Para pastor dan rohaniwan

amat terbuka untuk dialog,” kata Tveit dari Gereja Lutheran Norwegia.
(Paragraf 12 Berita 10, Kompas)
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Kristen dikonstruksikan sebagai agama yang terbuka, mengutamakan
jalan damai dengan berdialog daripada kekerasan. Berita ini kemudian ditutup
dengan pesan untuk tidak mengatasnamakan agama demi mencapai tujuan

tertentu.

Tak ketinggalangsPaus Benedi XVI juga menyatakan prihatin.
i N¥saya kepada setiap orang
m dan kebencian serta

efapi jugdeperingatan Kepadadsi at menindas atau
nemb ngan me ; seperti Breivik,
ang Kristen, jelas tidak Kristi 0, Kompas)

e Struktur Skrip

Unsur what dalam berita 14 paragraf ini adalah tindakan Breivik tidak
mencerminkan agama Kristen dan Norwegia. Unsur who yaitu Breivik sebagai
pelaku aksi terorisme.

Unsur when dalam berita ini adalah kapan Breivik melaksanakan
alasannya tidak dijelaskan. Satu-satunya unsur when dalam berita ini adalah
waktu dimana Paul Benediktus XVI mengajak semua orang untuk
mengutamakan jalan perdamaian. Sedangkan unsur where adalah di Eropa,

khususnya Norwegia.
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Unsur how adalah Breivik melakukan aksi terorisme dengan
pengeboman dan penembakan terhadap warga Norwegia. Sedangkan unsur
why adalah Partai Buruh yang berkuasa di Norwegia terlalu moderat terhadap

imigran dan Muslim sehingga Breivik merasakan fobia terhadap Islam dan

ketakutan akan koloniali

Uit analiSisskoherensi t

engapa
erkenal/sebage
anusia® da

pembeda dalam berita ini
pembeda “walau”.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf tujuh yakni untuk
menjelaskan Partai Buruh yang memiliki posisi tertinggi di Norwegia dengan
pemimpinnya adalah Perdana Menteri Norwegia itu sendiri. Detail juga
digunakan untuk menjelaskan posisi orang yang dijadikan narasumber dalam

berita.
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e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon dalam berita ini terdapat beberapa yang
menonjol antara lain yaitu leksikon “welfare state” pada paragraf satu yang

menekankan keadaan Norwegia yang damai. Leksikon yang lain vyaitu

penyebutan “reinkarnasigsset empat yang menekankan

ang secara tebal

al peating yang harus

e

aksi ini b ara ya 3 greayaan Kristen... (Paragraf 11
Berita 10,

Breivik bukanlan mewakili agama Kristen. Pernyataan ini ditujukan kepada
umat Muslim agar tidak terjadi kesalah pahaman yang dapat menimbulkan

permusuhan.

B.5. Responsibility
B.5.a. Breivik Terancam Dipenjara 30 Tahun
¢ Struktur Sintaksis
Berita ini berjudul “Breivik Terancam Dipenjara 30 Tahun Penjara”.

Dari judul tersebut jelas terlihat bahwa Breivik dituntut hukuman penjara 30
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tahun atas tindak kejahatan yang dia lakukan. Di bawah judul juga terdapat
sub judul yakni “Serangan Ganda Akhir Pekan Lalu adalah Strategi
Pemasaran”. Kata “serangan ganda” menunjuk pada aksi yang dilakukan

oleh Breivik yaitu pengeboman gedung kantor pemerintahan dan penembakan

terhadap kader muda_PartaigBUtuh™Sedangkan kata “strategi pemasaran”

ini membahas

mengen iberika iviklyakni sebagai

yang akan diberikan kepada Anders Behring Breivik. Rencana yang semula
adalah menggunakan dakwaan terorisme akan diganti dengan dakwaan
kejahatan kemanusiaan. Dengan perubahan pasal tuntutan ini ancaman
hukuman penjara yang akan diterima Breivik lebih lama yakni dari 21 tahun
menjadi 30 tahun.

Memasuki tubuh berita, diberikan latar informasi mengenai pendapat
rakyat Norwegia yang menganggap hukuman penjara tidak sepadan dengan

kejahatan yang dilakukan oleh Breivik.
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Rakyat Norwegia dikabarkan menganggap hukuman 21 tahun
penjara terlalu ringan bagi Breivik, yang menewaskan 76 orang, Jumat
pekan lalu. Sebagian bahkan mengusulkan hukuman mati diterapkan
lagi di Norwegia sehingga bisa dipakai dalam kasus ini. (Paragraf 2
Berita 9, Kompas)

Paragraf di atas menegaskan adanya kemarahan yang dirasakan rakyat

Norwegia terhadap pelaku.teshada ABuAUALZ6 orang tersebut. Tidak hanya

rakyat Norwegia Ayah Breivik juga

menunjukkar 1 melalui kutipan

' ayahn% agaima
bersala

apa yang dia
tandas Jens,

digambarkan sikap Breivik yang tenang dan kalem menjalani pengadilan.
Penggambaran ini melalui pernyataan jaksa yang menangani kasus Breivik
yakni Christian Hatlo.
Di dalam tengah berita terdapat sub judul ke dua yakni “pemasaran”.
Sub judul ini menjelaskan sub judul yang pertama. Sub judul ini kemudian
dipaparkan melalui paragraf lima sebagai berikut:
Dalam sidang awal itu, Breivik juga mengatakan tak berniat
membunuh sebanyak mungkin orang, tetapi sekadar strategi

”pemasaran” akan gagasan lIslamofobia yang ia tuangkan dalam
manifesto setebal 1.500 halaman. (Paragraf 5 Berita 9, Kompas)
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Konstruksi islamofobia yang dimaksud dalam latar infomasi di atas
adalah ancaman dari imigran Muslim yang masuk ke Norwegia. Dalam
paragraf enam dijelaskan arus imigran ini disebabkan kebijakan multikultural

yang di laksanakan oleh pemerintahan. Breivik menganggap kebijakan ini

merupakan sebuah pernghianat 'ntikan.

teroris yang dilakukan

Sle dan penembakan

m an di
toya %ragra delapan, terdapat

laporan awal dengania ngtak ada helikopter atau perahu yang bisa
membawa mereka menyeberang Pihak kepolisian mengakui, Senin,
semua kru helikopter polisi sedang berlibur sehingga tak bisa segera
dimobilisasi menuju lokasi kejadian. (Paragraf 9 Berita 9, Kompas)
Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kekurangan yang dilakukan
oleh kepolisian Norwegia, pada paragraf penutup disajikan pernyataan yang
menekankan langkah perbaikan dari pihak kepolisian. Langkah tersebut

dijelaskan yakni dengan mewaspadai pergerakan kelompok ekstremis melalui

dunia maya.
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e Struktur Skrip
Unsur what pada berita ini adalah Breivik direncanakan akan dijerat
dengan pasal kejahatan kemanusiaan. Sedangkan unsur who adalah Breivik

sebagai orang yang akan dihukum dan Christian Hatlo sebagai Jaksa.

Usur when ada but diungkapkan yakni pada hari

Selasa tanggal 26 Juli 2011. sebﬁal latar tempat tau unsur where adalah

Norwegia.

e Struktur Tematik

Unit analisis koherensi pada berita ini terdapat koherensi penjelas pada
paragraf pertama yakni :

Sebelumnya, ia direncanakan *“hanya” akan didakwa pasal

terorisme, yang acaman hukumannya 21 tahun penjara. (Paragraf 1

Berita 9, Kompas)

Koherensi penjelas “sebelumnya” pada paragraf di atas menunjukkan
adanya perubahan keadaan dari ancaman hukuman 21 tahun menjadi 30 tahun.

Koherensi penjelas yang lain terdapat pada paragraf dua yakni koherensi

penjelas “sehingga” yang menjelaskan harapan masyarakat untuk
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diterapkanya kembali hukuman mati agar bisa dijadikan sebagai hukuman
bagi Breivik.
Koherensi pembeda salah satunya terdapat pada paragraf lima yakni

sebagai berikut:

Dalam sidangesaw juga mengatakan tak berniat
g sebanyak mungkln orang, sekadar strategi
akan gagasan Is%ofobla ng ia tuangkan dalam

manifestoset a 9, Kompas)
Kaherensi p a “teta

e Struktur Retoris
Unit analisis grafis terdapat satu foto dengan caption sebagai berikut:

Sejumlah orang membawa bunga dan tulisan cinta “Utoya” dan
“Oslo” ketika bersama ribuan orang lainnya memadatai halaman Balai
Kota Oslo, Senin (25/7), dalam upacara spontan untuk mengenang 76
korban tewas dalam serangan ganda pengeboman dan penembakan
akhir pekan lalu. Televisi Norwegia memeperlihatkan hal serupa
berlangsung di kota-kota lain di negeri itu setelah muncul seruan agar
warga hadir dan menunjukkan solidaritas bagi korban tewas dan
keluarganya. (Caption foto Berita 9, Kompas)
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Foto ini menggambarkan keterbukaan Norwegia serta menegaskan
kembali aksi teroris yang dijadikan sebagai tragedi nasional karena semua
warga Norwegia merasakan kesedihan yang sama.

Unit analisis leksikon terdapat pada paragraf pertama yakni kata

“pembantaian” yang mene

e Struktur Sintaksis

Berita berjudul “Breivik Bukan Orang Gila” ini dimuat Kompas pada
edisi 28 Juli 2011. Berita ini merupakan headline pada rubrik internasional
halaman 8. Judul yang diambil menunjukkan penyanggahan terhadap pendapat
yang menyatakan pelaku aksi terorisme di Norwegia memiliki kelainan mental
alias gila. Di bawah judul terdapat satu sub judul yang menunjukkan adanya
angel lain yang akan dibahas pada berita yang terdiri dari 15 paragraf ini. Sub
judul tersebut tertulis “Tidak Ditemukan Bukti Breivik Mengontak Sel Teroris

Lain™.
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Lead pada berita ini menyajikan penjelasan dari judul yakni sebagai

berikut:

OSLO, RABU- Para psikiater, pakar kriminologi, dan praktisi
intelijen ramai-ramai menolak gagasan yang disampaikan pengacara
bahwa Anders Behring Breivik (32), teroris pembantai 76 orang di
Norwegia pekan lalu, Iah orang yang mengalami gangguan
kejiwaan sehingga a : kuman. (Paragraf 1 Berita 11,

waktu yang lama, sehingga tidak ada pengaruh delusional ataupun kegilaan.
Konstruksi bahwa Breivik tidak gila juga dinyatakan oleh kriminolog
dari California State University, Brian Levin yang mengamati Breivik melalui
pemberitaan. Pada paragraf empat, terdapat kutipan pernyataan Brian Levin
yang menyebut Breivik sebagai “sosiopat, tetapi tidak gila”. Kriminolog lain
juga menegaskan konstruksi di atas dengan pernyataan yang disebutkan dalam

paragraf lima sebagai berikut:
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James Alan Fox, kriminolog lain dari Northeastern university di
Boston, Massachusetts, AS, mengatakan, jarang ditemukan kasus
seorang pembunuh masal, seperti Breivik, adalah penderita gangguan
jiwa. “Mereka tahu apa yang mereka lakukan. Mereka tak mendengar
suara-suara gaib. Mereka memang gila, tapi gila dalam arti (orang
yang) penuh kebencian dan kegetiran, bukan gila dalam arti sakit jiwa
(secara medis),” kata Fox. (Paragraf 5 Berita 11, Kompas)

Pada paragraf terseb vik disej '_ an dengan pembunuh masal

yang: tidak memiliki an mental gsecara medis namun menyimpan

Uy,

selama sembilan tahun. Pada paragraf tjuh, juga diberikan kutipan dari
pernyataan Breivik yang menunjukkan tindakannya dilakukan secara sadar
dan siap. Nreivik mengetahui konsekuensi yang akan dia tanggung dalam
menjalankan aksinya.

Pernyataan-pernyataan ini serentak mematahkan gagasan “Breivik
menderita kegilaan” yang disampaikan oleh pengacara Breivik Geir Lippestad
sebagai langkah pembelaan terhadap kliennya.

Pada pertengahan berita terdapat sub judul dengan angle “Sengaja di-

gila-kan”. Sub judul ini seolah berusaha menunjukkan kepada pembaca
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bahwa kemungkinan Breivik memiliki penyakit jiwa adalah suatu rencana
yang disusun untuk tujuan tertentu.
Tujuan ini kemudian dijelaskan dalam paragraf 11 sebagai berikut:

Hewitt menambahkan, hal itu dilakukan untuk mengesankan
bahwa satu-satunya ancaman teroris global yang terorganisasi
hanyalah yang..beckaitan “dengan am. “Dan (supaya) fokus
an teroris dan legislasi antiterom tetap dilakukan di dunia
di Eropa dan AS,tulis

munitas-komunitas Muslim
p% Julif atay, tiga hari sebelum

ita 11, Kompas)

aksi terorisme. Pada paragraf ini juga disebutkan kemungkinan adanya

hubungan Breivik dengan gerakan ultrakanan English Defense League (EDL).
Namun hubungan Breivik dengan EDL tersebut belum terbukti.

Pihak EDL membantah pernah berkomunikasi dengan Breivik, dan
Kristiansen mengatakan, sejauh ini tak ada bukti yang mengarah ke
adanya kotak di antara kedua pihak. “Kemungkinan pertemuan
(Breivik) dengan kelompok itu adalah sesuatu yang sangat kami
cermati, dan tentu saja dinas intelijen M15 juga mencermati itu,”
ujarnya. (Paragraf 13 Berita 11, Kompas)

Berita ini kemudian ditutup dengan peningkatan kewaspadaan yang

dilakukan oleh kepolisian Norwegia. Pada paragraf 14, di sajikan latar

informasi mengenai tindakan Kkepolisian yang menemukan koper yang
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dicurigai berbahaya. Pada paragraf terakhir berisi latar informasi bahwa polisi
berhasil menemukan bahan peledak di lokasi pertanian yang disewa oleh

Breivik untuk kemudian diledakkan.

Struktur Skrip

itu yakni dengan
mengungkapkan berbagai analisis yang membuktikan bahwa Breivik tidak
memiliki kelainan jiwa. Analisis tersebut antara lain adanya perencanaan yang
disusun dalam jangka waktu yang lama dan pelaksanaan atas rencana tersebut
secara rapi dan detail. Unsur why dalam berita ini adalah mengapa adanya
penolakan terhadap tuduhan gila yang diberikan kepada Breivik, alasananya

karena jika Breivik gila, maka dia tidak akan dijatuhi hukuman.
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e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi terdapat pada paragraf pertama yakni pada lead
sebagai berikut:

OSLO, RABU- Para psikiater, pakar kriminologi, dan praktisi
intelijen ramai- ramal menglak gagasan yang disampaikan pengacara
1 eroris pembantai 76 orang di

) mengalami gangguan
. (Paragraf 1 Berita 11,

adalah orang ya
ijatuhi hukuma
m :
ja” pa .%;graf d

emiliki keﬂn jiwaimaka dia tidak

perencaan yang di " ik kemudian dilaksanakan
dengan baik.
Koherensi pembeda, salah satunya adalah terdapat pada paragraf empat
yakni koherensi pembeda “tetapi” yang menjelaskan sifat Breivik yang
ditunjukkan dengan kata “sosiopat tetapi tidak gila”. Sedangkan koherensi
penyebab terdapat pada paragraf dua yakni sebagai berikut:
“Dia telah merencanakan kejahatannya, dan saat melakukan itu ia
tak mungkin terganggu kegilaan atau gagasan delusional, karena ini
telah berlangsung sekian lama,” tutur Ystad, Selasa (26/7). (Paragraf 2
Berita 11, Kompas)

Koherensi penyebab “karena” pada paragraf di atas menjelaskan

alasan kewarasan Breivik yakni dengan adanya perencanaan yang berlangsung
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lama. Koherensi penyebab ‘“karena” juga terdapat pada paragraf 14 yang
menunjukkan alasan kepolisian dalam meningkatkan kewaspadaan.
Unit analisis detail terdapat pada paragraf pertama yang menjelaskan

Breivik dengan aksi teroris yang dia lakukan. Selain itu detail digunakan

untuk menjelaskan sia mber yang dimintai pendapat

berita iniyang

bahwa kasus-kasus
kan ultrakanan dan

dengan pemberian 0 epada pelakunya, dan bahwa si pelaku
beraksi sendirian tanpa terkait dengan bentuk organisasi tertentu.
Dengan demikian, kasus ini tak bertahan lama dalam perhatian dan
memori masyarakat. (Paragraf 10 Berita 11, Kompas)

Leksikon “berakhir begitu saja” menekankan makna kasus yang
selama ini terjadi ditutup tanpa ada penyelidikan secara mendalam dan tuntas.
Selain itu ada juga leksikon *“sel-sel lain” dalam paragraf 12 yang

menekankan makna jaringan terorisme yang lain yang masih belum diketahui

keberadaannya.
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Unit analisis grafis yakni terdapat sebuah foto yang menunjukkan
Breivik sedang berada di sebuah mobil polisi dengan polisi di sampingnya.

Foto ini tidak disertai dengan caption sebagai penjelas.

C.1. Conflict

C.l.a.Breivi

e Struktur Sin

aa L tang aksizterorisme®ini dimuat pada

edisi 2% Juli 2 pada hala

=

muncul spekulasi pelakunya Muslim radikal”. Sub judul ini menekankan
bahwa adanya asumsi pelaku aksi terorisme adalah seorang Muslim yang
menginginkan perubahan dengan cara kekerasan.
Lead yang mengawali berita ini menjelaskan tentang apa yang terjadi
di Norwegia dan siapa pelakunya.
OSLO- Anders Behring Breivik (32) tahun sementara ini masih
menjadi pelaku tunggal dalam pembantaian paling berdarah di
Norwegia yang menewaskan 92 orang di Ibu Kota Oslo dan Pulau
Utoya, Jumat (22/7) siang waktu setempat. Breivik merupakan

nasionalis fanatik yang ternyata punya kebencian terhadap kelompok
Kiri dan juga Muslim. (Paragraf 1 Berita 1, Republika)
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Pada paragraf tersebut menjelaskan adanya aksi terorisme yang
dilakukan oleh seorang fanatik ekstrem kanan hingga menewaskan 92 orang
di Norwegia. Pelaku yang anti-imigran dan anti-muslim ini diketahui bernama

Anders Behring Breivik. Pada paragraf dua dijelaskan motivasi Breivik

melakukan aksi terorismesadala melakukan perubahan masyarakat

secara menyelur

40 kilometer

da Partai Buruh
ahkan diri kepada

menjelaskan tentang video yang diunggah Breivik ke situs Youtube. Pejelasan
ini merupakan parafrase kesaksian dari polisi Norwegia yang dikutip melalui
media the Telegraph. Video yang berjudul “Knights Templar 2083-Movie
Trailer” dikonstruksikan sebagai seruan mengenai ancaman budaya Marxisme
terhadap nasionalisme di Eropa serta ancaman kolonialisasi imigran Muslim.
Pada paragraf lima dijelaskan latar informasi mengenai penmapilan
Breivik dalam video tersebut yang menyerupai Kesatria Templar pada Perang
Salib di Yerusalem melawan pasukan Sultan Salahuddin al-Ayyubi. Paragraf

selanjutnya disertakan kutipan dari isi video tersebut sebagai berikut:



194

Dalam video itu, terdapat tulisan tentang “Revolusi Konservatif”
untuk menyingkirkan Marxisme dan Islam dari Eropa. “Tetesan
pertama hujan akan menandai datangnya gelombang hebat budaya
konservatif yang tak bisa dihentikan siapapun. Gelombang ini akan
membersihkan Eropa Barat dari budaya Marxisme dan akhirnya akan
menuju pada pengusiran Islam (dari Eropa-Red) untuk ketiga kalinya.”
(Paragraf 6 Beria 1, Republika)

Pada paragraf di

dan berusaha menﬁ irkan Islam dari Eropa. Selain anti-
3 \ ; Br@n ikonstruksikan sebagai anti-

nanifesto setebal

elapan dijelaskan

seblia angiberisi manifesto sepanjang
1.500 halaman yal : is oleh Breivik. Dalam situs itu
dinyatakan bahwa jika ingin melakukan serangan, sebaiknya
membunuh sebanyak mungkin korban agar dampak ideologis serangan
itu bisa terasa. (Paragraf 8 Berita 1, Republika)
Latar informasi pada paragraf di atas menjelaskan adanya perencanaan
yang disusun sebelum Breivik melakukan aksi terorismenya yakni untuk
membunuh sebanyak mungkin orang.

Berita ini kemudian ditutup dengan ketakuta yang dirasakan oleh

imigran Muslim di Norwegia.
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Serangan itu juga telah menimbulkan ketakutan kepada komunitas
Muslim di Norwegia yang diperkirakan mencapai tiga persen dari
hampir lima juta penduduk negeri itu. Bukan karena bakal menjadi
target serangan, melainkan karena sebelumnya muncul spekulasi
bahwa sang teroris adalah Muslim radikal. “Kami semua merasa sedih
dan takut,”ungkap Imran Shah, sopir taksi di Oslo asal Pakistan.

Paragraf tersebut menunjukkan adanya keadaan tertekan yang

dirasakan oleh jmigran Musllim sebgai kaum¥gminoritas di Norwegia.

Ketakutan inj ne adalah orang Islam

yang me a - 00 adalah pelaku aksi

Sedangkan unsur when adalah waktu terjadinya aksi terorisme yaitu pada hari
Jumat tanggal 22 Juli 2011 siang waktu Norwegia.

Unsur how adalah bagaimana terjadinya aksi terorisme yaitu dengan
pengeboman di pusat Kota Oslo dan penembakan kader muda Partai Buruh di
Pulau Utoya. Sedangkan unsur why adalah alasan Breivik melakukan aksi
terorisme yakni untuk melakukan revolusi masyarakat secara menyeluruh

yang bebas dari imigran Muslim.
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¢ Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menunjukkan konflik yang terjadi
terdapat pada paragraf tiga yakni:
Setelah meledakkan gedung kantor Perdana Menteri Norwegia di

Oslo, Breivik kemudlan nenuju ke Pulau Utoya, sekitar 40 kilometer
barat laut Oslo graf 3'Bes Republika)

penjelas “kemudian” pada paragraf di atas menunjukkan

adanya du an, yang u@ms”

]

pembeda juga fte a paragra j akni koherensi pembeda

“sementara itu ara Breivik yang tidak
menyetujui multikulturalisme dengan Jens Stoltenberg yang mengusung
multikulturalisme dalam pemerintahannya.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf tiga yang menjelaskan detail
lokasi Pulau Utoya yang berjarak 40 kilometer dari Oslo. Detail juga
digunakan dalam menjelaskan Partai Buruh dengan pemimpinnya.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon terdapat pada paragraf pertama yakni leksikon

“pembantaian paling berdarah” yang menekankan makna kejahatan besar

yang menimbulkan banyak korban jiwa paling banyak. Selain itu leksikon
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yang juga menjelaskan konflik adalah leksikon Leksikon “tetas pertama
hujan” pada paragraf enam yang menekankan makna pertumapahan darah
yang dilakukan Breivik sebagai awalan bangkitnya budaya konservatif.

Unit analisis grafis terdapat satu gambar Breivik dengan ukuran besar

dengan mengacungkan depan. Gambar ini diikuti

keterangan identitas Breivik yakni sebag%erikut:

: Kriste
ogan: lawan S

terbesar %@1 kons

terang%ni mengkonstrul iviki dengan segala

entalis
dan pembeli

C.1.b. Menolak Multikultural

¢ Struktur Sintaksis

Berita tentang aksi terorisme yang terjadi di Norwegia ini dimuat
dalam harian Republika edisi 26 Juli 2011 dan masih menjadi headline pada
halaman depan. Berita ini berjudul “Menolak Multikultur”. Multikultur pada
judul tersebut merupakan kebijakan yang diusung oleh Partai Buruh dengan
Jens Stoltenberg sebagai pemimpinnya dalam pemerintahan di Norwegia saat
itu. Judul di atas menunjukkan adanya ketidak setujuan terhadap kebijakan

multikultur yang diterapkan pada pemerintahan.
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Setelah judul, ada juga sub judul yang menunjukkan angle lain dalam
berita ini yakni “Manifesto Breivik sangat anti-Islam”. Sub judul ini
menekankan manifesto yang dibuat oleh Breivik berisi tentang kebencian

terhadap imigran Muslim yang datang ke Norwegia.

itu untuk

orwegia. Kata

mengenai tujuan Breivik melakukan penembakan terhadap kader muda Partai
buruh.

Menurut hakim Kim Heger yang menyidang Breivik, penembakan
yang menewaskan 86 kader muda Partai Buruh di Pulau Utoya
bertujuan untuk menghentikan proses rekrutmen dan kaderisasi partai
yang dinilainya membawa nilai-nilai Marxisme dan memperjuangkan
multikulturalisme itu. “Partai Buruh Norwegia bersalah atas kebijakan
impor massal Muslim,” kata Heger mengutip Breivik, seusai
persidangan, kemarin. (Paragraf 2 Berita 2, Republika)

Kata “bersalah” di atas menunjukkan Breivik menghukum Partai
Buruh atas kebijakan multikulturalisme yang terbuka bagi imigran yang

dianggapnya dapat mengancam Norwegia. Hukuman ini juga dijelaskan pada
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paragraf tiga dengan kata “membayar mahal”. Breivik dikonstruksikan sangat
membenci kelompok Kiri yang terbuka terhadap imigran. Kebenciannya ini

dituliskan dalam manifesto setebal 1.500 halaman.

Ahli forensik psikologi dari Universitas Edinburgh, lan Stephen,
menulis di the Telegraph bahwa isi manifesto Breivik setebal 1.500
halaman itu mencermis ;

0 eksebut sangat memperhatikan detail

isinya ‘sangat

ini, melalui

melalui pernyataan Deputi Kepala Polisi Norwegia Roger Andresen. Namun,
pada paragraf tujuh, terdapat parafrase penyangkalan yang dikutip dari the
Guardian bahwa Breivik bukanlahseorang fundamentalis Kristen. Pada
paragraf ini ditekankan bahwa Breivik sangat anti-Islam.

Berita ini ditutup dengan pertimbangan persidangan Breivik yang
dilakukan secara tertutup dengan alasan agar Breivik tidak memberikan kode

kepada jaringan terorisme lainnya.
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e Struktur Skrip
Unsur what dalam berita ini adalah penolakan Breivik terhadap
kebijakan multikulturalisme yang diusung pemerintahan Norwegia. Unsur

who adalah Breivik yang dijelaskan memiliki ideologi politik ekstrem kanan

dan beragama Kristen

Unsur when adalah kaparﬁe”rﬁ

an itu disampaiakan oleh Breivik

aksi tero an pada hari Senin,

Jlturalisme itu

multikulturalisme ye elamatkan®¥Norwegia dari kolonialisasi

imigran Muslim.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menjelaskan konflik terdapat pada
paragraf dua yakni koherensi penjelas “dan” sebagai berikut:

Menurut hakim Kim Heger yang menyidang Breivik, penembakan
yang menewaskan 86 kader muda Partai Buruh di Pulau Utoya
bertujuan untuk menghentikan proses rekrutmen dan kaderisasi partai
yang dinilainya membawa nilai-nilai Marxisme dan memperjuangkan
multikulturalisme itu. (Paragraf 2 Berita 2, Republika)
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Paragraf di atas menegaskan cara Breivik menolak kebijakan
multikultural yaitu dengan membunuh kader partai yang mengusung kebijakan
terbuka terhadap imigran tersebut. Koherensi juga terdapat pada paragraf

empat yang menunjukkan konstruksi bahwa Breivik merupakan seorang narsis

dan memperhatikan de

si pembeda terdapat pada terakhir yakni koherensi pembeda
- \\ A '-.\-.i. lﬂm -
enjelaskan dua a yakni pehgakuan Breivik di

depan pe adilgg idn pengadilan d%garak

secara tertutup.

atas kebijakan multikulturalisme yang dianggap Breivik dapat merubah
identitas Norwegia.

Breivik juga dikonstruksikan dengan leksikon “beberapa mil setelah
Hitler” pada paragraf lima yang menekankan makna lebih ekstrem daripada
Hitler. Selain itu pada paragraf delapan terdapan leksikon”isi kepala Breivik”
yang menunjukkan apa saja yang Breivik ketahui.

Unit analisis grafis tedapat satu gambar Breivik dengan mengenakan
pakaian yang menyerupai Kesatris Templar lengkap dengan panah sebagai

senjatanya. Di bawah foto terdapat gambar buku yang berjudul “2083



202

European Declaration of Independence” lengkap dengan penjelasan isinya
yakni penjelasan manifesto Breivik tentang Multikultural dan Marxisme,

Multikulturalisme, dan Ancaman Islam.

C.1.c. Breivik Ingin Mengubah

I “Breivik Ingin
eivik melakukan

ahan Norwegia
pada berita ini

an Terorisme (BNPT)
dilatari keinginan untuk
mengubah Ke Norwegia. “Dia ingin
mengubah S|stem sana,” ujar Ansyaad di kantor
Kemenkopolhukam, selasa (26/7) (Paragraf 1 Berita 8, Republika)

Ansyaad

Pada paragraf satu di atas menunjukkan motivasi Breivik melakukan
tindak kejahatan dengan cara yang kejam. Breivik menginginkan adanya
perubahan sistem pemerintahan yang diterapkan di Norwegia. Pemerintahan
Norwegia saat ini dikuasai oleh Partai Buruh yang dipimpin oleh Jens
Stoltenberg. Pada paragraf dua dijelaskan mengenai ketidakpuasan Breivik

terhadap pemerintahan, yakni:
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Menurut Ansyaad, ketidakpuasan atas situasi negara yang terbuka
menerima imigran membuat Breivik kecewa. Karena berada di luar
kekuasaan, kata Ansyaad, Breivik mengambil upaya nekat dan luar
biasa. Caranya dengan menebar kematian bagi kader muda Partai
Buruh yang dinilainya tidak sepandangan dengannya. (Paragraf 2
Berita 8, Republika)

Kata “di luar kekuasaan” menunjukkan makna bahwa Breivik tidak

memiliki jabatan g@lam pemerintahan dan Breivi ak memiliki wadah untuk

menyalurka

penembakan k@da Part : i Norwegia.
& ag dij % genai Partai
ng m@ target

Ansyaad,:Breivik @Iaska ; uruh sebagai penghianat

inginannya Breivik

afrase pernyataan

ungnya. Kebijakan

multikultural di

Islamisasi Norwegia yang belum tentu benar. Sehingga Breivik memutuskan
untuk melawan pemerintahan demi menghentikan kebijakan yang terbuka
terhadap imigran.
Berita ini kemudian ditutup dengan harapan yang disampaikan oleh
Ansyaad, yakni sebagai berikut:
la menilai, sosok seperti Breivik selalu ada di setiap negara sebab
tidak terakomodasi sistem. Dia berharap tragedi di Norwegia itu tidak
terjadi di Indonesia. Pemerintah wajib tegas menghadapi kelompok

ekstrem yang berusaha mengganggu stabilitas negara. (Paragraf 4
Berita 8, Republika)
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Selain harapan, Ansyaad juga memberikan saran kepada pemerintahan
Indonesia agar mewaspadai adanya kelompok ekstrem yang berpotensi

mengancam keamanan dan stabilitas negara.

e Struktur Skrip

menyampaikan keinginan
pwerubahan sistem dengan cara yang nekat dan luar biasa yakni dengan aksi
peledakan bom dan penembakan terhadap kader muda Partai Buruh, partai
yang menguasai pemerintahan. Sedangkan unsur why adalah alasan Breivik
ingin mengubah sistem pemerintahan karena menurut Breivik kebijakan
pemerintahan multikultural dapat membuat Muslim mengolonialisasi

Norwegia untuk kemudian terjadi Islamisasi.
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¢ Struktur Tematik
Unit koherensi pada berita ini terdapat pada paragraf kedua yakni
sebagai berikut:
Menurut Ansyaad, ketidakpuasan atas situasi negara yang terbuka

menerima imigran membuat Breivik kecewa. Karena berada di luar
kekuasaan, KatamAms Breivikemengambil upaya nekat dan luar

)

aragraf 2 Berita 8, Republik

I sebagai berikut:

itulah, kata

Koherensi akibat dalam paragraf di atas menekankan frustasi
menyebabkan kekecewaan yang membunah hingga akhirnya diungkapkan
dengan melawan pemerintahan. Unit analisis detail terdapat pada paragraf

pertama yang digunakan untuk menjelaskan narasumber dengan jabatannya.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon yang digunakan Republika dalam berita ini

antara lain terdapat pada paragraf pertama yakni leksikon “tindakan keji”
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menekankan aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik menggunakan cara
yang jahat, kejam dan tidak berperi kemanusiaan.
Selain itu, pada paragraf dua terdapat leksikon “di luar kekuasaan”

yang menekankan Breivik tidak termasuk pada jajaran pemerintahan sehingga

Breivik tidak memilikik mer bah tatanan pemerintahan.

- Pada paragraf tiga terdapat leksikon “Islamisasi” yang menekankan
makna menjadikar eb;'gal . ang terakhir, pada

sistem” yang

meneka i ; atikan suara

merupakan berita terakhir dari ketiga berita yang dimuat secara khusus untuk
mendalami isu “Gerakan Ekstrem Kanan di Eropa”. Adanya berita khusus
yang dimuat, menunjukkan bahwa isu ini dianggap penting oleh Republika
sehingga diulas secara dalam dan tajam. Berita yang pertama akan diulas
dalam generic frame yang berbeda.

Kata “mungkin” dalam judul di atas menunjukkan adanya potensi
terjadinya aksi serupa atau yang menyerupai aksi yang dilakukan oleh Breivik.
Berita ini dimua pad aedisi tanggal 28 Juli 2011 pada halaman depan dan

bersambung pada halaman 11 kolom 1 sampai 7.
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Paragraf pertama sebagai pendahuluan berita menyajikan latar sebagai
berikut:

Aparat kepolisian Scotland Yard tiba-tiba harus terlibat dalam
penyelidikan kasus penembakan dan pengeboman di Norwegia.
Mereka mendapatkan petunjuk sekitar 1.003 alamat email warga
Inggrls yang dlduga meng ima manlfesto Anders Behrlng Bre|V|k

Berita 10, ref

Parafrase pada paragraf Iima menunjukkan bahwa Breivik
menyebarkan manifestonya kepada orang-orang yang berbeda. Pengakuan
Veys vyang ternyata tidak mengenal Breivik menunjukkan pengiriman
manifesto Breivik dilakukan secara acak.

Pada paragraf dua disebutkan latar informasi mengenai isi manifesto
Breivik. Buku elektronik setebal 1.500 halaman itu disebutkan Republika
berisi tentang provokasi anti golongan Kiri (marxis dan sosialis), antiimigran,
dan terutama anti-Muslim. Dalam manifestonya Breivik juga menggunakan

istilah-istilah yang tidak biasa, yakni seperti yang disebutkan dalam paragraf
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tiga, istilah Perang Salib dan Kesatria Templar. Penggunaan kata-kata ini
menunjukkan adanya kemungkinan Breivik memiliki seseorang yang
dijadikan panutan atau guru. Pada paragraf dua disebutkan dugaan panutan

Breivik adalah Richard, warga Inggris yang dikonstruksikan sering

mendoktrin pemuda be

Pada paragraf empat disajikan pernyataa dari Perdana Menteri

Inggris, Dav aAMerof a si Breivik dengan warga
negaranya, Dala i ukkan%on menganggap masalah
keterkaitan i iselidiki dengan S.

uliskan rencana

Dalam paragraf tersebut, dijelaskan target dari aksi terorisme Breivik
adalah Partai Buruh yang dianggapnya terlalu terbuka kepada imigran Muslim
yang dapat merusak identitas Eropa sebagai bangsa Kristen. Breivik
dikonstruksikan sebagai pembenci Marxisme. Hal ini juga dijelaskan dalam
paragraf sebelas, dengan menyertakan kutipan manifesto Breivik yang
berbunyi “Multikulturalisme dan marxisme harus diberangus!”.

Selain perencanaan aksinya, dalam manifesto Breivik juga dijelaskan
terdapat pengakuan Breivik mengenai gerakan antijihad yang merekrutnya dan

mengadakan pertemuan di London tahun 2001. Gerakan ini disebutkan
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Breivik memiliki strategi penyerangan yang berjarak limaa taua 12 tahun.
Dalam paragraf sepuluh terdapat kutipan pernyataan Breivik yakni:

... “Sudah ada dua orang lagi yang siap beraksi,” tulis Breivik
dalam manifestonya.(Paragraf 10 Berita 10, Republika)

Pernyataan ini menunjukkan adanya potensi ancaman aksi terorisme

serupa dengan aksi*yang dilakukan Breivik atau mngkin lebih besar dari itu.

ence e

kanan English Def

dengan motto “White Pride Worldwide” yang menuliskan thread berjudul
“Perjuangan Skandinavia Melawan Multikulturalisme”. Dan ada juga thread
yang berjudul “Please Nordic People, keep white Scandinavia.” Dukungan-
dukungan semacam ini menunjukkan adanya kelompok yang memiliki
pandangan yang smaa dengan agagsan Breivik. Kelompok inilah yang
berpotensi menjadi ancaman bagi multikulturalisme Norwegia.

Pada paragraf empat belas sampai dengan enam belas disebutkan latar
informasi mengenai contoh-contoh tindak kekerasan yang dilakukan

pergerakan kelompok ekstrem kanan di Eropa. Yakni pada tahun 1980,
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Gundolf Koehler meledakkan bom di Oktoberfest, Jerman yang menewaskan
12 orang; tahun 1990, anggota Neo-Nazi Jerman melakukan penyerangan
terhadap imigran Turki; tahun 1993, anggota Neo-Nazi kembali menyerang

dengan pengeboman yang menewaskan 5 orang imigran Turki; dan yang

terakhir tahun 2010 ada erangan _dap imigran dari Aljazair,

artai yang beraliran politik

e Struktur Skrip

Unsur what dalam berita ini adalah adanya potensi aksi terorisme
seperti yang dilakukan oleh Breivik terjadi kembali. Unsur who adalah orang
atau kelompok yang berpotensi melakukan serangan yakni orang atau
kelompok ekstrem kanan yang memiliki pandangan seperti Breivik.

Unsur when dalam berita ini adalah waktu potensi aksi terorisme yakni
lima sampai dengan 12 tahun setelah aksi yang dilakukan oleh Breivik. unsur
where adalah tempat potensi serangan vyakni Eropa sebagi tempat

berkembangnya kelompok ekstrem kanan.
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Unsur how adalah bagaimana kemungkinan potensi aksi terorisme
tersebut, yakni dijelaskan dalam manifesto Breivik bahwa dirinya mengikuti
sebuah gerakan antijihad yang melawan multikulturalisme sebagai kebijakan

yang terbuka terhadap imigran Muslim. Unsur why adalah alasan aksi

terorisme yakni untuk ikulturalisme dan marxisme di

Eropa.

yakni:

kemungkinan aksi terorisme akan terjadi lagi dengan skala yang lebih besar.
Koherensi penjelas juga terdapat pada paragraf sebelas yakni koherensi
penjelas “dan” yang menunjukkan motivasi Breivik melakukan aksi terorisme
untuk memberangus multukilturalisme dan marxisme.

Koherensi pembeda terdapat pada paragraf lima yakni koherensi
pembeda “namun” yang menekankan perbedaan keadaan yakni Tanguys Veys
yang mendapatkan kiriman manifesto Breivik meskipun dia tidak mengenal

Breivik sebelumnya.
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Koherensi penyebab terdapat pada paragraf enam belas yang
menyatakan kota Guben di Jerman menjadi terkenal karena alasan adanya
serangan terhadap imigran di kota tersebut.

Setahun lalu kota-kota seperti Guben di Jerman bagian timur

eorang kelompok kepala plontos terhadap
air, Afri &, dan Turki.(Paragraf 16 Berita

ang digunakan untuk
eri Inggris. Detail

asumber dalam

dua yakni sebagai berikut:
Manifesto dalam bentuk buku elektronik setebal 1.500 halaman itu
berisi provokasi anti golongan Kkiri (marxis dan sosialis), antiimigran,

dan terutama anti-Muslim... (Paragraf 2 Berita 10, Republika)
Leksikon “provokasi” pada paragraf di atas menekankan makna isi
manifesto Breivik berusaha mempengaruhi orang lain untuk mengikuti
gagasan yang dia sebarkan yakni melawan multikulturalisme dan anti-
Muslim. Leksikon juga terdapat pada paragraf tiga dengan pemilihan kata

“sang mentor” menekankan makna mentor yang disebutkan memiliki peran

yang sangat penting.
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Pada unit analisis grafis terdapat satu foto yang menggambarkan
senjata dengan caption dibawahnya sebagai berikut:

Senjata api yang disita polisi Jerman dari kelompok ekstrem kanan
di Stuttgart, kemarin. (Caption foto Berita 10, Republika).

Selain foto, terdapat juga,kata “trending news” yang disetak tebal

dengan ukuran ah berita. Tulisan ini

memberitah an topik yang sedang

selidiki hubungan Breivik dengan EDL”. Sub judul ini menjelaskan bahwa
adanya kemungkinan Breivik memiliki hubungan dengan kelompok ekstrem
kanan EDL.

Berita diawali dengan paragraf lead sebagai berikut:

OSLO- Pelaku teror di Norwegia, Anders Behring Breivik,
mengaku masih punya dua orang komplotan dalam sel perjuangan
yang membantunya melakukan pengeboman dan penembakan yang
menewaskan 76 orang di Oslo dan Pulau Utoya, Jumat (22/7) lalu.
Namun, aparat Norwegia akhirnya memastikan bahwa Breivik beraksi
sendirian. (Paragraf 1 Berita 11, Republika)
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Pada paragraf di atas terdapat dua keadaan yang berbeda. Breivik
sebagai pelaku telah mengakui bahwa dalam melakukan aksinya, dia dibantu
oleh dua orang teman yang memiliki ideologi yang sama. Sedangkan

kepolisian mengatakan kepastian bahwa Breivik melakukan aksinya seorang

Kepastian ini dinyatakan set lah adanya penyelidikan empat hari oleh

hubungan dengan kelompok ekstrem kanan EDL.

Meskipun sampai saat ini pengakuan Breivik tersebut tak terbukti,
bahkan perwakilan EDL juga telah membantah, hal ini masih terus diselidiki.
Pad aparagraf lima dijelaskan latar informasi bahwa kepolisian Norwegia
bekerjasama dengan Dinas Rahasia Inggris M15 dan juga lembaga keamanan
Eropa serta Amerika Serikat untuk menyelidiki kemungkinan keterkaitan
antara Breivik dengan jaringan teroris lainnya.

Pada paragraf enam dijelaskan bahwa Breivik telah mengakui aksi

terorisme yang dia lakukan. Breivik juga mengakui tujuan dari aksinya untuk
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menyerang dan menimbulkan kerugian terhadap Partai Buruh yang dinilainya
terbuka terhadap imigran. Selain itu, pada paragraf delapan juga dijelaskan
adanya bukti kuat yang ditemukan oleh kepolisian, yakni bahan peledak

lengkap dengan detonator milik Breivik.

'_ dul yang mengambil angle

sehari-hari seperti biasanya.

Mul

marin, a Madi korban aksi biadab
men : i

untuk ke

Rigmor Aesrud
balinya aktivitas

Berbeda dengai jajaran _ : g mulai berkantor kembali,
Perdana Menteri Jens Stoltenberg disebutkan melakukan tugas
pemerintahannya di kantor Menteri Pertahanan yang letaknya berbeda dengan
kantornya yang rusak.

Belum jelas apakah gedung pemerintahan setinggi 17 lantai itu
akan direnovasi atau diruntuhkan. Namun, jalan-jalan dekat gedung itu
sudah mulai dibuka. Pertokoan dekat kompleks pemerintahan juga
sudah mulai menggelar dagangannya sehingga distrik di pusat Kota
Oslo itu mulai hidup kembali. (Paragraf 12 Berita 11, Republika)

Kata “hidup kembali” menjelaskan konstruksi sub judul “kembali

normal”. Dengan adanya aktivitas perekonomian yang dijelaskan pada
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paragraf di atas, menunjukkan adanya kehidupan seperti sebelum aksi

terorisme terjadi di Norwegia.

e Struktur Skrip

Unsur what_da Breivik dinyatakan sebagai

tersangka satu-satunya aksi terorisme yang terjadii di Norwegia dan tidak

adanya penyelidikan yang dilakukan oleh Badan Intelijen Domestik Norwegia.

Unsur why adalah mengapa adanya kepastian Breivik melakukan aksinya
seorang diri, yakni karena tidak adanya bukti keterkaitan Breivik dengan

jaringan ekstremis di Norwegia maupun di negara lain.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi digunakan dalam berita ini untuk

menggabungkan dua kalimat atau dua kata menjadi satu demi menunjukkan
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makna tertentu. Unit analisis koherensi salah satunya terdapat pada paragraf
dua yakni sebagai berikut:

Kepala Badan Intelijen Domestik Norwegia Janne Kristiansen
mengatakan, sejak pengakuan Breivik mengenai adanya sel lain empat
hari lalu, aparatnya terus menyelidiki informasi itu. Namun, mereka
tak menemukan apa pun .dan tak ada bukti yang bisa mengaitkan
Breivik dengan_jakin kKstremiissdizNorwegia maupun di negara lain
sehingga diya |n| Breivik benar-benar befaksi sendirian. (Paragraf 2

“sehingga” yang

menjelaska ah ada dilakukan oleh

penyelidikan Bad telijen DO

menunjukkan lokasi dite kannya bk 1 dak milik Breivik. detail
juga diguankan akang narasumber yang

digunakan.

e Struktur Retoris

Unit analisis pemilihan kata atau leksikon yang digunakan Republika
untuk menekankan makna tertentu antara lain terdapat pada paragraf pertama
yakni leksikon “komplotan” yang menekankan makna orang yang membantu
Breivik dalam melakukan tindak kejahatannya.

Selain itu ada juga leksikon “aksi biadab” pada paragraf sepuluh yang

menekankan makna tindak kejahatan yang sangat menetang norma dan tidak
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bermoral. Pada paragraf dua belas, terdapat leksikon “hidup kembali” yang
menekankan makna terjadi aktivitas kembali seperti sebelum adanya aksi
terorisme.

Unit analisis grafis, terdapat satu foto berjudul “Sel Breivik” yang

menggambarkan ruang.tahanas i eb '_ ertai caption sebagai berikut:

, uah ket gsel di Baerum, luar

0, Norweq perti inilah teroris

Anders B -‘:\ i an menghabiskan

waktuf pekan sambil

@ i teroris yang

men kan 76 gra at (22/7). Di

sel i e|V| : suk tak boleh

men unJ ion foto Breita
11, R ika)

s

Fc

C.1.f. Breivik Terinspirasi Blog Ekstrem Kanan

¢ Struktur Sintaksis

Berita yang berjudul “Breivik Terinspirasi Blog Ekstrem Kanan” ini
merupakan headline pada halaman 6 Republika edisi 30 Juli 2011. Kata
“terinspirasi” dalam judul tersebut menunjukkan adanya imitasi pemikiran
terhadap sesuatu yang dikaguminya. Judul tersebut menunjukkan pemikira
Breivik merupakan imitasi dari apa yang disampaikan sebuah blog yang
beraliran politik ultrakanan. Dalam berita ini terdapat juga sub judul yang

menyertai judul di atas yakni “Bagi Breivik, saat ini negara dalam keadaan



219

perang”. Sub judul ini menunjukkan pemikiran Breivik yang berbeda yakni
keyakinan bahwa Norwegia sedang mengalami perang.
Paragraf lead menjelaskan judul yakni latar informasi mengenai blog

yang diduga menginspirasi Breivik, sebagai berikut:

OSLO- Blog.e Ambernama Richard the Lionhearted
c ntai Niorwegia Anders Behring

emilik blog tersebut, Raul Ray, mengaku Breivik diduga
| sebagd W i aksi terornya. (Paragraf 1 Berita

L%ukkan danya pemikiran

Pada paragraf lima, dijelaskan bahwa Ray pernah menjadi anggota

organisasi ekstrem kanan EDL.

Ray adalah mantan aktivis organisasi ekstrem kanan Inggris,
English Defense League (EDL). Organisasi itu kerap menyuarakan
penolakannya terhadap imigran dan keberadaan umat Islam di Inggris
dan Eropa. Dalam pernyataan resminya, organisasi itu menolak jika
dikaitkan dengan Breivik. Mereka mengaku tidak akda hubungan
resmi dengan Breivik. Sementara itu, Breivik menyebutkan dalam
manifestonya, selalu berhubungan dengan EDL. (Paragraf 5 Berita 14,
Republika)

Pada paragraf di atas, baik Ray maupun EDL tidak mau disangkut
pautkan dengan aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik. secara tegas EDL

menolak dugaan bahwa Breivik memiliki hubungan dengan organisasi
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tersebut. Pada paragraf enam dijelaskan bahwa Breivik tidak termasuk dalam
100 ribu anggota EDL dalam jejaring sosial facebook. Hal ini semakin
menguatkan pernyataan EDL bahwa Breivik tidak memiliki hubungan resmi

dengan organisasi ekstrem kanan tersebut.

Berita ini juga ang berada di tengah, yaitu

“Diperiksa polisi”. Sub judul ini kemudian dijelaskan dengan paragraf tujuh

Norwegia untuk
ekan lalu. Polisi
pria yang mirip

Pada paragraf sepluh dijelaska bagaimana Breivik melakukan
pengeboman dengan menggunakan mobil yang berhasil terekam oleh alat
sensor jalan di Oslo yang berteknologi tercanggih di dunia. Kemudian
dijelaskan pada paragraf selanjutnya Breivik meledakkan mpbil yang berisi 32
liter bensin tersebut dari lahan pertanian yang jaraknya ratusan kilometer dari
kota Oslo.

Paragraf dua belas menjelaskan penyelidikan terhadap kasus Breivik
dan pengunpulan bukti-bukti membutuhkan waktu yang lama. Hal ini juga

dijeaskan dengan pernyataan pada paragraf tiga belas sebagai berikut:



221

“Kami berharap dapat melaksanakan praperadilan tahun depan,”
ungkap Jaksa Agung Tor Aksel Busche. Berkas penyidikan Breivik
dikatakannya belum sempurna pada tahun ini. Dugaan Breivik
berkaitan dengan teror lain masih terus dikembangkan. (Paragraf 13
Berita 14, Republika)

Pada paragraf tersebut juga dijelaskan usaha penyelidikan tentang

keterkaitan Breivik yang masih dilakukan.

Penyelidikan initdilakukan melalui k %ama antara Kepolisian Norwegia

/ a.
ai isi manifesto
a'pejuang martir.
erintahan ang

ini merupakan

Unsur what dalam berita ini adalah adanya blog ekstrem kanan yang
diduga menjadi inspirasi bagi Breivik dalam melakukan aksi terorismenya.
Unsur who adalah blog yang ditulis oleh Paul Ray, mantan anggota EDL.

Unsur when dan where yang ditekankan dalam berita ini adalah waktu
dan tempat Breivik menjalani pemeriksaan yang kedua yakni pada hari Jumat
tanggal 29 Juli 2011 di Markas Besar Kepolisian Oslo.

Unsur how adalah bagaimana blog menginspirasi Breivik yakni dengan

isinya mengenai kebencian terhadap imigran dan umat Muslim. Unsur why
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adalah alasan mengapa Breivik menjadikan blog tersebut sebagai inspirasi

tidak disebutkan secara langsung dalam berita ini.

e Struktur Tematik

Unit analisis_koherensi®banyakmdigunakan dalam menyusun kalimat

berikut:

Pada paragraf di atas juga terdapat koherensi penjelas “dan” yang
selain menunjukkan penolakan keterkaitannya dengan Breivik, Paul Ray juga
mengecam tindakan Breivik sebagai kejahatan.

Unit analisis kata ganti juga terdapat pada paragraf di atas yang
menyebut Paul Ray sebagai “pria berambut pirang”. Kata ganti ini
menunjukkan Paul Ray memiliki ciri fisik dengan rambut warna pirang. Ciri
fisik ini juga menegaskan bahwa Ray adalah orang Eropa.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf sembilan yang menyebutkan

latar jabatan dari nara sumber Fredrick Hjort Kraby sebagai kuasa hukum
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kepolisian Norwegia. Nara sumber ini sesuai dengan kekuasaannya dia
menjelaskan tentang pertanyaan yang akan digunakan untuk menginterogasi

Breivik.

e Struktur Retori

Sis leksikon atau pemilihan kata digunakan Republika untuk

maknagebagai ruﬁgi
penembakan ya lakukanioleh ivi

Kristen, Anne Marie Tronvik, memimpin pemakaman Bani Rashid
(18 tahun), di dekat Oslo, Norwegia, Jumat (29/7). Ini adalah
pemakaman pertama bagi korban aksi teror yang dilakukan Anders
Behring Breivik.

Foto tersebut menunjukkan kerukunan antar umat beragama yang
diwakili oleh para pemimpinnya. Kerukunan ini ditunjukkan sebagai identitas

Norwegia yang damai.
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C.2. Human Interest
C.2.a. Breivik, Pembela Teman Pembenci Imigran
e Struktur Sintaksis

Berita yang menggambarkan kehidupan pelaku aksi terorisme di

Norwegia ini dimua aian berita khusus “Gerakan

Ekstrem Kanan' di i ama. berita khusus ini

ini dimfa : JuﬁOl
yang juga meng isu akskterorisme di

militer Norwegia, ‘pakaia «- dia punyai saat menjalani wajib

militer. Breivik ingin tampil dalam persidangan dengan memakai

pakaian itu. (Paragraf 1 Berita 3, Republika)

Paragraf pendahuluan menggambarkan persiapan Breivik pada saat
menghadapi persidangan perdananya. Kata “berdiri tegap” menunjukkan
keadaan Breivik yang tenang dan siap menjalani peradilan. Pilihannya untuk
mengenakan seragam kebesaran militer menunjukkan Breivik ingin menjadi
sosok pejuang pembela negara.

Paragraf kedua menyebutkan bahwa aksi peledakan bom dan

penembakan yang dilakukan oleh Breivik melalui perencanaan selama

sembilan tahun. Perencanaan tersebut dumulai Breivik dengan hal-hal yang
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kemudian dijelaskan pada paragraf tiga sampai dengan paragraf sembilan
sebagai berikut:

Dia mengumpulkan uang dari hasil usahanya, pabrik pupuk
Breivik Geofarm, untuk membeli senjata dan bahan baku bom.
Mulanya dia tinggal di sebuah apartemen. Demi rencananya itu, dia
rela pindah dan tinggal bersama ibunya untuk menghemat. (Paragraf 3
Berita 3, Republik

Paragraf tiga di atas menjelaskangkehidupan: Breivik secara ekonomi

Dia juga menjauhi teman dan keluarganya agar tidak terlihat dia
sedang merencanakan teror. Kesehariannya diisi dengan membuka
situs-situs xenofobia (anti orang asing) dan Islamofobia. Berjam-jam
Breivik membuka dan membaca situs-situs yang menyuguhkan cara
membuat bom. Dia hanya melihat matahari dari dalam rumahnya.
(Paragraf 4 Berita 3, Republika)

Pada paragraf di atas menjelaskan ketekunan Breivik  dalam
mempelajari xenofobia, Islamofobia dan cara membuat bom. Breivik juga
dikonstruksikan sebagai orang yang menutup diri dengan tidak bersosialisasi
dan tidak pernah meninggalkan rumahnya.

Pada paragraf lima, Breivik dikonstruksikan sebagai seorang narsis

yang sangat memeperhatikan penampilan.



226

Mulailah dia memfoto dirinya sendiri. Dia tampil menunjukkan
matanya yang biru, wajah ovalnya yang berkulit putih, dan rambut
pirang. Khusus untuk sesi foto dia menyiapkan waktu khusus ke salon
untuk menata rambut serta mengencangkan dan menyegarkan kulit.
(Paragraf 5 Berita 3, Republika)

Pada paragraf enam, dijelaskan bahwa Breivik mengagumi Kesatria

Templar dan gerakan rahasia : Oilggilekagumannya ini ditunjukkan

aksi terorisnya.

ang dig@g an Brei

Disebutkan sebu&ﬁh}n pe
= S
Breivik %akan ereneana. yang @ﬂperhat an detail. Dia

persiapannya, BreiVikmenga l0seksualtdan sibuk mengurusi panen
musim panas.
Sedangkan persiapan untuk aksi penembakan Breivik membeli senjata
dan melatih kemampuannya.
Breivik juga tak lupa berlatih menembak. Dia membeli pistol
Glock 9 milimeter dan juga senapan berburu kaliber 7,62 milimeter.
Namun, Breivik mengaku paling suka senapan serbu otomatis Ruger
Mini 14 kaliber 5,56 milimeter yang dibelinya Oktober lalu seharga
1.400 euro. “Untuk setiap situasi, aku akan selalu membawa Ruger
Mini 14,” tulis Breivik dalam manifestonya. (Paragraf 9 Berita 3,
Republika)

Stelah berbagai persiapan yang dijelaskan sampai pada paragraf

sembilan, paragraf selanjutnya menjelaskan tentang aksi terorisme yang
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dilakukan oleh Breivik. Aksi ini diawali dengan pengunggahan video ke
internet yang dijelaskan pada paragraf sepuluh sebagai berikut:

Enam jam sebelum merlancarkan aksi teror, Breivik mengunggah
sebuah video di situs Youtube. Di sanalah dia menampakkan dirinya
memakai pakaian penyelam sambil menyandang senapan Ruger Mini
14 lengkap dengan berbagai aksesoris. (Paragraf 10 Berita 3,
Republika)

tersebut b uropea ependence” dan

enunjukkan ideologinya
r Kristen fundamental yang

dipenuhi kebencian@terhae isme (kaum Kiri), Muslim dan
imigran. Dia tak setuju dengan Uni Eropa dan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). (Paragraf 12 Berita 3, Republika)

Pada paragraf dua belas di atas menunjukkan ideologi dan gagasan
Breivik yang melatar belakangi aksi terorisme yang ia lakukan. Breivik
melawan pemerintahan karena pemerintah Norwegia yang dipimpin oleh Jens
Stoltenberg mengusung kebijakan multikultural dan terbuka terhadap imigran.
Sebagai seorang nasionalis fanatik, Breivik tidak menyetujui kebijakan
tersebut.

Pada paragraf tiga belas, Republika menilai ideologi Breivik tidak

sesuai dengan identitas Norwegia yang terkenal dengan negara yang damai.
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Apalagi ideologi ini kemudian menjadikannya sebagai terorisme yang mampu
melakukan aksi kejam.
Pada paragraf empat belas, dijelaskan secara rinci aksi terorisme yang

dilakukan oleh Breivik pada hari Jumat, tanggal 22 Juli 2011. Breivik

meledakkan bom di_de _nteri Jens Stoltenberg dan

melakukan penembakan terhadap kader muda Partai Buruh di Pulau Utoya.

Setelah akginya selgsai, ; asukan‘khusus.

dari sis idbm ma
sebagailiseorang g' mendapatkaf pe

Dasar hingga per%tingm meskipur ah bercerai.

Konstruksi jud@lfyaitu eman™p iZimigran” dijelaska

murid lain yang kere ehjadi kKorban bulying. Dia juga pintar karena
mendapatkan nilai di atas rata-rata. Warga sekitar mengenalnya
sebagai teman yang baik. Namun Breivik mudah emosi ketika melihat
warga Timur Tengah atau Asia yang sedang melancong, apalagi
tinggal di negaranya. Menurutnya, kehadiran mereka mengancam
Eropa yang dikenalnya sebagai bangsa Kristen. (Paragraf 20 Berita 3,
Republika)

Kostruksi di atas menunjukkan ideologi Breivik sebagai nasionalis
fanatik telah terlihat sejak masa anak-anak Breivik yakni dengan membela
teman senegaranya. Sedangkan kebenciannya terhadap Muslim di tunjukkan
dengan emosinya ketika melihat imigran yang berasal dari Timur Tengah

mauun Asia.
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e Struktur Skrip
Unsur what yang ditekankan dalam berita ini adalah Breivik
merencanakan aksi terorisme di Norwegia selama sembilan tahun. Unsur who

adalah Breivik yang dijelaskan sebagai nasionalis fanatik dan fundamentalis

Kristen.

dengan sangat

detail, da i3 G bi isasi, dan cara

aksinya dari segi mental, ekonomi, sosial sampai dengan fisik.
Unsur why adalah alasan Breivik menyusun perencanaan dan aksi
terorisme ini adalah karena Breivik membenci imigran, Marxisme (kaum Kkiri)

dan juga Muslim yang masuk ke Norwegia.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi merupakan kata penghubung yang dapat
menyatukan dua kata maupun dua kalimat. Koherensi terdapat pada paragraf

kedua yakni sebagai berikut:
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Pemuda 32 tahun itu bakal menghadapi sidang atas aksi kejinya
meledakkan bom di depan Kantor Perdana Menteri Norwegia dan
penembakan masal terhadap para kader muda Partai Buruh Norwegia
di Pulau Utoya, 45 kilometer barat laut Ibu Kota Oslo, Jumat (22/7)
lalu. (Paragraf 2 Berita 3, Republika)

Koherensi penjelas “dan” pada paragraf di atas menunjukkan adanya

dua tindakan yang dilak akni selain meledakkan bom,

Breivik juga melakukan penembakan terhadap kader muda Partai Buruh.

p
koherens pembe@' ?‘namun’

Unit analisis kata ganti terdapa pada paragraf dua yang telah
dikutipkan di atas. Kata bergaris bawah “pemuda 32 tahun” merupakan kata
ganti untuk mrenyebutkan Breivik. Kata ganti ini juga memberikan gambaran
mengenai umur Breivik. kata ganti juga terdapat pada paragraf 17 yang
menyebutkan Pulau Utoya dengan menjelaskan luasnya yakni “di pulau seluas
10,6 hektare itu”.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf pertama yang menjelaskan
mengenai pakaian yang dikenakan Breivik untuk menjalani persidangan yakni

disebutkan detail Breivik memiliki pakaian itu pada saat menjalani wajib



231

militer. Detail juga terdapat pada paragraf tujuh yang menjelaskan lokasi lahan
pertanian yang disewa Breivik dan digunakan untuk mempersiapkan aksi

terorisme.

e Struktur Retori

Unit analisis leksikon yang digunakan Republika pada berita ini antara

@” ang menekankan
ganisasi rahasia
yang menyatakan kata

yang dating ke

terorisme yang terjadi di Norwegia. Selain itu, terdapat kata “trending news”
yang ditulis dengan huruf yang besar, tebal dan berbeda dengan huruf yang
lain. Kata ini ditekankan Republika yang menunjukkan tema yang diangkat
adalah tema yang sedang hangat, dan penting untuk diketahui pembaca.

Di bawah berita terdapat satu foto yang menggambarkan dua orang
warga Norwegia dengan raut muka menampakkan kesedihan. Satu wanita
mengenakan kerudung dan satu lagi berambut pirang. Foto tersebut dilengkapi
dengan caption sebagai berikut:

DUKA
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Dua wanita mendatangi Katedral Oslo, Norwegia sambil membawa
karangan bunga duka cita atas tragedi pembantaian yang dilakukan
seorang ekstrem kanan, Ahad (24/7). Komunitas Muslim di Eropa
merupakan salah satu sasaran kebencian sang pelaku teror.
(Caption foto Berita 3, Republika)

Foto tersebut menggambarkan kesedihan akibat aksi terorisme

ia _aik yang beragama Kristen

merupakan headline pada halaman 11. Judul ini menggambarkan besarnya

kasus yang teradi sehingga perlu adanya komisi yang bertugas secara khusus
untuk menyelidiki apa saja yang terkait dengan aksi terorisme di negara
tersebut.

Ada angle lain yang juga dibahas dalam berita ini yakni ditunjukkan
dengan adanya sub judul “Pasukan khusus polisi nyaris menghabisi Breivik”.
Kata “pasukan khusus” menunjukkan aksi yang dilakukan oleh Breivik
bukanlah kejahatan biasa sehingga penanganannya pun dilakkan oleh pasukan

khusus dari kepolisian.
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Berita dibuka dengan lead yang berisi latar informasi yang
menjelaskan pembentukan komisi khusus yakni sebagai berikut:

OSLO- Pemerintah Norwegia akan membentuk komisi khusus
untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi dalam aksi terorisme
Anders Behring Breivik. Komisi yang diberi nama Komisi 22 Juli itu
akan mengevaluasi Iangk penanganan kondisi darurat oleh aparat
keamanan. (Paragts

Pada paragraf di atas dijelask%sikap pemerintah Norwegia yang

yang telah berjalan dan apa yang belum berjalan, Juga apa yang terjadi
dan bagaimana ini terjadi,” kata Perdana Menteri Jens Stoltenberg
dalam jumpa pers di rumah jabatannya di Oslo, Rabu (27/7). Dalam
jumpa pers politikus Partai Buruh itu didampingi para politikus dari
berbagai partai politik di Parlemen Norwegia. (Paragraf 2 Berita 13,
Republika)

Penjelasan Jens Stoltenberg pada paragraf di atas menggambarkan
kerja yang akan dilakukan oleh Komisi 22 Juli. Kata “didampingi”
menjelaskan adanya dukungan dari berbagai partai politik untuk keputusan
pembentukan komisi ini. Dukungan ini kemudian dijelaskan pada paragraf

tiga yang mengungkapkan bahwa semua pimpinan partai politik di parlemen

mendukung adanya Komisi 22 Juli.
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Pada paragraf tiga juga dijelaskan banyak dukungan terhadap Perdana
Menteri Norwegia, Jens Stoltenberg. Sedangkan Kkritikan dilontarkan kepada
kepolisian yang dikonstruksikan lambat bereaksi. Konstruksi ini dijelaskan

pada paragraf di bawah ini.

Pasukan njangkau pulau kecil yang
terletak d Ometer barat laut Oslo, satu
jam t. Kapal motor yang
diperg RO lisipir i sempat tenggelam

juga tak bisa

tetap i digambarkan
t Stolberget dan

pemimpintoposisi ; e jian terhadap kerja

bertahan dengan sistem demokrasi dan keterbukaan. Aksi terorisme yang
terjadi tidak akan mengintimidasi dan mempengaruhi sistem keamanan di
Norwegia. Hal ini dijelaskan melalui pernyataan Stltenberg pada paragraf
berikut ini:

Stoltenberg juga menyatakan bahwa saat ini terlalu dini untuk
mempertimbangkan apakah negeri itu perlu UU keamanan yang baru.
“Setelah investigasi selesai, akan ada waktu untuk melihat pengalaman
yang ada, belajar dari apa yang telah terjadi dan kemudian kita ambil
kesimpulan, misalnya, mengenai penanggulangan keamanan.”
(Paragraf 8 Berita 13, Republika)

Pada paragraf delapan di atas dijelaskan sikap yang diambil Norwegia

yang akan mengutamakan penyelidikan terlebih dahulu. Keputusan akan
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perlunya merubah sistem keamanan akan diputuskan berdasarkan dari hasil
penyidikan tentang aksi yang dilakukan oleh Breivik.
Pada paragraf sembilan dan sepuluh, sebagai penutup berita, dijelaskan

parafrase dari pernyataan kepolisian Norwegia mengenai penangkapan Breivik

kepolisian ivik, ditan k udah yang dikonstruksikan

enjah%ea". Nara sumber yang

ortheimsmoen, diambil
ding keputusan untuk

Pada paragraf terakhir di atas menunjukkan adanya langkah berbeda
yang diambil oleh satuan tugas polisi dengan pasukan antiteror. Pasukan
antiteror lebih bersikap waspada akan bahan peledak yang kemungkinan
masih dimiliki oleh Breivik. namun akhirnya Breivik berhasil ditangkap

dengan hidup-hidup.
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e Struktur Skrip
Unsur what dalam berita ini adalah pembentukan komisi khusus yang
diberi nama Komisi 22 Juli. Unsur who adalah pemerintah Norwegia yang

diwakili oleh Perdana Menteri Jens Stoltenberg.

Unsur when a paya pembentukan Komisi 22

secara langsung. Unst en omisi 22 Juli ini

yakni untuk serangan ini untuk

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi terdapat pada beberapa paragraf dalam berita
ini, antara lain yakni pada paragraf kedua sebagai berikut:

“Sangat penting untuk mengklarifikasi seluruh aspek dari serangan
ini untuk pembelajaran dari apa yang telah terjadi. Kita perlu tahu apa
yang telah berjalan dan apa yang belum berjalan, juga apa yang terjadi
dan bagaimana ini terjadi,” kata Perdana Menteri Jens Stoltenberg
dalam jumpa pers di rumah jabatannya di Oslo, Rabu (27/7). ...
(Paragraf 2 Berita 13, Republika)

Koherensi penjelas “dan” pada paragraf di atas menjelaskan tujuan

pembentukan Komisi 22 Juli yang merupakan komisi khusus untuk
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menangani aksi Breivik. Selain itu, koherensi dalam berita ini juga terdapat
koherensi penyebab “karena” yakni pada paragraf empat yang menyatakan
alasan kepolisian tidak dapat menggunakan helikopter untuk menuju Pulau

Utoya.

Ada juga kohere

e Struktur Retoris

Judul pada berita ini dituli dengan besar dan tebal yang menekankan
bahwa berita ini merupakan headline pada halaman sebelas rubrik Publik. Unit
analisis leksikon terdapat salah satunya pada paragraf pertama yakni leksikon
“kondisi darurat” yang menekankan makna keadaan penting yang
diutamakan. Selain itu ada juga leksikon “menggoyangkan” pada paragraf
tujuh yang menekankan makna mempengaruhi kebijakan yang diterapkan di

Norwegia yakni demokrasi dan keterbukaan. Pada paragraf sembilan juga
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terdapat leksikon “penjahat biasa” yang menunjukkan adanya kemudahan

proses penangkapan Breivik.

C.3.b. Partai Buruh Melejit Pascateror Breivik

e Struktur Sintaksi

Berita yang terdiri dari 10ﬁragr ini berjudul “Partai Buruh Melejit

Vit dimuat edisi 4"Agustus 2011 pada

aung Perdana Menteri
eusai serangan Anders

pekan ini. (Paragraf 1 Berita 16, Republika)

Paragraf lead dijelaskan masyarakat Norwegia mendukung Partai
Buruh yang menjadi target utama aksi terorisme yang dilakukan Breivik.
Dukungan terhadap Stoltenberg dalam menangani krisis, disebutkan pada
paragraf dua, hingga 90 persen responden. Dukungan sebesar ini
dikonstruksikan mampu memenangkan pemilihan umum bahkan akan meraih
hasil terbaik sejak 1985 jika saat ini digelar.

Pada paragraf tiga terdapat pernyataan yang menegaskan konstruksi

kenaikan pamor yakni sebagai berikut:
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“Ini untuk pertama kalinya di Norwegia, peringkat popularitas
politisi lebih tinggi dari raja,” kata Frank Aerebrot, professor ilmu
politik di University of Bergen, yang dikutip laman Bloomberg. “Ini
tingkat legitimasi tertinggi. Tebakan saya, dampaknya akan bertahan
hingga dua tahunan.” (Paragraf 3 Berita 16, Republika)

Melalui kutipan pada paragraf di atas bahkan Partai Buruh

dikonstruksikan memiliki ggi dan lebih tinggi dari raja. Ini

mengindikasikan' bahwa Partai Buruh ang mengalami kejayaan setelah

Norwegia masihil
Konatruksi ini
Progress Party bahwa Algaidah masih berada di Norwegia.

Di tengah berita terdapat satu sub judul yang mengulas angle yang
berbeda dari topik ini yakni “Minta bubarkan pemerintah”. Sub judul ini
menegaskan adanya tuntutan untuk membubarkan pemerintahan Norwegia.
Tuntutan ini dijelaskan pada paragraf berikut ini:

Breivik sendiri dikabarkan mengajukan permintaan yang tak
masuk akal. Melalui pengacaranya Geir Lippestad, Breivik meminta
pemerintah Norwegia mengundurkan diri. la menilai pemerintahan
harus bertanggung jawab atas bertambahnya pendatang hingga

mendorong aksi terornya yang menewaskan 77 orang pada 22 Juli lalu.
(Paragraf 6 Berita 16, Republika)
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Tuntutan Breivik di atas dikonstruksikan sebagai “permintaan yang tak
masuk akal”. Selain meminta pemerintahan Norwegia bubar, Breivik juga
meminta didampingi psikiater dari Jepang yang menurut Breivik lebih bisa

menghargai dari pada psikiater dari Norwegia. Sikap pemerintah untuk hal ini

adalah tidak menur

dan dukungan dari mayarakat Norwegia untuk Partai Buruh. Unsur who
adalah Partai Buruh yang menjadi target aksi terorisme Breivik.

Unsur when adalah kapan adanya kenaikan pamor Partai Buruh yakni
setelah aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik. Unsur where adalah
tempat kejadian yakni Norwegia sebagai negara yang dipimpin oleh Partai
Buruh.

Unsur how adalah bagaimana kenaikan pamor tersebut yakni diketahui
dengan adanya dua jajak pendapat yang menunjukkan peningkatan pamor

Partai Buruh hingga lebih dari 40 persen. Unsur why adalah alasan kenaikan
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pamor Partai Buruh yakni adanya dukungan dari masyarakat yang mencapai

hingga 90 persen responden.

e Struktur Tematik

Unit analisis_kohesensi®ya rdapatypada berita ini salah satunya

adalah pada paragraf dua yakni sebaiﬁi”b

LIEA |

W . homy

mengalami krisis identitas.

Unit analisis kata ganti terdapat pada paragraf empat yakni menyebut
Progress Party dengan sebutan “Partai kedua terbesar di perlemen ini”. Kata
ganti ini menjelaskan kedudukan progress Party di jajaran pemerintahan.
Sedangkan unit analisis detail digunakan untuk menjelaskan jabatan dari nara

sumber yang dipakai oleh Republika untuk menjelaskan maksud tertentu.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon atau pemilihan kata yang digunakan Republika

untuk menekankan makna tertentu antara lain terdapat pad ajudul berita yakni
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kata “melejit” yang menekankan makna peningkatan secara drastis dan cepat.
Laksikon yang lain terdapat pada paragraf pertama yakni kata “pamor” yang
menekankan makna nama baik Partai Buruh.

Sedangkan unit analisis metafora terdapat pada paragraf empat sebagai

berikut:

artai antiimigran yang

nya, Progress Party gsebagai
ik, ki ﬁ a. (Paragraf 4 Berita

Breivik, kimf t ﬁ negs

C.4. Morality
C.4.a. Ujian Bagi Erop
e Struktur Sintaksis
Ulasan berjudul “Ujian Bagi Eropa” ini merupakan tajuk redaksi
Republika pada edisi 26 Juli 2011 pada halaman 4. Pada judul tersebut
menunjukkan pendapat dari redaksi bahwa aksi terorisme yang dilakukan oleh
Breivik merupakan sebuah ujian yang tidak hanya bagi Norwegia saja, hnamun
bagi Eropa secara keseluruhan.
Tajuk ini kemudian diawali dengan paragraf pendahuluan sebagai

berikut:
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Siapa menduga tragedi itu terjadi di Norwegia. Negara makmur
tuan rumah hadiah Nobel bagi perdamaian yang penduduknya
mendapat gelar sebagai orang-orang yang paling merasa bahagia di
dunia. Sedikitnya 93 meninggal dalam serangan bom dan tembakan
membabi buta di negeri itu pada akhir pekan lalu. Tragedi terburuk
negara itu dalam beberapa dekade. (Paragraf 1 Berita 4, Republika)

Pada awal paragraf, pembaca disajikan latar mengenai keadaan

terburuk”. Kata

menggunakan fasilitas dan tempat umum tanpa adanya pengawalan ketat.
Pada paragraf ketiga dijelaskan siapa dan bagaimana latar belakang
Breivik. Breivik dikonstruksikan sebagai warga negara asli Norwegia dan
telah melakukan perjalanan ke berbagai negara yang memiliki tradisi berbeda-
beda. Namun latar belakang perjalanan Breivik tidak mempengaruhi ideologi
politik yang dipahaminya. Breivik dikonstruksikan memiliki ideologi politik

ultrakanan yang menentang kebijakan multikulturalisme.
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Namun, ia memiliki catatan sebagai anggota Partai Kemajuan yang
menentang kebijakan terbuka Partai Buruh. la kemudian keluar dengan
alasan partai itu tak cukup radikal menentang imigrasi. Manifesto
Breivik menunjukkan betapa ia membenci imigran Muslim dan
menganggap kedatangan mereka ke Norwegia sebagai kolonialisasi
Islam atas Eropa. (Paragraf 4 Berita 4, Republika)

Pada paragraf lima dijelaskan lebih lanjut bahwa Breivik merupakan

darl ne atau

%men
Aksi ter%e yang dila

Tanggapan republika®disampaikanpada paragraf tujuh yakni dengan
memberikan latar bahwa identitas Eropa adalah multikulturalisme dan
keterbukaan bukan ekstremisme dan radikalisme. Banyak masyarakat yang
beragama Muslim dan tinggal di Eropa.

Tajuk ini kemudian ditutup dengan perlunya mewaspadai pergerakan
ekstremisme ultrakanan yang mengatasnamakan nasionalis seperti yang
dilakukan oleh Breivik. Karena pergerakan kelompok kecil ini bisa menjadi

ancaman besar.
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e Struktur Skrip
Unsur what dalam paragraf ini adalah aksi terorisme ultrakanan yang
menjadi ujian bagi Eropa. Unsur who adalah siapa yang mendapatkan ujian

yakni masyarakat Eropa khususnya Norwegia. Unsur when adalah kapan

adanya ujian bagi Aimdalam beberapa dekade ini.

diterima Bropa yakni dengan

adanya aksi e ng perjua% ap kanan Breivik serta
sampaikan” t.

yakni karena

menunjukkan

pelarangan menara masji 3 pilai kebebasan di negara-negara

tersebut.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi pada berita ini terdapat di beberapa paragraf
yakni salah satunya pada paragraf empat sebagai berikut:

Namun, ia memiliki catatan sebagai anggota Partai Kemajuan
yang menentang kebijakan terbuka Partai Buruh. la kemudian keluar
dengan alasan partai itu tak cukup radikal menentang imigrasi.
Manifesto Breivik menunjukkan betapa ia membenci imigran Muslim
dan menganggap kedatangan mereka ke Norwegia sebagai
kolonialisasi Islam atas Eropa. (Paragraf 4 Berita 4, Republika)

Koherensi pembeda “namun” pada paragraf di atas menunjukkan

adanya keadaan yang berbeda yang disampaikan pada kalimat sebelumnya.
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Pada kalimat sebelumnya dijelaskan bahwa Breivik memiliki catatan
perjalanan ke berbagai negara yang memiliki kultur yang bereda-beda,
sedangkan pada paragraf ini Breivik disebutkan memiliki ideologi politik yang

menentang multikulutral.

Pada paragraf_di

yang penduduknya mendapat gelar sebagai orang-orang yang paling merasa
bahagia di dunia”. Kata ganti ini menggambarkan Norwegia sebagai negara

damai dengan masyarakat yang paling bahagia.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon atau pemilihan kata yang digunakan Republika
dalam berita ini antara lain yakni terdapat pada paragraf lima yakni sebagai

berikut



247

Breivik adalah cermin betapa radikalisme dan sikap tidak toleran
dapat tumbuh dalam semua komunitas dan sama sekali bukan ciri
khas salah satu belaka. Pandangan fanatik, xenofobia, dan sikap
ekstremnya sama mengerikan dengan teroris lain yang selama ini
menyita_perhatian media. Breivik meminjam nama agama untuk
memasarkan gagasan yang jelas bertentangan dengan nilai agama.
(Paragraf 5 Berita 4, Republika)

Leksikon “ciri pada paragraf di atas

menekankan ma

na bukan hanya Muslim radikall yang dapat melakukan
e@w ia” ‘menekankan makna
kasus ter ri3m§ selama i
Sedang nIeksiEQ“memi ja
mencap 'tujuan&‘
7

(=}

mengenai topik aksi terorisme di Norwegia yang diberi tema “Gerakan
Ekstrem Kanan di Eropa”. Berita yang dimuat Republika edisi 27 Juli 2011
halaman depan ini berjudul “Gagap Terorisme Media Barat”. Judul tersebut
mnunjukkan adanya kesamaan topik yang dibahas oleh media barat.
Berita ini dibuka dengan paragraf pendahuluan yang menunjukkan
latar informasi mengenai pelaku aksi terorisme di Norwegia sebagai berikut:
Tidak ada yang menduga sama sekali sang pelaku teror
pengeboman kantor pemerintah di Oslo dan pembantai puluhan orang
di Pulau Utoya, Norwegia, Jumat (22/7) lalu, adalah seorang pria kulit
putih bermata biru dan berambut pirang. Dia ternyata juga bukan

Muslim, tapi warga asli Norwegia pemeluk Kristen bernama Anders
Behring Breivik. (Paragraf 1 Berita 6, Republika)
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Pada paragraf di atas menjelaskan keadaan bahwa sebelumnya
masyarakat tidak mengira bahwa pelaku aksi terorisme adalah bagian dari
masyarakatnya sendiri. Masyarakat duni baru mengetahui siapa pelaku pada
Jumat malam waktu Norwegia. Pada paragraf dua dijelaskan koraninggris teh

Sun sudah terlanj enebak bahwa peaku terorisgadalah jaringan Algaidah

Pemimpin Redaksi Business Insider Joe Weisenthal yang mengungkapkan
bahwa kaitan antara aksi terorisme di Norwegia dengan Algaidah dibahas
pada tiga paragraf awal editorial WSJ.

Sedangkan media cetak the Washington Post dijelaskan dengan latar

dan juga kutipan pada paragraf lima yakni sebagai berikut:
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The Washington Post tidak jauh berbeda. Koran itu mengawali
editorialnya dengan bertanya-tanya, apakah benar Alqaidah sebagai
pihak yang harus bertanggung jawab? Yang jelas, tulis Washington
Post, penyerangan itu pasti dilakukan sekelompok pegiat jihad.
“Petinggi kelompok jihad telah menyatakan penyerangan Norwegia
adalah timbal balik dari ulah Negara itu yang terlibat memerangi
Afganistan,” tulis kolumnis Washington Post, Jennifer Rubin,
mencoba merasionalkan _hubungan antara serangan jihad dan

i atas menunjukkan adanya senti
D Qe Mg, 4

en Media Barat terhadap

iapa pelaku aksi

dah menyatakan

yakni dengan kalima g Derpi erperang melawan mujahid
sangatlah mahal!”. | |

Pada paragraf tujuh, Republika menilai bahwa setelah adanya
kebenaran mengenai pelaku aksi terorisme yang ternyata bukan dari jaringan
Algaidah, seharusnya ketiga media cetak mengakui kesalahannya. Yakni
dengan meminta maaf kepada pembaca maupun dengan adanya koreksi
editorial. Republika mengkonstruksikan kesalahan media barat ini merupakan
hal yang berbahaya dan juga memalukan. Konstruksi ini dijelaskan melalui

kutipan pernyataan di bawabh ini:
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Seorang pembaca blog Fallows dengan inisial TaNehisi menilai
editorial itu sama berbahayanya dengan pelaku teror di Norwegia.
Lebih parah lagi jika membenarkan yang salah. “Editorial tersebut
sangat memalukan.” (Paragraf 9 Berita 6, Republika)

Pada paragraf sepuluh, Republika menyebutkan bahwa konstruksi

“gagap” yang dituliskan pada judul berita juga terjadi pada media televisi.

Media televisi yang disebutkan dalam berita ini ‘&dalah televisi Inggris dan

menuduh Muslim radikal sebagai pelaku aksi terorisme yakni dengan
parafrase pernyataan penonton fox News berikut ini:

Maka, Brooker pun membuat kesimpulan bahwa media dan juga
mantan petinggi Amerika itu sedang membuat petunjuk bagi publik
untuk mengulas sebuah insiden terorisme. “Asumsikan pelakunya
adalah Muslim sampai sudah jelas ternyata pelakunya bukan Muslim.
Bila belum ada kejelasan, tetaplah berasumsi seperti itu bahwa
merekalah pelakunya.”(Paragraf 14 Berita 6, Republika)

Kata “mantan petinggi Amerika” pada paragraf di atas merupakan
penyebutan narasumber Fox News yakni mantan Diplomat AS John Bolton.

Melalui keterangan penonton Fox News Brooker, dijelaskan adanya kegigihan
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untuk mengasumsikan bahwa pelaku terorisme di Norwegia adalah seorang
Muslim radikal.
Setelah adanya kepastian bahwa pelakunya bukanlah Muslim, para

pakar teroris tetap menjadi narasumber di media televisi dengan berperan

sebagai pakar ekstre _ sikan sebagai hal yang lucu

oleh-Republika. fRepublika menilai medja seharusaya lebih memperhatikan

ekstrem

mewaspadai ja. : .%
dan §< menduga pelaku aksi
dah, @ut depgan fenomena

skannya sebagai

anan bukan hanya

ity University, London,
kedengkian di kalangan
tertentu yang terjadi pada

melihat ade
media. Hal

sekarang adalah teroris Islam. Jadi itu hal yang cepat diangkat tanpa
berpikir ada pelaku lain.” (Paragraf 17 Berita 6, Republika)

Paragraf di atas juga menekankan konstruksi yang disebutkan
Republika pada judul yakni “gagap terorisme”. Konstruksi ini dijelaskan
sebagai kemalasan media dan didorong dengan trauma atas kejadian terorisme
yang dilakukan oleh jaringan Islam radikal. Sikap media ini menunjukkan
adanya stereotip yang mereka lekatkan pada Islam bahwa terorisme selalu
berkaitan dengan Islam radikal. Tanpa berpikir panjang, media mengaitkan
aksi terorisme di Norwegia dengan jaringan terorisme Islam yang masih dalam

ingatan mereka.
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Melalui akademisi lainnya yakni guru besar studi Islam Universitas
Cambridge, Timothy John Winter, Republika pada paragraf 18 memberikan
saran bahwa media seharusnya tidak memihak. Menganggap yang salah tetap

salah meskipun pelaku bagian dari mereka. Media mestinya mengambil sikap

seperti yang diambil ole '_ ikan Algaidah sebagai musuh

bersama.

Hewitt yataka
NG, Musli edia
arta ke

dilakukan denga en ats elakang a pelaku, dan lebih
menekankan  sisi diangap tidak normal.
Keberpihakan ini menunjukkan media barat tidak memposisikan dirinya
sebagai media yang netral dan membenarkan teori framing bahwa media

memiliki sejumlah kepentingan yang dapat memepengaruhi isi dari

pemberitaannya.

e Struktur Skrip
Unsur what dalam yang menonjol berita ini adalah adanya dugaan

bahwa aksi terorisme di Norwegia dilakukan oleh pegiat jihad atau jaringan
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terorisme Muslim Algaidah. Unsur who adalah siapa yang mengungkapkan
dugaan tersebut yakni media barat baik cetak maupun televisi.
Unsur when adalah kapan dugaan itu diungkapakan kepada khalayak

yakni secara langsung setelah aksi terorisme terjadi pada hari Jumat, 22 Juli

2011. Unsur where adala

dan Amerika.

oleh media te i. Medi
gai

a dengagﬁ A @ a
barat langsung m%a Algaida alah pelak@i teroriSme di Norwegia

yakni adanya kemalasanida kalahgan media yang dipengaruhi

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi terdapat salah satunya pada paragraf pertama
yakni sebagai berikut:
Tidak ada yang menduga sama sekali sang pelaku teror
pengeboman kantor pemerintah di Oslo dan pembantai puluhan orang
di Pulau Utoya, Norwegia, Jumat (22/7) lalu, adalah seorang pria kulit
putih bermata biru dan berambut pirang. Dia ternyata juga bukan
Muslim, tapi warga asli Norwegia pemeluk Kristen bernama Anders
Behring Breivik. (Paragraf 1 Berita 6, Republika)
Koherensi penjelas “dan” pada paragraf di atas menunjukkan tindakan

terorisme yang dilakukan oleh Breivik yakni pengeboman yang dilanjutkan
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dengan penembakan di tempat berbeda. Sedangkan koherensi pembeda “tapi”
menunjukkan adanya perbedaan latar yakni pelaku tidak beragama Islam
melainkan beragama Kristen dan merupakan warga negara asli Norwegia.

Sselain koherensi di atas, pada berita ini juga menggunakan koehrensi

af 18 yakni menjelaskan alasan

media untuk tidal a u yang beragama Kristen seperti

oiij,

% '1-1' L4
by,

i at pad%af tigal yang mengganti

penyeb b
Penyebutan the Iganti'deng an mili edia Rupert Murdoch

i

itu”. Penyebutan

milikann

jabatan narasumber untuk mendukung apa yang dikatakannya. Jabatan mampu
menegaskan bahwa pernyataan yang diungkapkan narasumber valid dan dapat

dipercaya.

e Struktur Retoris

Unit analisis pemilihan kata atau leksikon terdapat beberapa kata
dalam berita ini antara lain pada paragraf dua yakni kata “memajang” yang
menekankan makna membuat headline yang diletakkan di halaman depan

sehingga semua orang dapat dengan mudah melihat dan membacanya.
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Headline ini secara terang-terangan menuliskan judul bahwa pelaku aksi
terorisme adalah jaringan teroris Algaidah.
Leksikon juga terdapat pada paragraf 16 yakni sebagai berikut:
Media Barat seharusnya menyadari tragedi Norwegia tersebut

adalah tanda terbukanya tabir |nd|V|du dan kelompok ekstrem kanan
yang selama N lup a h “Selalu saja Alqaedah yang

fiundan

Unit analisis grafis, pada awal berita terdapat sebuah foto yang

menggambarkan halaman depan media cetak the Sun. Pada halaman depan
koran ini terliat secara headline yang berukuran besar yang menuliskan judul:
‘Al Qaeda’ Massacre: Norway’s 9/11. Judul ini hampir memakan setengah
dari halaman depan the Sun. Judul ini menunjukkan adanya dugaan secara
terang-terangan pelaku terorisme di Norwegia adalah jaringan Algaidah.
Selain itu di bawah gambar terdapat tulisan “trending news” yang

dicetak tebal dan besar serta diletakkan pada tengah berita. Tulisan ini
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menunjukkan berita yang dibahas adalah sesuatu yang ditekankan dan perlu

diketahui oleh pembaca.

C.4.c. Sejuta Mawar Duka Norwegia

e Struktur Sintaksi

- Berita yang menjelaskan tentang aspek moral'pada topik aksi terorisme
L4
yang terjadi"di No i @% war Duka Norwegia”. Judul

dihan

arga masyarakat
Norwegia : a eikik. Menyertai
judul, terdapat s j i akni “Norwegia
egara |

akan tetap menj enunjukkan sikap

terbuka dan damai.
Paragraf pertama yang menjadi pendahuluan mengawali berita dengan
latar sebagai berikut:

OSLO- Sekitar 150 ribu warga Norwegia turun ke jalan-jalan di
pusat Kota Oslo, Senin (25/7) waktu setempat. Mereka berjalan pelan
beriringan dalam diam. Di tangan mereka tergenggam setangkai bunga
mawar. Ada pula yang membawa bunga matahari dan sebuket bunga
warna-warni. (Paragraf 1 Berita 7, Republika)

Pada paragraf di atas dijelaskan adanya aksi duka sebagai bentuk
penghormatan terhadap para korban aksi terorisme yang terjadi di Norwegia.

Aksi duka ini secara simbolis dilakukan dengan membawa dan meletakkan

bunga. Banyaknya warga Norwegia yang ikut dalam aksi duka ini, Republika
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menyebutnya dengan “gelombang lautan manusia” pada paragraf dua.
Banyaknya bunga disebutkan Republika hingga menyerupai “karpet bunga”
yang luas.

Massa terhanyut dalam diam. Mereka merenung. Hanya tetesan air
mata mereka yang bicara. D antara mereka, ada yang memeluk sahabat
dan saling menghib a_menyejukkan. “Bunga-bunga
ini penuhgfasa sakit dan alrmata ujar Gabriella Stanland, seorang
desainer perhiasan, diantara kert%man seperti ditulis BBC. (Paragraf

4 Beritasl,Republi M
Pada paragr ebut diffatas diga%

jelas kesedihan

yang dir rakat edia lain, BBC
menj nga. Selain
kesediha asya ia j ijelaskan merasakan

arahan tersebut

mudah marah. Konstruksi 1ai ke dijelaskan pada paragraf berikutnya,
yakni:

“Bahkan, ketika kita berdebat, kita tidak berkata-kata dengan suara
keras,” kata Stanland melanjutkan. “Tapi pria itu telah melakukan
kejahatan dan dia harus merasakan hukumannya. Jangan pernah
membiarkannya keluar penjara.” (Paragraf 6 Berita 6, Republika)

Pada paragraf tujuh dijelaskan seluruh masyarakat setuju dengan
keputusan yang diserukan oleh Perdana Menteri bahwa Norwegia tetap akan
bertahan menjadi negara yang damai dan terbuka. Aksi terorisme tidak akan

dapat merubah sistem pemerintahan multikulturalisme yang selama ini

dijunjung tinggi oleh Norwegia.
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Konstruksi multikulturalisme ini dijelaskan pada paragraf berikutnya,
paragraf delapan, yakni keterbukaan di Norwegia tumbuh subur hingga 10%
persen penduduknya merupakan imigran dari berbagai negara yang telah ada

sejak tahun 1990-an. Bahkan 5% dari imigran tersebut merupakan Muslim

yang dapat hidup rukun.dag

sembilan dijelaskan az terorisme yang dilakukan oleh
%ntor Perdana Menteri Oslo,

u Utoya sehingga total

Paragraf

Istru melihat rasa
mencuat,” tutur

Pada paragraf terakhir di atas, dijelaskan hikmah yang bisa diambil
dari adanya aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Yakni makna
keterbukaan dan perdamaian yang selama ini dijunjung tinggi semakin kuat
dan terlihat jelas. Hal ini ditunjukkan dari masyarakat sampai dengan raja dan

ratu negara tersebut.

e Struktur Skrip
Unsur what yang menjadi pembahasan utama pada berita ini adalah

aksi duka sebagai ungkapan kesedihan atas aksi terorisme yang terjadi di
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Norwegia. Unsur who adalah pihak yang melakukan aksi duka tersebut yakni
sekitar 150 ribu warga Norwegia.
Unsur when adalah kapan aksi duka itu dilaksanakan yakni pada hari

Senin tanggal 25 Juli 2011. Sedangkan unsur where adalah tempat

dilaksanakannya aksi_d

Norwegia.

¢ Struktur Tematik

Unit analisis koherensi yang digunakan dalam berita ini antara lain
terdapat pada paragraf tujuh yakni koherensi pembeda “namun” yang
menekankan keadaan berbeda. Keadaan ini adalah tindakakn Breivik yang
kejam ditanggapi oleh masyarakat Norwegia dengan perdamaian dan
keterbukaan.

Selain itu ada juga koherensi penjelas “bahkan” yang terdapat pada

paragraf 12 sebagai berikut:
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“Bahkan, pada hari-hari mengerikan ini, kita justru melihat rasa
keterbukaan, demokrasi, dan kesetaraan yang mencuat,” tutur
Lundestad seperti dikutip AP. “Bahkan, raja dan ratu menunjukkan
bahwa mereka adalah bagian dari kami, menangis bersama seluruh
negeri.” (Paragraf 12 Berita 7, Republika)

Koherensi penjelas “bahkan” menunjukkan adanya realisasi dari

usung sebagai nilai-nilai

jabatan narasumber yang membuat pernyataanya menjadi valid dan dapat

dipercaya.

e Struktur Retoris
Unit analisis metafora terdapat pada berita ini yakni pada paragraf dua

sebagai berikut:

Seperti dikomando, gelombang lautan manusia itu terus
berdatangan menuju beberapa titik di jantung kota yang menjadi

kenangan atas insiden serangan kembar mematikan yang dilakukan
oleh Anders Behring Breivik. Sebagian besar menuju Katedral, Oslo.
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Metafora “gelombang lautan manusia” itu menunjukkan begitu
banyaknya warga Norwegia yang berkumpul di pusat Kota Oslo untuk
memberikan penghormatan terhadap korban aksi terorisme di Norwegia.

Unit analisis leksikon terdapat pada paragraf lima yakni kata

“bukanlah bangsa pemeé enekankan makna bahwa

Norwegia tidak mengedepankan a lebih  mengutamakan

keterbukaaf. kon el nﬂgpg i a seluruh negeri”

C.4.d. Brei Isla .
e Strukt i

moron
adi head alama " Republika edisi 29 Juli

2011 ini berjudul a”. Judul ini menunjukkan
adanya perluasan gagasan akan ketakutan terhadap adanya kemungkinan
kolonialisasi Islam di Eropa. Dalam berita ini ada juga sub judul yang
menyertai judul di atas yakni “Politikus sayap kanan mendukung ide Breivik”.
sub judul ini menjelaskan bahwa adanya dukungan terhadap gagasan yang
Breivik sebarkan melalui aksi terorismenya yakni politikus yang memiliki

ideologi ultrakanan seperti Breivik.

Berita ini diawali dengan paragraf lead sebagai berikut:
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OSLO- Aksi Breivik yang menewaskan 76 orang di Norwegia
menyuburkan sikap anti-lIslam di Barat. Pembantaian terhadap Partai
Buruh Norwegia itu dianggap sebagai perjuangan untuk membela
eksistensi dan identitas Eropa yang dianggap Breivik sebagai bangsa
Kristen. (Paragraf 1 Berita 12, Republika)

Paragraf lead ini memberikan gambaran aksi teroris yang dilakukan

oleh Breivik yang berdamp a_gagasan anti-Islam di Eropa.

Hal ini menegaskan kembali apa yanw mpaikan pada judul di atas. Breivik

dentita

ropa Claude

@ menjadi bukti semakin

Gagasan dan aksi Breivik mendapatkan penolakan dan dukungan dari
politikus-politikus lain. Sepeti yang dijelaskan pada paragraf tiga, Geert
Wilders yang kerap menyuarakan gagasan anti-Islam menolak jika dikaitkan
dengan aksi yang dilakukan oleh Breivik. Namun, disebutkan oleh Republika
ada dua politikus yang secara terang-terangan mendukung gagasan yang
disebarluaskan oleh Breivik melalui aksi teroris.

Pada paragraf empat disebutkan salah satu politikus yang mendukung

aksi Breivik yakni sebagai berikut:
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Misalnya, Francesco Speroni, anggota Partai Liga Utara yang
pernah menjadi menteri di kabinet Perdana Menteri Italia Silvic
Berlusconi dalam koalisi konservatif. “Ide Breivik adalah membela
peradaban Barat,” kata Speroni seperti dikutip Guardian. Namun,
seperti para politikus sayap kanan lainnya, dia memilih menjaga jarak
dari perbuatan Breivik. (Paragraf 4 Berita 12, Republika)

Pada paragraf di atas, politikus Francesco Speroni menyatakan

gagasan Breivik sekaligus penolakan terhadap
oleh politikus Liga
Borgazio. Pada

paragraf & li 3 07 ] etakutan akan

e, k omisioner Eropa urusan dalam negeri
Cecilia Malmstrom mengatakan tak satu pun negara Eropa yang siap
menghadapi aksi seperti Breivik. “Kami tak tahu seberapa besar
ancaman ini dan implikasinya.” (Paragraf 8 Berita 12, Republika)
Pada paragraf di atas menunjukkan adanya sikap waspada yang
sekarang sedang digalakkan dengan adanya pertemuan darurat yang

disebutkan di atas. Eropa masih belum mengetahui gerakan seperti apa yang

mengancam dan seberapa besar ancaman serta implikasinya.
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e Struktur Skrip
Unsur what yang ditonjolkan dalam berita ini adalah adanya
penyebarluasan gagasan anti-Islam di Eropa. Unsur who adalah para politikus

yang memiliki ideologi politik ultrakanan seperti Breivik.

Unsur when_a pernyataan bahwa gerakan anti-

Islam semakin meningkat yakni pada harigkamis tanggal 28 Juli 2011. Unsur

- N R 4

¢ Struktur Tematik

Unit analisis koherensi digunakan dalam beberapa paragraf pada berita
ini yakni salah satunya adalah paragraf pertama yakni koherensi penjelas
“dan”. Koherensi ini menunjukkan adanya tujuan dari aksi yang dilakukan
oleh Breivik yakni tidak hanya memperjuangkan eksistensi tapi juga membela
identitas Eropa sebagai bangsa Kristen.

Koherensi juga terdapat pada paragraf dua yakni sebagai berikut:
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Anggota Parlemen Eropa Claude Moraes menyatakan,
penyerangan itu adalah bukti semakin menguatnya gerakan fobia
terhadap Islam (Islamofobia) di Eropa. “Itu bukan sekadar aksi brutal,”
kata politikus Inggris yang memimpin koalisi Partai Buruh Uni Eropa
itu, Kamis (28/7). Breivik mengaku, menyerang Partai Buruh karena
mendukung kebijakan keterbukaan Norwegia terhadap imigran.
(Paragraf 2 Berita 12, Republika)

aragraf di atas menunjukkan

alasan Breivik uhgsebagai target yakni karena Partai
A sS4 L4

Buruh diang ersalaftataske w tural yangidiusungnya. Selain

i 3 i alda berita u% pada‘paragraf tiga, kata

lain ada yang

mendukuhg dan an‘gagass ivi al Islamofobia di

itu”. Kata ganti ini digunakan untuk menyebutkan narasumber yakni Claude
Moraes. Sedangkan unit analisis detail digunakan dalam berita ini untuk
menjelaskan latar jabata narasumber agar pernyataan yang diungkapkannya

valid dan dapat dipercaya.

e Struktur Retoris
Unit analisis leksikon dugunakan Republika untuk menekankan kata
tertentu pada berita ini. Leksikon yang menonjol antara lain terdapat pada

paragraf pertama yakni kata “menyuburkan” yang menekankan makna
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menyebarluaskan hingga banyak yang menyetujui gagasan Islamofobia dari
Breivik.
Leksikon juga terdapat pada paragraf empat yakni kata “menjaga

jarak” menekankan makna makna tidak mau ikut campur dan tidak mau

dikaitkan dengan kas Kukan Breivik.

- Unit analisis grafis yakni judul ditulis dengan ukuran besar dan paling
- b i R L4
besar pada an pertama, e@mz%l yang menunjukkan bahwa

berita ini merupd i da halama%n Republika. Headline

di atasnya yang juga membahas topik yang sama yakni aksi terorisme di
Norwegia. Berita yang dimuat Republika edisi 30 Juli 2011 halaman 6 ini
mengambil judul “Muslim Perantauan di Norwegia Pun Cemas”. Judul ini
menunjukkan ketakutan yang dirasakan imigran Muslim yang berada di
Norwegia setelah adanya aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik.
Berita ini diawali dengan paragraf pendahuluan yang menyajikan latar
informasi sebagai berikut:
Jutaan pasang mata tertuju pada proses pengadilan di dalam
gedung pengadilan Kota Oslo, Norwegia, Senin (24/7) lalu. Sementara

itu, sekelompok warga asal Somalia maupun Kenya berkumpul di luar
halaman gedung pengadilan tersebut. (Paragraf 1 Berita 15, Republika)
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Paragraf pendahuluan di atas memberikan gambaran kepada pembaca
mengenai antusiasme masyarakat untuk menyaksikan jalannya persidangan
tersangka Breivik atas aksi terorisme yang dilakukannya tanggal 22 Juli 2011

lalu. Aksi Breivik dikonstruksikan,Republika sebagai bentuk kekecewaa atas

bukanlah masalah yang sede

Tertangkapnya Breivik dan terungkapnya motif penyerangan itu
ternyata tidak menyelesaikan masalah rasialisme yang kini tengah
dijadikan komuditas kampanye sejumlah partai politik ekstrem Eropa.
(Paragraf 8 Berita 15, Republika)

Pada paragraf di atas dijelaskan bahwa perbedaan kultur budaya antara
warga asli dengan imigran menjadi titik menarik untuk dijadikan bahan
kampanye partai sayap kanan. Kebangkitan partai kanan menyebabkan adanya
aksi kekerasan terhadap imigran Muslim di Norwegia.

Progress Party (FrP) yang merupakan partai politik beraliran kanan

yang dikonstruksikan menyebarkan kebencian terhadap Partai Buruh karena



268

kebijakan multikulturalisme dan pro terhadap imigran Muslim. FrP khawatir

imigran Muslim akan menuntut persamaan hak, pekerjaan dan hak sosial

lainnya. Partai ini juga diduga telah memepengaruhi pemikiran Breivik.
Breivik telah empat tahun menjadi anggota FrP, namun partai itu

menyangkal telah mendo mnya Ia sendlrl telah mengakui aksinya
itu bertentangan..deng g a . (Paragraf 11 Berita 15,

peningkatan antiimigran di

Kondisi itu telah memaksa Menteri Anak-Anak dan Sosial
Norwegia, Audun Lysbakken, telah menggelar pertemuan dengan
sejumlah perwakilan warga Muslim di Kota Oslo. “Musibah ini
diharapkan dapat menjalin rasa solidaritas dan sikap toleran,” katanya.

Ya, semoga saja. (Paragraf 16 Berita 15, Republika)
Kata “memaksa” pada paragraf di atas menunjukkan adanya pertemua
diadakan secara mendadak dan tidak direncanakan. Dan kata “semoga saja”
pada kalimat terakhir menunjukkan adanya harapan yang disampaikan oleh

Republika.
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e Struktur Skrip

Unsur what dalam berita ini adalah aksi terorisme yang dilakukan oleh
Breivik menimbulkan ketakuta. Unsur who adalah siapa yang merasakan
ketakutan yakni imigran Muslim di Norwegia.

Unsur when_adalafiwkapan ketakutanwitu dirasakan yakni dijelaskan

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi digunakan untuk menggabungkan kalimat atau
pun kata pada berita ini. Koherensi salah satunya terdapat pada paragraf
pertama yakni sebagai berikut:
Jutaan pasang mata tertuju pada proses pengadilan di dalam
gedung pengadilan Kota Oslo, Norwegia, Senin (24/7) lalu.
Sementara itu, sekelompok warga asal Somalia maupun Kenya

berkumpul di luar halaman gedung pengadilan tersebut. (Paragraf 1
Berita 15, Republika)

Koherensi pembeda “sementara itu” pada paragraf di atas

menunjukkan adanya perbedaan keadaan antara kalimat pertama dengan
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kalimat kedua. Pada kalimat pertama menjelaskan masysrakat yang
menyaksikan secara langsung persidangan Breivik di dalam gedung dan
kalimat kedua menjelaskan imigran yang hanya bisa menunggu dari luar

gedung.

Pada paragraf di.atassjuga terdap ensi penjelas “maupun” yang

menunjukkan i

gran yang menungﬁgdi uar gedung pengadilan tidak hanya

o 2 LR

seorang pria yang waras, berambut merah, dan berkulit putih, berasal dari

Norwegia”.

Unit analisis detail terdapat pada paragraf dua yakni menjelaskan
Hassan Ali dengan detail kedatangannya di Norwegia. Detail tersebut yakni
“Hassan Ali, yang tiba di Norwegia dari Somalia sejak 12 tahun silam”.
Detail juga digunakan untuk memberikan keterangan latar belakang

narasumber agar pernyataan yang disampaiakan valid dan dapat dipercaya.
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e Struktur Retoris
Unit analisis lekdikon atau pemilihan kata digunakan Republika untuk
menekankan makna tertentu pada berita ini. Leksikon tersebut antara lain

terdapat pada paragraf pertama yakni kata “jutaan pasang mata” yang

menekankan makna_proses K tersangka aski teroris di

Norwegia mendapatkan perhatian ba%
i rﬁn tiga yakni kata
seorang yang

pada paragraf

Breivik sudah

C.5.a. Kejahatan Keme
e Struktur Sintaksis
Berita tentang pertanggung jawaban aksi terorisme yang terjadi di
Norwegia pertama dimuat Republika pada edisi 27 Juli 2011. Berita yang
berjudul “Kejahatan Kemanusiaan” ini merupakan headline halaman depan.
Judul tersebut menjelaskan pasal yang akan didakwakan kepada Breivik untuk
mempertanggung jawabkan aksi teroris yang dia lakukan.
Berita ini juga disertai satu sub judul yang mendukung judul di atas

yakni “Secara teori, Breivik bisa dihukum seumur hidup”. Sub judul ini
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menunjukkan penjelasan adanya alternatif hukuman penjara seumur hidup
yang bisa dijatuhkan kepada Breivik.

Berita ini dibuka dengan paragraf lead yang memberikan gambaran

sistem hukum teroris di Norwegia yakni sebagai berikut:

untuk aksi terorisme
antor pemerintah di

yakni melalui pernyatan sebagai berikut:

“Jika didakwa dengan kejatahan terhadap kemanusiaan, dia bisa
dipenjara sampai 30 tahun,” kata Hatlo kepada Koran Aftenposten,
Selasa (26/7). Menurut Hatlo, Breivik sendiri mengaku ingin menjalani
sisa hidupnya di penjara. (Paragraf 3 Berita 5, Republika)

Alternatif pasal kejahatan kemanusiaan ini lebih ditekankan dalam
pemberitaan ini. Pada paragraf empat ditulis Republika bahwa kepolisian
Norwegia menginginkan Breivik dijerat hukuman penjara lebih lama lagi.

Kemungkinan bisa diterapkannya pasal kejahatan kemanusiaan ini

dijelaskan dalam paragraf enam. Republika menghadirkan akademisi
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Universitas Oslo yakni Guru besar pidana bernama Steale Eskeland.
Akademisi ini membenarkan jika Breivik dijerat dengan pasal Kejahatan
Kemanusiaan. Aksi Breivik membunuh warga sipil secara sistematis telah

mengganggu kestabilan dan menghancurkan fungsi dasar masyarakat serta

kriteria dasar UU Kejahatan

sudah dihapus di
an negara-negara

Ukuman yang dapat

penjara. Republika

akumulasi hukuman penjara atas korban yang tewas seperti yang diberlakukan
di Amerika Serikat. Berapa pun jumlah korban yang meninggal, hukuman
maksimalnya tetap 21 tahun penjara.

Republika menunjukkan adanya alternatif hukuman penjara seumur
hidup yang bisa diterapkan pada Breivik. Ditulis Republika pada delapan
bahwa hukuman 21 tahun penjara masih bisa diperpanjang lagi selama lima
tahun jika terdakwa masih berpotensi melakukan kejahatan. Republika

menjelaskan selebihnya pada paragraf sembilan sebagai berikut:
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Hukuman tambahan lima tahun itu juga bisa kembali diperpanjang,
demikian seterusnnya. “Secara teori, dia (Breivik) sebenarnya dapat
dipenjara seumur hidup,” kata Eskeland. (Paragraf 9 Berita 5,
Republika)

Berita ini kemudian ditutup dengan perencanaan pemerintah Norwegia

mengkaji ulang sistem hukum yang selama ini diterapkan. Republika menulis

Parlemen Norwegi@Mmerubah masa hukuman penjarapada UU Terorisme yang

al Kejahatan

tersebut.

Unsur when adala ataan tentang pasal kejahatan
kemanusiaan diungakapan yakni hari Selasa, tanggal 26 Juli 2011. sedangkan
unsur where tidak dijelaskan secara rinci namun tetap di Norwegia.

Unsur how adalah bagaimana pasal kejahatan kemanusiaan tersebut
yakni menyediakan hukuman penjara lebih lama dari pasal terorisme. Jika
pasal terorisme hanya menyediakan hukuman penjara maksimal 21 tahun,
pasal kejahatan kemanusiaan menyediakan 9 tahun lebih lama yakni 30 yahun

penjara. Unsur why adalah alasan digunakannya pasal kejahatan kemanusiaan

yakni adanya tuntutan masyarakat untuk menghukum Breivik selama
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mungkin, 21 tahun dinilai belum cukup membayar apa yang telah

dilakukannya hingga merenggut puluhan nyawa.

e Struktur Tematik

beberapa paragraf dalam berita

rang diyPulau Utoya,
Berita 5;:Republika

ermasuk” yang

e sama dengan

penembakan hingga menewaskan puluhan orang.

Sedangkan koherensi pembeda “namun” pada paragraf lead di atas
menunjukkan adanya perbedaan hukum yang akan diterapkan terhadap kasus
Breivik yakni bukan dengan pasal terorisme tapi dengan pasal lain yang
hukumannya lebih berat.

Unit analisis detail digunakan untuk menjelaskan latar belakang
narasumber yang memberikan pernyataan. Latar belakang jabatan penting
untuk menegaskan bahwa pernyataan yang disampaiakan valid dan dapat

dipercaya.
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e Struktur Retoris
Unit analisis pemilihan kata atau leksikon digunakan Republika untuk
menunjukkan makna tertentu. Leksikon pada paragraf tiga yakni Kkata

“menjalani sisa hidupnya dipenjara” menekankan makna Breivik memilih

untuk pasrah. Sedang gmatis” pada paragraf lima

menekankan makna tidakannya sudahgdirencanakan dengan baik. Pada
inyal” menekankan makna

Visi tem hukum di

barkan warga

“Mawar Duka”

u memperingati korban
3 i al yang dilakukan teroris ekstrem
kanan Anders Breivik, Senin (25/7) waktu setempat.

Foto ini menggambarkan keterbukaan dan kerukunan antar sesama
warga Norwegia. Mereka bersatu untuk menghormati para korban yang tewas
akibat aksi Breivik. Foto ini tidak menekankan angle berita yang diambil
namun menawarkan sudut pandang yang lain. Selain foto, grafis berita ini juga
terdapat satu table yang berisi tentang data 10 pelaku terorisme dunia lengkap
dengan data korban dan hukuman yang dijatuhkan.

Table yang berjudul “Setimpal” ini bertuliskan pendahuluan sebagai

berikut:
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SETIMPAL

Tak banyak pilihan yang dihadapi para pelaku penembakan dan
pengeboman di dunia ini ketika tertangkap: hukuman mati atau
penjara seumur hidup. Sebagian besar pelaku penembakan massal
memilih mengakhiri hidupnya setelah menunaikan misi mereka.
(Tabel Berita 5, Republika)

Table ini menunjukkan gambaran hukuman yang sering diberikan

yang normal dan waras.

Terdapat satu judul yang menekankan konstruksi judul di atas yakni
“Rencana teror sembilan tahun menunjukkan dia waras”. Sub judul ini
merupakan sebuah bukti yang dapat menunjukkan Breivik merupakan pria
waras dan sadar melakukan aksi terorismenya.

Berita ini kemudian diawali dengan paragraf lead sebagai berikut:

OSLO- Teroris pelaku pengeboman dan penembakan di Norwegia

Anders Behring Breivik adalah pria waras. Dia sama sekali tidak gila

karena merencanakan aksi brutalnya dengan matang. (Paragraf 1 Berita
9, Republika)
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Seperti yang terpampang dalam judul, Republika mengkonstruksikan
Breivik sebagai pria waras pada paragraf lead di atas. Perencanaan aksi
terorismenya merupakan bukti bahwa Breivik dapat berpikir secara rapi dan

waras. Konstruksi ini diperkuat dengan menghadirkan kesaksian dari bekas

ibu tiri Breivik Tove Ouerm pernah melihat penyimpangan pada

enilai Breivik mengalami
erbuatan keji sebenarnya

pria hormal pada umiimnya ap Overmo, Rabu (27/7). (Paragraf
4 Berita 9, Republika)

Pernyataan di atas meyakinkan pembaca bahwa Breivik merupakan
orang waras yang tidak memiliki kelainan jiwa. Overmo mengungkapkan
tekahir kali bertemu dengan Breivik bulan April 2011, Breivik masih bersikap
wajar dengan mengucapkan salam perpisahan seperti yang diucapkan orang
pada umumnya.

Selain ibu tiri Breivik, Republika juga manyertakan kesaksian dari
Kepala Intelijen Domestik Norwegia, Janne Kristiansen. Melalui Janne,

Breivik diceritakan sebagai orang yang teliti, penuh perhitungan dan selalu
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ingin tampil menjadi pusat perhatian. Untuk lebih mempertegas konstruksi
Breivik tidak gila, Republika juga menyertakan analisis dari psikolog forensik
Norwegia bernama Yngve Ystad. Menurut psikolog ini rencana yang disusun

Breivik selama sembilan tahun membuktikan Breivik tidak terpengaruh

psikosis atau halusinasi

dijatuhkan kepada Breiv
Berita ini kemudian ditutup dengan gambaran perubahan pandangan
yang dulakukan oleh media cetak the Sun.

Koran Inggris the Sun bahkan menulis bahwa Breivik sangat-
sangat waras. Sabtu (23/7) lalu the Sun sempat membuat blunder
dengan menulis di headline bahwa sang teroris Norwegia adalah pria
kulit putih yang direkrut Algaidah. Editor the Sun Bill Leckie dalam
kolomnya menyatakan, Breivik sangat tenang dan menyerah tanpa
perlawanan kepada polisi. “Bagi saya, yang paling menakutkan dari
pria penebar teror ini adalah betapa sangat warasnya dia ini.”

Republika menilai pada awalnya the Sun sangat genjar menduga

bahwa pelaku aksi terorisme adalah Algaidah. Namun sekarang, melalui
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editornya, the Sun menuliskan bahwa pelaku merupakan orang yang sangat

waras.

e Struktur Skrip

Unsur what _da RRembuktian bahwa Breivik

memiliki kejiawaan yang normal dan tid ila. ur who adalah kesaksian

memiliki kelainan jiwa yakni karena jika Breivik diangap gila maka Breivik

tidak harus bertanggung jawab atas perbuatannya.

e Struktur Tematik
Unit analisis koherensi yang menghubungkan dua kalimat atau dua
kata terdapat pada paragraf berikut ini:

Breivik memang sering membicarakan politik. Namun, Overmo
menganggap tidak ada yang aneh dalam isi pembicaraannya, sama saja
dengan obrolan orang-orang normal. Breivik memang memiliki
kelebihan, yaitu sangat komunikatif dan kaya akan informasi serta
mampu menuturkan pemikirannya dengan baik. (Paragraf 3 Berita 9,
Republika)
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Koherensi pembeda “namun” pada paragraf di atas menunjukkan
adanya perbedaan keadaa pada kalimat satu dengan kalimat dua. Sedangkan
koherensi penjelas “dan” dan juga “serta” menjelaskan karakter Breivik

sebagai komunikator yang baik.

ang lainnya terdapatpada paragraf empat yakni koherensi

ganti tersebut memberikan gambaran kepada pembaca tentang seperti apa
pelaku aksi terorisme di Norwegia.

Unit analisis detail digunakan untuk meneybutkan latar belakang
jabatan narasumber yang dapat menekankan pernyataan yang disampaikannya.

Jabatan ini penting agar pembaca dapat memeprcayai data dari narasumber.

e Struktur Retoris
Unit analisis yang terdapat pada struktur rertoris antara lain leksikon

atau pemilihan kata. Leksikon pada berita ini terdapat salah satunya leksikon
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“waras” pada sub judul yang menekankan makna normal dan tidak memiliki
kelainan jiwa.
Leksikon yang juga menonjol adalah leksikon “matang” pada paragraf

pertama yang menekankan makna aksi terorisme direncanakan Breivik dengan

penuh pertimbangan dan.pe il sesuai rencana.

Unit analisis grafis terdapat %aﬁa judul yangditulis dengan tebal dan

Norwegia ini dimuat pada edisi 24 Juli 2011 pada halaman depan. Meskipun

tidak menjadi headline pada halaman tersebut, Berita ini dimuat dengan foto
berukuran besar. Judul berita ini adalah “Dibom, Kantor PM Norwegia”. Judul
tersebut menegaskan adanya pengeboman yang terjadi di kantor Perdana
Menteri Norwegia. Dalam berita ini juga disertai sub judul yang mendukung
sudut pandang judul yakni “Satu Tewas dan Delapan Luka”. Sub judul ini
menunjukkan korban dari tindakan pengeboman yang terjadi.

Berita ini dibuka dengan paragraf lead yang yang menuliskan latar

informasi mengenai pengeboman yakni sebagai berikut:
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OSLO- Dua bom mengguncang Oslo, ibu kota Norwegia, Jumat
sore (22/7), sekitar pukul 16.00 waktu setempat (beda lima jam dengan
WIB). Satu bom meledak di dekat Kantor Perdana Menteri (PM) Jens
Stoltenberg, satu lagi di dekat kantor parlemen salah satu negeri
teraman di dunia tersebut. (Paragraf 1 Berita 1, Jawa Pos)

Pada paragraf lead di atas dijelaskan bahwa terjadi pengeboman di dua

tempat di Oslo. Dalam,Jleadgdi*ataswdav _ juga memberikan konstruksi

di Seluruh Oslo” &
emasﬁuh berita menjelag adany
%‘S pen Iisangini se

23.00 W chalap@tkan keter@w resmi

internasional BBC dan CNN, Jawa Pos melaporkan bahwa terdapat satu
korban tewas dan delapan luka, dua diantaranya kritis. Kondisi kejadian
digambarkan masih chaos dan evakuasi belum selesai dilakukan. Lebih jelas
Jawa Pos menjelaskan kerusakan parah terjadi di gedung pemerintahan
Norwegia, yakni sebagai berikut:

Yang pasti, akibat ledakan itu, gedung 17 lantai tempat PM
Stoltenberg berkantor dan beberapa gedung sekitarnya berantakan.
Kaca-kaca di banyak lantai gedung tersebut pecah. Kebakaran juga
terjadi pada sejumlah titik di gedung yang juga digunakan sebagai

kantor Kementerian Keungan serta markas koran terbesar di negeri
Skandinavia tersebut, Vendens Gang. (Paragraf 5 Berita 1, Jawa Pos)
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Sebagai tindak kewaspadaan, akses menuju lokasi kejadian ditutup
kepolisian karena dikawatirkan akan terjadi bom susulan. Untuk lebih
menjelaskan keadaan di lokasi kejadian, JawaPos menghadirkan kutipan

pernyataan dari saksi sebagai berikut:

"Semuanya sepektissio iORsSeperti gelombang besar yang bisa
an siapa saja. Sangat menge .7 ujar Nick Soubiea,
ata yang berada sekltarﬁo meter

ri lokasi ledakan dekat

' ledakan
Norwegia,

, kepala Bagian
ga tak jauh dari

memang yarga negeri ini memang

khawatir s Jar it _ a terjadi di sini setelah

menyaksikannya di¥berba : ia,” ujarnya kepada BBC.

(Paragraf 8 Berita 1, Jawa Pos)

Pada paragraf delapan, terdapat parafrase yang menguatkan sub judul
yakni “ledakan terdengar di seluruh Oslo”. Gambaran ini jelas menekankan
bahwa ledakan bom yang terjadi mengguncang Norwegia. Melalui kutipan
pernyataan di atas, Norwegia dikonstruksikan sebagai negara aman yang tidak
pernah mengalami serangan terorisme. Meskipun demikian, menyaksikan
adanya aksi terorisme di berbagai belahan dunia, masyarakat Norwegia juga

merasa takut akan adanya aksi serupa yang teranya memang melanda

negaranya.
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Berita ini kemudian ditutup dengan latar informasi mengenai kondisi
pemerintahan Norwegia yakni sebagai berikut:

Stoltenberg memerintah Norwegia sejak 2005 dalam pemerintahan
yang tersusun atas koalisi Partai Buruh, Partai Sosialis Kiri, dan Partai
Tengah. Di bawah pemerintahannya, Norwegia turut mengirim
pasukan ke Afghanlstan alam misi memerangi Taliban dengan
dipimpin Amerika . (Pa ).Berita 1, Jawa Pos)

Pada paragraf penutup di atas, Jawa Pos memberikan gambaran pihak
n da%

Unsur when adalah waktu terjadinya peledakan bom yakni pada hari

Jumat sore sekitar pukul 16.00 waktu setempat. Unsur where adalah tempat
terjadinya peledakan bom tersebut yakni di dua lokasi di Oslo, Norwegia.
Lokasi pertama di dekat kantor Perdana Menteri Jens Stoltenberg dan lokasi
yang lain di dekat kantor parlemen.

Unsur how adalah bagaimana kejadian peledakan bom tersebut yakni
digambarkan Jawa Pos ledakan dangat dahsyat dan mengakibatkan banyak
kerusakan. Belum ada pengumuman resmi mengenai korban jiwa, namun

Jawa Pos mengutip media lainnya mengungkapkan ada delapan korban luka
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dan satu orang yang tewas. Unsur why adalah alasan pelaku atas tindakan

peledakan bom tidak di bahas dalam berita ini.

e Struktur Tematik

Unit analisis_pad atunya yakni koherensi atau

kata penghubung yang menjadikan dua kalimat atau dua kata menjadi saling

berikut i

yang m ku bertanggung jawab.

Norwegia. Sedangkan koherensi yang kedua yakni koherensi pembeda
“namun” yang menggambarakan perbedaan keadaan antara kalimat kedua
dengan kalimat ketiga. Kalimat kedua Jawa Pos menuliskan secara pasti
bahwa adanya korban, dan kalimat ketiga Jawa Pos belum dapat
mengungkapkan secara jelas pelaku aksi terorisme tersebut.

Selain itu, terdapat juga koherensi akibat pada paragraf lima yang
menunjukkan kerusakan yang terjadi karena ledakan bom di Norwegia.

Koherensi penyebab “sebab” juga digunakan dalam berita ini yakni pada
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paragraf enam yang menunjukkan alasan penutupan jalan oleh kepolisian
yakni demi keamanan dan waspada asanya ledakan susulan.
Unit analisis kata ganti terdapat pada paragraf lima yang menyebutkan

Norwegia dengan kata “negeri Skandinavia”. Kata ganti ini juga menjelaskan

bahwa Norwegia terma ari negara yang terletak di

semenanjung Skandinavia. Unit analisis kata ganti juga terdapat pada paragraf

i Y L4

enam yang ehutkan pusat k(@ kata “jantung kota”. Hal ini
mengungkapaka i kKota Oslo m%tan pusat kehidupan di
Norwegiia intahat

antor parlemen salah satu
Berita 1, Jawa Pos)

Detail di atas menunjukkan waktu terjadinya aksi terorisme dengan
ledakan bom yang terjadi di Norwegia. Detail tersebut juga memberikan
gambaran waktu Norwegia jika dibandingkan dengan waktu di Indonesia
sebagai pembaca Jawa Pos. Selain itu, detail juga digunakan untuk
menjelaskan latar belakang jabatn narasumber yang dikutip pernyataannya
untuk menekankan makna tertentu. Latar belakang narasumber penting agar

pernyataannya valid dan dapat dipercaya.
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e Struktur Retoris
Pada struktur rertoris terdapat unit analisis leksikon pada paragraf
pertama yakni “mengguncang” yang menekankan makna ledakan tersebut

sangat besar dan mampu menggeparkan kota Oslo. Konstruksi ini juga

Oslo ledakan bom dahsyat terjadi di Gedung PM Norwegia
kemarin sore waktu setempat. (Keterangan Peta Berita 1, Jawa Pos)

Di samping peta, terdapat satu buah foto yang menggambarkan lokasi
kejadian. Foto ini disertai dengan caption sebagai berikut:

BERANTAKAN: Petugas penyelamat menolong pria yang terluka
karena ledakan bom di dekat gedung kantor perdana menteri Norwegia
do Oslo kemarin. (Caption foto Berita 1, Jawa Pos)

Caption di atas menggambarkan apa yang terdapat pada foto.

Penggambaran ini mendukung pemberitaan terjadinya aksi terorisme dengan

peledakan bom di Norwegia.
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D.1.b. Waspada Bom, Oslo Siaga Lagi
e Struktur Sintaksis
Berita kedua yang termasuk generic frame conflict dalam membahas

aksi terorisme yang terjadi di Norwegia dimuat Jawa Pos pada edisi 28 Juli

2011 halaman 9. BeritagiRigte pandang yakni judul san sub

judul. Judul berita pada rubrik internasional ini yakni “Waspada Bom, Oslo
Siaga Lagif. ini wm&% itetap kamystatus siaga untuk

OSLO- Belum hilang duka dan trauma atas serangan ganda pada
Jumat pekan lalu (22/7), ketegangan kembali menyelimuti ibu kota
Norwegia. Kemarin pagi (27/7) sebuah koper mencurigakan ditemukan
dalam sebuah bus bandara yang terparkir di stasiun kereta api utama
kota Oslo. Petugas keamanan langsung mengevakuasi seluruh calon
penumpang dan warga di sekitar stasiun tersebut. (Paragraf 1 Berita 4,
Jawa Pos)

Pada paragraf di atas dijelaskan kewaspadaan yang diterapkan di Oslo
setelah adanya koper yang dicurigai berisi bom. Ditulis Jawa Pos,
kewaspadaan ini kemudian ditingkatkan dengan diterapkannya status siaga di
Oslo. Dalam menangani kejadian ini, petugas segera memasang police line

sebagai bentuk kewaspadaan agar masyarakat tidak melintasi lokasi.
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Dapat bernafas lega, ketegangan atas koper mencurigakan itu tidak
terbukti berbahaya. Jawa Pos menghadirkan narasumber yang berwenang
dengan mengutip pernyataanya dalam stasiun televisi Norwegia sebagai

berikut:

epolisian Oslo Sturla
evisi TV2. Tak lama

lagi seperti semula: Sekitar

bahan peledak yang berada di lahan pertanian yang disewa Breivik. menurut
Jawa Pos pihak kepolisian menolak untuk memberitahukan jenis dan jumlah
bahan peledak. Polisi memilih untuk segera melenyapkan temuan tersebut
setelah dipastukan pemiliknya adalah Breivik.

Pada paragraf enam, disinggung oleh Jawa Pos pernyataan kepolisian
bahwa masih ada kemungkinan Breivik tidak beraksi sendirian. Hal ini
kemudian dijelaskan dengan parafrase dan kutipan pernyataan dalam paragraf

berikut ini:
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Tetapi, pihak intelijen Norwegia yakin bahwa Breivik adalah
pelaku tunggal. Janne Kristiansen, pimpinan badan intelijen Norwegia,
menyatakan bahwa pihaknya tidak menemukan bukti keterkaitan
Breivik dengan kelompok radikal atau jaringan anti Islam di Eropa.
“Sejauh ini kami tak bisa membuktikan ucapannya soal jaringan anti
Islam yang dia sebut di Norwegia maupun Inggris,” jelasnya. (Paragraf
7 Berita 4, Jawa Pos)

Pada paragraf di.é awa "Poshgme _'Iaskan bahwa kemungkinan

dengan jaringan anti-lslam di Eropa ditolak oleh pihak

kejlwaan untuk membuktikan kegllaan Breivik. (Paragraf 9 Berita 4,
Jawa Pos)

Pada paragraf di atas ditekankan bahwa aksi terorisme yang dilakukan
oleh Breivik membutuhkan perencanaan yang matang dan rapi. Perencanaan
ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang normal dan tidak memiliki kelainan

jiwa sehingga hal ini membuktikan bahwa Breivik bukanlah orang gila.

e Struktur Skrip
Unsur what yang menonjol pada berita ini adalah temuan koper yang

dicurigai sebagai bom. Unsur who adalah siapa yang menemukan koper
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tersebut yakni warga Norwegia yang kemudian di tangani oleh pihak
keamanan yakni kepolisian Norwegia.
Unsur when adalah kapan ditemukannya koper mencurigakan tersebut

yakni pada hari Rabu tanggal 27 Juli 2011 pagi waktu Norwegia. Sedangkan

' E a;.l .
stir how,, adalah*ba dilakukan oleh

kepolisian' yakni isi melak
pelacakédan rob ndeteks
tidak berbahaya 5s W

galkan fc

engerahkan anjing

emudian da tersebut dinyatakan

pa k sebut

ang p @ecara

licurigai karena
ergesa-gesa dan

Unit analisis koherensi atau kata sambung terdapat banyak dalam
berita ini uakni antara lain koherensi pembeda “tetapi” pada paragraf tiga.
Koherensi ini menunjukkan adanya perbedaan keadaan yang ditekankan
dalam dua kalimat yang digabung menjadi satu. Keadaan yang pertama yakni
penyelidikan yang sangat teliti dan kelimat kedua menunjukkan tidak adanya
penemuan bahaya seperti yang diperkirakan.

Koherensi juga terdapat pada paragraf enam yakni koherensi penjelas
“bersamaan dengan itu”. Koherensi ini menjelaskan adanya penemuan lain

yakni bahan peledak milik Breivik pada waktu yang sama dengan penemuan
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koper mencurigakan di Stasiun Sentral Oslo. Selain itu terdapat juga koherensi
penyebab “sebab” pada paragraf penutup yakni paragraf sembilan. Koherensi
ini menunjukkan alasan pernyataan bahwa Breivik merupakan orang normal

dan tidak memiliki penyakit jiwa yakni dia mampu merencanakan dengan baik

aksi yang dilakukannya
Unit analisis kata ganti juga terdapat pada beberapa paragraf berita ini.

- b Ry L4
| : ] dengan umurnya

Init anali

tail digunaka * jelaskan posisi ditemukannya

menjelaskan latar belakang jabatan narasumber agar pernyataan yang dikutip

valid dan dapat dipercaya.

s Struktur Retoris

Unit analisis pada strukstur retoris yang pertama yakni leksikon atau
pemilihan kata yang digunakan untuk menekankan makna tertentu oleh Jawa
Pos. Leksikon pada berita ini antara lain leksikon “tepis” pada sub judul yang

menekankan makna adanya penolakan secara tegas pernyataan yang



294

mengungkapkan adanya keterkaitan Breivik dengan jaringan anti-Islam di
Eropa.
Selain itu ada juga leksikon “ocehan” pada paragraf delapan yang

menekankan makna pernyataan yang diberikan oleh Breivik dianggap tidak

temuan koper yang mencu

D.1.c. Minta Raja Norwegia Turun Takhta
¢ Struktur Sintaksis
Berita yang mengulas mengenai tuntutan pelaku aksi terorisme di
Norwegia ini berjudul “Minta Raja Turun Takhta”. Berita ini dimuat Jawa Pos
edisi 1 Agustus 2011 pada halaman 11. dari judul tersebut Breivik menuntut
adanya pemerintahan baru dengan diawali bergantinya raja Norwegia. Dalam
berita ini juga terdapat satu sub bab yakni “Tersangka Dua Serangan Juga

Ingin Dijadikan Panglima Militer”. Sub judul ini menjelaskan bahwa tidak
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hanya menginginkan pergantian pemerintahan, Brevivik juga ingin adanya
revolusi dalam sistem keamanan dan menjadi tokoh penting dalam sistem
yang baru.

Untuk mengawali berita, paragraf lead disajikan dengan latar informasi

sebagai berikut:

penembakan masal di
imyulah. Stasiun televisi

latar belakang
tu. (Paragraf 1

Pos sebagai permintaan yang “agak tidak masuk akal”. Selain menuntut agar
pemerintahan Norwegia mundur, Breivik juga menginginkan Raja Norwegia
Harald V turun takhta dan komandan militer Norwegia juga mundur dan
diganti dengan dirinya. Namun dilaporkan Jawa Pos, meskipun tuntutanya
langsung ditolak dan tidak dipenuhi Breivik pun bersikap kooperatif dalam
pemeriksaan yang berlangsung selama 10 jam tersebut.

Jawa Pos, mengutip laporan media lain, mengungkapkan bahwa
Breivik mengakui segala sesuatu yang menyangkut aksi terorisme yang dia

lakukan. Namun Breivik tidak mau membeberkan mengenai jaringan
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organisasi lain yang terkait dengannya. Hal ini diungkapkan oleh penyidik
Kepolisian Norwegia Paal-Frederik Hjort Kraby kepada Agence France-
Presse yang yang kemudian dikiutip oleh Jawa Pos.

Pada paragraf enam Jawa Pos melaporkan keadaan terbaru Breivik,

yakni sebagai berikut:

emastikan apakah
; “Menurut rencana, penyidik
an kasusBreivik awal tahun depan. (Paragraf 6

rglun apkaéparag af enam di atas

merupakan ti j i pernyataa pengac re|V|k ang mengatakan

dari The Daily Telegraph, Jawa Pos menjelaskan bahwa Breivik menggunakan
identitas maya (ID online) dengan nama andrewbrei untuk membeli bahan

peralatan dan bahan kimia melalui situs toko online ternama di dunia, eBay.

e Struktur Skrip

Unsur what dalam sudut pandang utama berita ini adalah tuntutan agar
jajaran petinggi pemerintahan Norwegia mengundurkan diri. Unsur who
adalah pihak yang memberikan tuntutan yakni Breivik, pelaku aksi terorisme

di Norwegia.
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Unsur when adalah waktu tuntutan tersebut dinyatakan yakni pada saat
Breivik diperiksa untuk kedua kalinya pada hari Jumat, tanggal 29 Juli 2011.
Unsur where adalah tempat tuntutan tersebut diungkapkan tidak dijelaskan

secara detail namun penanganan yang dilakukan oleh kepolisian Norwegia

mengindikasikan pemeriksaansteta alam --o- Norwegia.

yakni Brei ' \ ra lain pemerintah Norwegia

diminta n j i 5 Vdim%unta a dan komandan
militer i i de Thya. Perm n ini langsung ditolak

atunya yakni koherensi atau
kata penghubung. Koherensi pada berita ini terdapat antara lain pada paragraf
dua yakni koherensi penjelas “bahkan” yang menunjukkan tuntutan yang
diungkapkan oleh Breivik tidak hanya Perdana Meneteri yang mundur tertapi
juga Raja Norwegia Harald V juga diminta turun takhta.

Koherensi lainnya yakni koherensi penyebab “karena itu” pada
paragraf tujuh yang menunjukkan alasan Breivik diusahakan untuk tidak
diadili yakni karena Breivik diduga memiliki kelainan jiwa. Selain itu pada

paragraf sembilan terdapat koherensi pembeda “sementara itu” yang

menunjukkan adanya perbedaan keadaan yang diungkapkan dua kalimat.
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Unit analisis kata ganti yang terdapat pada paragraf pertama yakni
sebagai berikut:

OSLO- Tersangka pelaku teror bom dan penembakan masal di
Norwegia, Anders Behring Breivik kembali bikin ulah. Stasiun televisi
pemerintah Norwegia NRK kemarin (31/7) memberitakan bahwa &
berusia 32 tahun tersebut menuntut agar pemerintah negeri

inavia i gt T Axtersebut diajukan Breivik sebelum
a soal Iatar belakang

memberikan pernyataan untuk mendukung berita.

e Struktur Retoris

Unit analisis yang diamati pda struktur retoris yang pertama yakni
leksikon atau pemilihan kata yang digunakan Jawa Pos untuk menekankan
makna tertentu. Leksikon dalam berita ini terdapat pada paragraf pertama
yakni kata “kembali bikin ulah” menekankan makna bahwa Breivik kembali

melakukan tindakan yang meresahkan.
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Leksikon lainnya yang juga menonjol terdapat pada paragraf dua yakni
kata “agak tidak masuk akal” yang menekankan makna Jawa Pos menilai
tuntutan tersebut tidak realistis atau sesuai nalar dan tidak dapat dipenuhi.

Selain itu leksikon “menutup mulut” yang terdapat pada paragraf lima yang

memberitahukan apa yang

Putra Mahkota
ita bagi korban
enin lalu (25/7).

D.1.d. Jagal Norwegia: Misi Telah Tuntas
¢ Struktur Sintaksis
Berita yang dimuat Jawa Pos pada edisi 4 Agustus 2011 ini termasuk
ke dalam generic frame conflict karena berisi tentang peristiwa aksi terorisme
yang diambil dari sudut pandang kejadian. Berita yang dimuat pada halaman
delapan ini berjudul “Jagal Norwegia: Misi Telah Tuntas”. Judul tersebut
menggambarkan bahwa aksi yang dilakukan oleh Breivik merupakan sebuah

misi yang sudah direncanakan dan berhasil dilaksanakan dengan baik.



300

Berita ini dibuka dengan paragraf lead yakni sebagai berikut:

OSLO- Beberapa pernyataan Anders Behring Breivik, tersangka
pengeboman kantor pemerintahan di Oslo dan penembakan peserta
perkemahan, diungkap tabloid harian Norwegia. Harian Vedens Gang
(VG) mengutip kalimat Breivik itu yang diucapkan ketika dia
menelepon polisi setelah membantai 69 pemuda kader Partai Buruh di
Pulau Utoeya, dekat Oslo, pada 22 Juli lalu. (Paragraf 1 Berita 8, Jawa
Pos)

Pada paragraf di atas, Jawa Pos jmemberikah gambaran pemberitaan
N o

w&%kaa yangidiucapkan Breivik

g dﬂ%@awa Pos yakni:

anti komunis
| dan saya akan
a 8, Jawa Pos)

dikonstruksikan Jawa Pos sebagai penembakan “membabi buta”. Lebih jelas
Jawa Pos melaporkan bahwa penembakan tersebut dilakukan selama 80 menit
kemudian Breivik menelepon polisis selama tida detik.

Jawa Pos juga mengutip pernyataan dari pihak kepolisian yakni pada
paragraf lima berikut ini:

“Kami menerima telepon dari Breivik satu kali. Namun kami
belum bisa memastikan bahwa dialah (Breivik) yang menelepon saat
itu,” ujar jubir kepolisian Oslo Henning Holtaas. “Kami juga tidak bisa
memastikan apa yang dikatakannya,” tambahnya. Dia menolak
berkomentar tentang berita VG yang menyebutkan bahwa polisi telah
menemukan lokasi Breivik menelepon saat di Pulau Utoeya. (Paragraf
5 Berita 8, Jawa Pos)
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Pada paragraf di atas, Jawa Pos menggambarkan sikap kepolisian
Norwegia yang menolak untuk memberikan keterangan dan informasi kepada
para pencari berita. Karena itulah lokasi Breivik menelepon tidak dibahas

dalam berita ini.

pesan ya 2 i i bersama dengan
Breivik. Jawa@ : dalam keadaan
“terjeba i isa é Upun lari dari
Breivik.

kepolisian yang
dikonstruks an dan menangani
pelaku. Konsruk n membutuhkan waktu
lebih dari satu jam untuk m oeya sebagai lokasi penembakan.

e Struktur Skrip

Unsur what dalam berita ini adalah menjelaskan mengenai pernyataan
yang mengungkapkan telah selesainya misi dan penyerahan diri. Unsur who
adalah pihak yang mengungkapkan pernyataan tersebut yakni diduga pelaku
aksi terorisme di Norwegia, Breivik.

Unsur when adalah waktu pernyataan itu disampaikan yakni pada saat

terjadinya penembakan pada hari Jumat, tanggal 22 Juli 2011. Sedangkan
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tempat sebagai usur where tidak disebutkan karena pihak kepolisian menolak
untuk berkomentar.
Unsur how adalah bagaimana pernyataan tersebut diungkapkan yakni

melalui telepon ke nomor darurat polisi 112. Unsur why adalah alasan

mengungkapkan pernyataan ole Aglisi_dan penyerahan diri tidak

empat yang menunjukkan keadaan yang berlawanan. Pada kalimat pertama
dijelaskan Breivik melakukan penembakan selama 80 menit dan pada kalimat
kedua dijelaskan waktu untuk menelepon hanya tiga detik. Koherensi
penyebab “karena” juga digunakan dalam berita ini yakni pada paragraf tujuh
yang menjelaskan alasan kepolisian mendapatkan kritik tajam.

Unit analisis yang lain yakni kata ganti, yang digunakan untuk
menyebutkan seseorang atau sesuatu. Kata ganti dalam berita ini digunakan
pada paragraf dua yang menyebutkan Breivik dengan keterangan umur yakni

“pria 32 tahun itu”.
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Unit analisis detail juga terdapat pada paragraf pertama yakni
penjelasan tentang Breivik sebagai pelaku aksi terorisme di Norwegia. Selain
itu detail juga terdapat pada paragraf enam yang menjelaskan mengenai lokasi

Pulau Utoya dibandingkan dengan Oslo.

e Struktur Retoris
analisis struktur

alah satunya yakni

' 7- Eg me
tindakany pembu i i ngan

ankan makna

yang menekankan makr dak dapat melakukan apa-
apa, baik itu lari dan menyelamatkan diri maupun melawan pelaku

penembakan.

D.2. Human Interest
Berita yang tidak melaporkan suatu peristiwa dengan sudut pandang
yang dapat menimbulkan efek berarti pada seseorang, sekelompok orang, atau
bahkan lebih jauh lagi pada suatu masyarakat tetapi telah menimbulkan getaran
pada suasana hati, suasana kejiwaan, dan alam perasaannya termasuk ke dalam

nilai dan generic frame human interest.
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Berita yang mengandung nilai human interest biasanyadisajikan dalam
bentuk berita lunak (soft news) dan ringan untuk di baca. Pemberitaan Jawa Pos
mengenai aksi terorisme yang terjadi di Norwegia terhitung dari tanggal 23 Juli

2011 hingga 23 Agustus 2011, terdapat Sembilan berita. Sembilan diantaranya

termasuk berita berat (hard awa Pos tidak menyajikan berita yang

uman interest. dengan bahasan mengenai aksi terorisme yang

berita tersebut menunjukkan adanya a untuk meningatkan kualitas kerja
dengan membentuk suatu komisi yang bertugas khusus menangani masalah
aksi terorisme.

Dalam berita ini juga terdapat satu sub judul yang menyajikan sudut
pandang berbeda dari judul yakni “PM Norwegia Janjikan Perubahan Lebih
Terbuka”. Sub judul ini menunjukkan adanya kepastian yang dijanjikan oleh
petinggi Negara yakni Perdana Menteri akan adanya Norwegia yang
menjunjung tinggi keterbukaan secara lebih dari sebelumnya.

Berita ini kemudian dibuka dengan paragraf lead yang menjelaskan

judul di atas yakni sebagai berikut:
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OSLO- Pemerintah Norwegia telah membentuk komisi khusus
untuk menyelidiki dua serangan maut di negeri itu pada 22 Juli lalu.
Kemarin  (28/7) Perdana Menteri (PM) Jens Stoltenberg
mengumumkan terbentuknya Komisi 22 Juli. Selain menginvestigasi
aksi serangan ganda yang telah menewaskan 76 orang tersebut, komisi
itu juga bertugas menganalisisnya. (Paragraf 1 Berita 5, Jawa Pos)

Paragraf di atas menjelaskan tentang pengumuman resmi adanya

a Mente%&weg'

pernyataan Stolt

n efja cepat untuk

elidikan,” kata pe itu dalam jumpa
persid ahpya kemarin. _k fla meminta warga
memberikan kese (3 pada isi ebut supaya bekerja secara
maksimal. ™ ] ' menghargai cara kerja
komisi indep ita 5, Jawa Pos)

Pada paragraf di ats dijelaskan ahwa Stoltenberg menyampaiakn
harapan kepada masyarakat Norwegia agar mendukung tim khusus yang baru
saja dibuatnya. Dukungan ini dijelaskan Jawa Pos dengan menghormati dan
menghargai kerja yang dilakukan komisi khusus tersebut.

Pada paragraf tiga, Jawa Pos menjelaskan mengenai kerjasama yang
akan dilakukan oleh komisi khusus dengan kepolisian serta intelijen Norwegia
untuk menyelidiki aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik. Komisi khusus
juga diwajibkan untuk memberikan laporan kepada pemerintah terkait

perkembangan penyelidikan kasus tersebut.
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Dalam pernyataan yang dikutip oleh Jawa Pos pada paragraf empat,
Stoltenberg menganggap penting untuk mengetahui  perkembangan
penyelidikan kasus aksi teorisme tersebut. Melalui hasil penyelidikan tersebut,

pemerintah dapat melakukan kewaspadaan dan mengambil pelajaran dari apa

pelajaran yang di'elzn oleh Jz
R AL
\\‘ 0 si@yg %i

yang telah terjadi.

a Pos yakni menjawab

litegaskan oleh

isi , an kewasp%n yang
pemerintah adal%&%nya ikap g _tetap mhigmg tinggi perdamaian
p
erbuka%g lebi kUt ernyata@ng dikutip Jawa Pos:

enurut Stelténberg, insiden gand@itd menjadifmomen yang tepat
erupa i i egia akan menjadi

rakyat dan menjunjt linggl kebebasan berpendapat. (Paragraf 5
Berita 5, Jawa Pos)

Pada pernyataan di atas Jawa Pos menjelaskan sikap pemerintah dalam
menghadapi aksi terorisme yang terjadi pada tanggal 22 Juli 2011. Pemerintah
dikonstruksikan menjadikan aksi terorisme sebagai titik awal untuk merubah
Norwegia menjadi lebih terbuka dan menjunjung tinggi perdamaian.
Pemerintah dijelaskan akan lebih mendengarkan aspirasi rakyatnya dengan
kata “menjunjung tinggi kebebasan berpendapat”.

Pada paragraf enam, Jawa Pos berdasarkan keterangan kepolisian,

menambah korban jiwa akibat aksi terorisme di Norwegia yang total menjadi
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76 orang. Dalam hal ini sikap pemerintah dijelaskan bertanggung jawab dan
memperhatikan rakyatnya. Konstruksi bertanggung jawab ini dijelaskan
dengan penyediaan tempat pemakaman dengan gratis oleh pemerintah. Untuk

mengenang kejadian ini, lokasi pemakaman akan dijadikan monumen

nasional. Selain itu _rhatikan rakyatnya dengan

memberikan santunan kepada semua korban baik terluka maupun meninggal.

personil

yang

bahwa sudah menu

menangkapnya.

e Struktur Skrip

Unsur what dari sudut pandang utama pada berita ini adalah
pembentukan tim khusus untuk menyelidiki aksi terorisme yang terjadi di
Norwegia. Unsur who adalah pihak yang melakukan pembentukan yakni
pemerintah Norwegia.

Unsur when adalah waktu diumumkannya secara resmi kepada

masysrakat mengenai pembentukan komisi khusus yakni hari Kamis tanggal
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28 Juli 2011. Dan unsur where adalah tempat yang digunakan untuk
mengumumkan secara resmi yakni tidak disebutkan secara rinci tapi
berdasarkan latar dari Berita yakni di Oslo.

Unsur how adalah bagaimana komisi tersebut yakni komisi diberi

nama Komisi 22 Juli dan.be a k-me _Iidiki serta menganalisis dan

pemerintahannya

i penembakan di

aksi terorisme dan menganalisisnya.

Koherensi penyebab terdapat pada paragraf dua yakni kata “karena
itu” yang menunjukkan alasan pemerintah meminta dukungan masyarakat
untuk komisi khusus agar komisi khusus dapat melaksanakan tugas dengan
maksimal. Selain itu ada juga koherensi pembeda “sementara itu” pada
paragraf enam yang menunjukkan adanya pembahasan yang berbeda dari
paragraf lima dengan paragraf enam.

Unit analisis kata ganti terdapat paragraf dua yakni kata “pemimpin 52

tahun itu” yang menunjuk Perdana Menteri Jens Stoltenberg. Ada juga kata
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ganti pada paragraf sembilan yang menyebut Breivik dengan dua keterangan
yakni “pria 32 tahun” dan “pria yang mengklaim sebagai anggota jariangan

anti Islam di Eropa tersebut”.

e Struktur Retori

Unit analisis pada struktur reto%salah satunya yakni leksikon atau

‘ \_‘}‘ .\'-“\ 1‘\. ~\

Norwegia.
Unit analisis grafis yakni terdapat empat foto korban yang meninggal
dunia akibat aksi terorisme di Norwegia. Foto tersebut disertai dengan caption
sebagai berikut:
KORBAN TEWAS PENEMBAKAN: (Dari kiri) Sharidyn Meegan
Ngahiwi Svebakk-Boehn, 14; Margrethe Boeyum Kloeven, 16;
Diderik Aamotd Olsen, 19; dan Bano Abobakar Rashid, 18. (Caption
foto, Berita 5, Jawa Pos)
Foto tersebut mendukung pemberitaan pada paragraf enam dijelaskan

adanya pemberitahuan dari kepolisian bahwa korban meninggal bertambah

hingga mencapai 76 orang.
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D.3.b. UE Bikin Formula Tangkal Pembantaian ala Breivik
e Struktur Sintaksis
Berita yang dimuat Jawa Pos edisi 30 Juli 2011 pada halaman 11 ini

berjudul “UE Bikin Formula Tangkal Pembantaian ala Breivik”. Berita ini

merupakan headline_pag halaman tersebut. Judul yang

diambil menunj

kan adanya sikap yanggdiambil Eropa setelah adanya aksi
WP . Aol W @ %

Vegia.
ead da%ita ini

mengen@i j i i ahyakni sebagai

dak menjelaskan

enjalani interogasi
enteri (PM) Jens

Jawa Pos selain sudut pandang yang menjadi judul. Lead menjelaskan
mengenai pemeriksaan terhadap Breivik yang bersamaan dengan misa arwah
yang dihadiri oleh Perdana Menteri Jens Stoltenberg.

Memasuki tubuh berita, Jawa Pos masih menjelaskan mengenai
kronologi pemerikasaan perdana Breivik. Dijelaskan dalam interogasi tersebut
Breivik mengakui aksi teroris yang dilakukannya, namun Breivik tidak
menyesali perbuatannya.

Selanjutnya Jawa Pos menjelaskan mengenai dakwaan yang akan

diberikan kepada Breivik. Dakwaan awal Breivik akan dijerat dengan pasal



311

terorisme yang ancaman hukuman maksimalnya 21 tahun penjara. Namun
setelah adanya penyelidikan lebih lanjut, pasal tersebut kemungkinan akan
dirubah dengan pasal kejahatan kemanusiaan yang hukuman maksimalnya 30

tahun penjara.

Mulai dari pa

Pedersen menngajak pemuda Norwegia untuk memerangi rasisme dan
menjunjung tinggi nilai demokrasi dan toleransi.

Berikut merupakan pernyataan Pedersen yang dikutip secara langsung
oleh Jawa Pos:

“Jauh sebelum dia (Breivik) muncul di sidang, kita bisa dengan
tegas mengatakan bahwa dia sudah kalah,” ungkap Pedersen....
(Paragraf 7 Berita 6, Jawa Pos)

Pernyataan Pedersen tersebut menguatkan parafrase yang menyiratkan

sikap yang diambil oleh pemuda Norwegia untuk melawan aksi terorisme

tanpa menciutkan nyali.
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Sedangkan menginjak paragraf sembilan, pembahasan Jawa Pos mulai
mengarah pada sudut pandang judul. Uni Eropa dikabarkan menyelenggarakan
pertemuan khusus untuk membahas aksi terorisme yang terjadi di Norwegia.

Pertemuan ini bertujuan untuk membuat formula yang dapat mengantisipasi

aksi terorisme yang terkait.d 1 '-_ lam di Eropa.

Berikut merupakan pernyataan langsung yang dikutip Jawa Pos untuk

a. Sebag
eivik, k mus individ in ya melancarkan

seranga a,” jel nes,apenasiha ior untuk Koordinator
ntltero |II . uh masyarakat

pada judul tidak dijelaskan secara langsung. Jawa Pos hanya sedikit mengenai

himbauan untuk meningkatkan kewaspadaan kepad seluruh masyarakat Eropa.

e Struktur Skrip

Unsur what yang menonjol pada sudut pandang judul yakni adanya
pertemuan yang khusus diadakan untuk membahas aksi terorisme yang baru
saja terjadi di Norwegia. Unsur who adalah siapa yang mengadakan pertemuan

yakni para petinggi Uni Eropa.
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Unsur when adalah waktu diadakannya pertemuan tersebut yakni pada
hari Kamis, tanggal 28 Juli 2011. Sedangkan unsur where sebagai tempat
pertemuan itu tidak dijelaskan secara mendetail.

Unsur how adalah bagaimana pertemuan tersebut yakni diadakan untuk

membuat formula un pgan. dari jaringan anti-Islam yang

disebut-sebut oleh Breivik. Sedanﬁé unsur why adalah alasan adany

a poten i bentuk dukungan

acara yang dibahas pada berita yakni pemerikasaan Breivik dengan misa
arwabh.

Selain itu, koherensi penyebab terdapat pada paragraf tiga yakni kata
“sebab” yang menjelaskan alasan pasal kejahatan kemanusiaan dapat
digunakan untuk menuntut Breivik. Alasan tersebut dijelaskan yakni tindakan
penembakan yang dilakukan oleh Breivik termasuk dalam jenis pembantaian.
Pada paragraf empat terdapat koherensi pembeda “tapi” yang menjelaskan

keadaan yang berbeda dari paragraf sebelumnya.
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Unit analisis lainnya yakni kata ganti, terdapat pada paragraf pertama
yakni sebagai berikut:

OSLO- Aksi ganda Anders Behring Breivik genap sepekan berlalu.
Kemarin (29/7) pria 32 tahun tersebut kembali menjalani interogasi
tertutup di ibu kota. Bersamaan dengan itu, Perdana Menteri (PM)
Jens Stoltenberg menghadiri misa arwah di hall gedung parlemen

e Struktur Retoris

Unit analisis pada struktur retoris antara lain adalah leksikon yakni
pemilihan kata yang digunakan Jawa Pos untuk menekankan makna tertentu
pada berita ini. Leksikon tersebut terdapat pada paragraf pertama yakni kata
“interogasi” yang menekankan makna pemeriksaan secara mendalam dan
mendetail.

Leksikon lainnya yang menonjolkan sikap pemerintah yakni

“memerangi gejala rasisme” yang menekankan makna melawan dan
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mencegah adanya perkembangan gerakan yang rasis terhadap kelompok atau
bangsa lain. Pada paragraf 11 terdapat leksikon “formula” yang menekankan
makna cara khusus yang dirancang untuk mencegah adanya serangan yang

mirip dengan aksi terorisme yang dilakukan oleh Breivik.

Unit analisis_grafisste 3 ouah foto besar yang menggambarkan

gambaran kepada pembaca mengenai korban meninggal akibat aksi terorisme

yang dilakukan oleh Breivik merupakan pemuda Norwegia.

D.4. Morality
D.4.a. Teroris Tak Pandang Bulu (Tajuk)
¢ Struktur Sintaksis
Ulasan yang berjudul “Teroris Tak Pandang Bulu” ini merupakan

tajuk dari Jawa Pos edisi 26 Juli 2011 pada halaman empat. Dari judul di atas
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menunjukkan bahwa redaksi menyoroti tindakan terorisme secara umum yang
tidak berasal dari golongan tertentu dengan latar belakang tertentu.
Tajuk ini diawali dengan paragraf pendahuluan sebagai berikut:

Tak seperti biasanya, Oslo, kota yang saban tahun menjadi tempat
penganugerahan Nobel Perdamaian harus berkabung untuk
mengenang dara atusan ribu pelayat memadati
katedral kéta itu. Semuanya mengenakah, pakaian hitam. Dalam
tayanganfCNN, wajah-wajah yang dlsorot tampak berduka. Sembab

e i airgy : R g arald V dan Ratu

: : ewas pada acara
afagraf 1 BéFita 2, Jawa Pos)

‘Ehwa P

mula-mula
berusaha: memb bara enai Norwegia yang
menjunju inggi iah. Jaw i @n suatu hal yang

luar biasa k
negera ini.

Jawa Pos menga nbar ka0 rwegia sedang merasakan duka karena
kejadian tersebut. Bahkan, duka yang dijelaskan dirasakan oleh seluruh
masyarakat Norwegia termasuk raja, ratu dan juga perdana menteri. Pada
akhir paragraf barulah Jawa Pos menjelaskan konstruksi “luar biasa” yang
disebutkan pada awal paragraf, yakni terjadi kejahatan besar di Norwegia
hingga menimbulkan kematian 92 orang tewas.

Memasuki tubuh berita, Jawa Pos menyajikan tanggapan dunia
mengenai kejadian yang dikonstruksikan sebagai kejadian luar biasa ini.

Dunia, dituliskan Jawa Pos, “sangat terkejut” dengan aksi terorisme yang
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terjadi di Norwegia. Aksi terorisme ini digambarkan Jawa Pos yakni dengan
peledakan bom dan juga penembakan secara masal.
Awalnya, para pakar teroris dan pakar keamanan menduga pelaku

adalah seorang militan Islam atau mujahidin. Jawa Pos menyajikan parafrase

nujahidin. Pertisipasi Nogwegia di JAfghanistan dan konflik

Libya menjadi ala \\ @&e

Norwegia bukanlah mujahidin ataupun Al Qaeda. Pelaku dikonstruksikan
Jawa Pos sebagai anti-multikulturalisme dan antiimigran. Pada paragraf lima
dan enam, dijelaskan mengenai kronologi aksi terorisme yang dilakukan.
Diawali dengan pelaku menulis di blog, Fcebook dan Twitter sebelum
melakukan aksinya. Selain itu pelaku juga sudah merencanakan aksi ini
dengan menulikannya dalam manifesto setebal 1.500 halaman yang kemudian
diunggah ke internet.

Jawa Pos memberikan gambaran aksi yang dilakukan pelaku dengan

seorang diri. Setelah meninggalkan mobil yang berisi bom di pusat kota Oslo.
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Breivik menyamar sebagai polisi dan melakukan penembakan di Pulau Utoya.
Jawa Pos memberikan contoh aksi terorisme yang sama dengan yang terjadi di
Norwegia yakni serangan di Oklahoma City, AS pada tahun 1995. Selain

bahan dasar bomnya yang hampir sama, latar belakang pelaku yakni Timothy

pdamentalis sayap kanan.

di Norwegia

pelakang agama

a ada
a_“tero

oleh fpenganut agama
ang dilakukan oleh warga
h siapa saja dan

Tahun 1939. Pengerian tersebut yakni sebagai berikut:

Sesuai dengan Konvensi PBB Tahun 1939, terorisme segala tindak
kejahatan yang ditujukan langsung kepada negara dengan maksud
menciptakan  bentuk teror terhadap orang-orang tertentu atau
kelompok orang atau masyarakat luas. Definisi PBB itu tidak merujuk
kepada agama, kelompok, atau identitas ras tertentu. (Paragraf 10
Berita 2, Jawa Pos)

Berdasarkan pengertian di atas, Jawa Pos menilai bahwa terorisme
dapat tumbuh pada negara dengan kultur apapun. Sehingga terorisme
dianggap menjadi persoalan global dan hanya dapat diatasi dengan kerjasama

antar bangsa dan seluruh masyarakat.
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e Struktur Skrip
Unsur what yang ditekankan terjadinya aksi terorisme yang
menimbukan korban jiwa 92 orang. Unsur who adalah pelaku terorisme

tersebut yakni Anders Behring Breivik, seorang warga asli Norwegia yang

menganut agama Kriste ap kanan.

Unsur when adalah waktu terjadin
a .mnsu!

kasi terarisme tersebut yakni pada

e Struktur Tematik

Unit analisis pada struktur tematik yang pertama akan dibahas yakni
koherensi atau kata penghubung. Koherensi terdapat beberapa dalam tajuk ini,
yakni salah satunya pada paragraf tiga dengan kata “karena”. Koherensi
penyebab karena ini menunjukkan alasan keterkaitan aksi terorismeyang
terjadi di Norwegia dengan jariangan Al Qaeda yakni keterlibatan Norwegia
di Afghanistan dan konflik Libya.

Koherensi juga terdapat pada paragraf empat yakni koherensi penjelas

“tidak hanya... tetapi juga”. Koherensi ini menjelaskan latar belakang pelaku
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aksi terorisme yang sangat berbeda dengan dugaan bahwa pelakunya adalah
Mujahidin. Telah diketahui ternyata pelakunya adalah pemuda Kristen asli
Norwegia yangberaliran fanatik sayap kanan.

Selain itu, unit analisis lainnya yakni kata ganti yang digunakan Jawa

Pos yakni antara lainpad ata ganti ini menyebutkan

Breivik dengan menjelaskan ciri fisiknya yakni “lakizlaki berambut pirang”.

ini me g; Sel
penjelasan detai :

%

makna tertentu pada tajuk ini. Leksikon tersebut terdapat salah satunya yakni
pada paragraf pertama dengan kata “darah yang tumpah” menekankan makna
korban yang meninggal akibat aksi terorisme.

Pada paragraf pertama juga terdapat leksikon “terpukul” yang
menekankan perasaan duka yang sangat dalam dirasakan oleh Perdana
Menteri Norwegia, Jens Stoltenberg. Sedangkan pada paragraf 10 terdapat
leksikon “merujuk” yang menekankan makna mengarah pada satu agama, rasa

tau Negara tertentu.
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Unit analisis metafora digunakan pada paragraf delapan yakni
menyebutkan kata “sayap kanan”. Metafora ini menekankan makna ideologi
politik yang konservatif. Sedangkan metafora “mata dunia” pada paragraf

Sembilan menekankan makna pemikiran ataui pengetahuan masyarakat dunia

mengenai terorisme.

oleh masyarakat Norwegia.
Berita yang dimuat pada halaman tujuh ini diawali dengan paragraf
lead sebagai berikut:

OSLO- Dua insiden pengeboman kantor pemerintahan dan
penembakan masal yang mengguncang Norwegia telah sebulan
berlalu. Tetapi duka dan trauma masyarakat masih tertinggal. Untuk
menggugah semangat hidup warganya, pemerintah Norwegia
menggelar peringatan di Spektrum Hall, pusat Kota Oslo, kemarin
(22/8). (Paragraf 1 Berita 9, Jawa Pos)

Paragraf lead di atas mengungkapkan kembali apa yang menjadi sudut

pandang pada judul. Jawa Pos menggambarkan duka dan trauma akibat aksi

terorisme masih dirasakan masyarakat meskipun telah sebulan berlalu. Hal ini
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terlihat dengan adanya sekitar 6.700 warga Norwegia yang menghadiri acara
peringatan yang digelar pemerintah untuk menggugah semangat di Spektrum
Hall pusat Kota Oslo.

Duka dan trauma ini tidak hanya dirasakan oleh keluarga korban yang

meninggal, tetapi juga beserta keluarganya dan juga

jajaran pejabat dan keluarga kerjaan pungama. Peringatan ini juga bertujuan
A LR L4
untuk memp ersatianwa 0
& N%Jr
i ataa rg secara langsung yang
dikutipda af ti iberikut§.
e a-jiwa yang tersesat.

dan memerangi kejahatan yang ditunjukkan oleh pemerintah.

Para pemimpin negara baik Perdana Menteri maupun raja mengajak
warganya untuk bersama-sama bangkit dari rasa duka dan trauma akibat
tragedi terorisme. Kebangkitan tersebut digambarkan dengan mengambil
hikmah dari apa yang telah terjadi. Pemerintah juga menghimbau warga
Norwegia untuk tetap menjunjung tinggi perdamaian dengan keterbukaan,
toleransi dan kebersamaan. Dengan demikian tidak ada celah untuk timbul

kebencian.
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Sebagai penutup berita, Jawa Pos menjelaskan bentuk perlawanan
terhadap rasa takut yang dilakukan pemerintah yakni dengan mengajak
pemuda yang selamat dari aksi terorisme di Norwegia untuk kembali

mengunjungi Pulau Utoya. Selain para pemuda, pemerintah juga mengajak

kerabat dan keluarga al. Hal ini bertujuan untuk

menghilangkan tfauma agar tidak berke%angan.

yakni peringatan tersebut bertempat di Spektrum Hall, pusat Kota Oslo,

Norwegia.

Unsur how adalah bagaimana acara yang digelar yakni diikuti oleh
6.700 warga Norwegia serta jajaran pejabat serta keluarga kerajaan. Unsur
why adalah alasan diadakannya acara peringatan yakni untuk menggugah
semangat hidup warga agar bangkit dari duka dan trauma akibat aksi terorisme

yang terjadi sebulan yang lalu.
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e Struktur Tematik
Unit analisis struktur tematik antara lain yakni koherensi atau kata
penghubunga. Koherensi yang pertama muncul yakni koherensi pembeda

“tetapi” pada paragraf tiga yang menunjukkan adanya perbedaan antara

kalimat pertama yang menyatakan pemyambutan dengan kalimat kedua yang

Unit analisis detail terdapat pada paragraf lima yang menjelaskan
ekspresi haru yang ditunjukkan dengan airmata oleh para peserta peringatan
sebulan tragedi Norwegia. Detail juga digunakan untuk menjelaskan jabatan

Jens Stoltenberg sebagai Perdana Menteri.

e Struktur Retoris
Unit analisis pada strktur rertoris yakni salah satunya leksikon atau
pemilihan kata yang digunakan Jawa Pos untuk menekankan makna tertentu.

Leksikon antara lain yakni terdapat pada paragraf tiga dengan kata “jiwa-jiwa
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yang tersesat” menekankan makna orang yang melakukan kejahatan dan bisa
berubah. Sedangkan Leksikon “sengaja bertahan di jalur kekerasan”
menekankan makna tetap menjadi jahat.

Leksikon juga terdapat pada paragraf empat yakni Leksikon

ambut keterbukaan” menekankan

makna agar tidak membeci pelaku d alas tindakannya dengan
& ppaqﬁ

bahwa pelaku aksi terorisme yang terjadi di Norwegia memiliki kelainan jiwa.

Di bawah judul, berita yang dimuat pada halaman delapan ini juga memiliki
sub judul yakni “Jaksa Siap Dakwa dengan Kejahatan Kemanusiaan”. Sub
judul ini menggambarkan ulasan yang berbeda dari judul yakni sikap
kejaksaan terkait dengan pasal yang akan didakwakan yakni Kejahatan
kemanusiaan.

Berita dibuka dengan paragraf lead yang berisi latar informasi yang
menjelaskan judul di atas yakni sebagai berikut:

OSLO- Penyelidikan terhadap Anders Behring Breivik, tersangka
utama serangan ganda (pengeboman atas kantor perdana menteri dan
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penembakan atas peserta perkemahan pemuda) pada Jumat lalu (22/7)
terus bergulir. Tetapi sang pengacara justru telah menyiapkan alibi.
Dia mengklaim, seluruh aksi yang dilakukan Breivik itu
mengindikasikan bahwa dia gila. (Paragraf 1 Berita 3, Jawa Pos)

Pada paragraf lead di atas Jawa Pos memberikan gambaran mengenai

usaha pembelaan terhadap pelaku aksi terorisme yang terjadi di Norwegia oleh

pengacaranya. Pgmbelaan tersebut dilakukan demgan mengatakan bahwa

pelaku mem iliki

pengacara Breivik dalam mengklaim Breivik gila. Pemikiran yang dimiliki
Breivik berbeda dengan pola pikir orang pada umunya. Meskipun Breivik
dijelaskan mengakui perbuatannya, namun Breivik tidak merasa bersalah dan
tidak mau bertanggung jawab. Untuk membuktikan pernyataanya, Lippestad
akan melakukan uji psikiatri terhadap Breivik.

Pada paragraf tujuh, Jawa Pos menjelaskan pengakuan Breivik pada
persidangan yang dipimpin oleh Hakim Kim Heger. Breivik digambaran

menyadari tindakan yang ia lakukan adalah kejam, namun Breivik tidak
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menyesal sedikitpun. Breivik dikonstruksikan sebagai anggota kelompok
radikal yang perlu untuk melakukan aksi terorisme.

Sesaat sebelum melancarkan aksinya, Breivik menulis dan
mempublikasikan tulisan setebal 1.500 halaman soal motivasi aksinya.
“Klien saya yakin, perang (anti-Islam) yang dia cetuskan akan
berlangsung selama 60 tahun. Dia Juga yakin kubunya (kelompok
radikal Eropa N - ppestad mengutip dokumen
kliennya. agraf 10 Berlta3 Jawa Pos

langsung

Breivik

untuk mengusahakan agar Breivik tidak menjalani proses hukum lebih lanjut.
Beria ini ditutup dengan tanggapan pemerintah mengenai pernyataan
bahwa Breivik memiliki kelainan jiwa, yakni sebagai berikut:

Kendati demikian, jaksa pemerintah tidak percaya begitu saja pada
keterangan Lippestad. Jaksa malah berancang-ancang menjerat Breivik
dengan pasal kejahatan kemanusiaan. Terutama, dalam serangan kedua
yang masuk kategori pembantaian terencana. Jadi, tuntutan hukuman
untuk Breivik pun akan meningkat. Tak hanya 21 tahun, tetapi
maksimal 30 tahun. (Paragraf 11 Berita 3, Jawa Pos)

Paragraf penutup di atas menjelaskan bahwa pemerintah akan

menuntut Breivik dengan dakwaan pembantaian yang termasuk pada pasal
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kejahatan kemanusiaan. Dengan pasal ini Breivik dapat dihukum maksimal 30
tahun penjara. Paragraf ini menekankan sudut pandang yang diambil pada sub

judul.

e Struktur Skrip

' 'k,GeE?stad.
: ngkapkan pernyataan

e

juga berharap Breivik tidak akan menjalani proses hukum. Unsur why adalah
alasan Lippestad menyatakan Breivik gila yakni karena Breivik memiliki
gambaran tersendiri mengenai kehidupan yang tidak dapat diterima oleh akal

sehat.

e Struktur Tematik
Unit analisis pada struktur tematik berita ini antara lain koherensi atau
kata penghubung. Koherensi yang menonjol salah satunya yakni terdapat pada

paragraf pertama yakni koherensi pembeda “tetapi” yang menunjukkan
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adanya sikap yang berbeda dari pemerintah dengan pengacara Breivik.
Pemerintah berusaha menyelidiki dan mencari bukti kejahatan yang dilakukan

oleh Breivik, sedangkan pengacara mencari alibi agar Breivik tidak akan

dipenjarakan.

Koherensi lainnys adampatagraf delapan yang menjelaskan

pada paragraf pertama yang menekankan makna alasan untuk berdalih atau
bebas dari proses hukum. Sedangkan leksikon ”sulit diterima akal sehat” pada
paragraf delapan menekankan tidak realistis dan tidak dapat dinalar dengan
logika. Leksikon ini menunjukka analisis mengenai pernyataan Lippestad
yang mengklaim Breivik memiliki kelainan jiwa.

Sedangkan unsur grafis terdapat satu buah foto yang menggambarkan
dua orang duduk di dalam sebuah mobil. Caption di bawah foto ini sebagai
berikut:

KEJAM: Anders Behring Breivik (kaus merah) dalam mobil polisi.
(Caption foto Berita 3, Jawa Pos)
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Judul foto ini yakni “kejam” menunjukkan konstruksi terhadap
tindakan terorisme yang terjadi di Norwegia. Breivik yang merupakan pelaku
aksi kejam tersebut digambarkan berada dalam mobil dengan kawalan seorang

polisi Norwegia.

konstruksi realit i edi ? Republika, dan
Jawa PoS: berdas ima eri ame dalam memberitakan isu aksi

Konstruksi Media Berdasarkan Genric Frame

Generic Konstruksi Kompas | Republika | Jawa Pos
frame
1. Conflict |- Aksi Kristen fundamentalis dan \

beraliran kanan

- Perlawanan terhadap mutikultur, \ \

Marxisme dan juga Islam di Eropa

- Sebuah tragedi nasional \
- Motif terorisme untuk revolusi \ \
- Masih ada kemungkinan pelaku lain \

- Tidak ada hubungannya dengan
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agama Kristen dan menistakan

agama Kristen

Potensi serangan serupa

Tuntutan Breivik agar raja, PM dan

komandan militer mundur

senegara

Pelaku narsis dan seorang yang

gigih

3. Politic
Conseque

nces

Norwegia bertahan dengan

demokrasi dan keterbukaan

Adanya kesadaran terhadap

ancaman kulit putih

Paham ultrakanan menjadi terkenal

Pemerintah  mewaspadai  topik

diskusi tentang imigran

Pemerintah bentuk komisi khusus

Dukungan terhadap Partai Buruh
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meningkat 40%

Progress party mengalami krisis

identitas

Pemerintah akan lebih

memperhatikan suara rakyat

kemanusiaan

Kejahatan mengatasnamakan agama

Murni kejahatan fundamentalis

Aksi bukan cara yang dianut

Kristen atau nilai-nilai Kristen

Cerminan radikalisme dan sikap

tidak toleran

Ancaman terhadap nilai

keterbukaan

Adanya asumsi bahwa pelaku

adalah Muslim
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Terbukanya tabir individu dan

kelompok ekstrem kanan

Media Barat seharusnya tidak

berpihak kepada Kristen

Bangsa Norwegia berduka

Hukuman

diterapkan

Hukum Norwegia tidak menerapkan

dakwaan berlapis

Breivik bisa dihukum seumur hidup

Pelaku dianggap gila karena
memiliki pandangan hidup yang
berbeda

Pernyataan gila agar pelaku tidak

diproses secarahukum
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E.1. Conflict
Kompas mengkonstruksikan aksi peledakan dan pengeboman yang
terjadi di Norwegia pada tanggal 22 Juli 2011 sebagai sebuah sebuah “tragedi

nasional”. Konstruksi ini menunjukkan bahwa Kompas memandang aksi

pengeboman dan penemba

Norwegia secaraumum. Kompas menyebutkan bahwa masyarakat Norwegia
R AL

merasakandduka Karenasadan /‘. menimbulkan banyak korban

tewas. Dalam hdlegini Mkka gi yang diusung dalam

pperasi Kompas yang selalu mengede kan kualitas informasi

o

dan bobot jurnalistik dengan tidak m enlnggalkan Sisi mtelektual yang disertai

yang dirasakan masyarakat

S
dengan empati. %

sayap kanan yang evolusi Eropa. Konstruksi
fundamentalis ini kemudian ditekankan kembali dengan memuat pernyataan
dari seorang polisi yang merupakan sumber informasi utama karena terlibat
langsung dalam menangani pelaku. Melalui penyebutan “fundamentalis dan
beraliran sayap kanan” ini Kompas berusaha memberikan gambaran terhadap
pembaca bahwa pelaku didominasi oleh sifat dan karakter yang mendorong
dirinya melakukan tindak kejahatan.

Sedangkan dominasi latar belakang agama pelaku tidak ditonjolkan

dengan pembahasan lebih lanjut. Melainkan Kompas mengambil titik aman

dengan tidak mengaitkan konflik dari segi agama tertentu yang sesuai dengan
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kebijakan redaski Kompas untuk tidak akan memuat berita yang memicu
konflik SARA. Kompas menyertakan pernyataan pemuka agama Kristen yakni
Pimpinan Dewan Gereja Sedunia (WCC) di Geneva, Swiss yang secara resmi

mengungkapkan ketidakterkaitan unsur agama Kristen dalam aksi

pengeboman dan penemb uka agama tersebut aksi ini
ideologi pendiri

Jakob Oetama.

Dalam memberitakan isu mengenai aksi terorisme di Norwegia ini,
Kompas selalu mengikuti secara seksama perkembangan penyelidikan yang
dilakukan oleh pihak terkait. Perkembangan yang menjadi fokusan
pemberitaan Kompas antara lain adanya potensi serangan yang serupa dengan
aksi yang dilakukan oleh Breivik. Selain itu Kompas juga membahas
mengenai kemungkinan pelaku tidak beraksi sendiri melainkan ada pihak lain
yang membantu. Pemberitaan mengenai perkembangan isu ini menunjukkan
bahwa Kompas selalu mengedepankan aktualitas untuk menunjukkan kualitas

informasi. Selain unsur cepat, kualitas informasi yang dijaga oleh kompas
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dalam operasionallisasi kinerja yakni cermat, utuh, dan selalu mengandung
makna.
Motivasi pelaku yang menyebabkan aksi terorisme adalah untuk

melawan mutikulturalisme, marxisme dan juga masuknya Islam Eropa. Dalam

mengungkapkan moti _unakan istilah-istilah yang

dibumb i da i atu peristiwa,

iga berita yang berjudul
“Breivik Inging Revolusi”, “Menolak Multikultur”, dan “Breivik Ingin
Mengubah Sistem™. Breivik dikonstruksikan menginginkan perubahasn sistem
pemerintahan melalui revolusi. Breivik juga menolak kebijakan multikultural,
dan marxisme yang dijunjung pemerintahan untuk terbuka terhadap imigran
Islam di Norwegia. Dalam frame konflik, Republika memposisikan diri
sebagai media yang independen, non politik, dan tidak partisan. Hal ini
ditunjukkan dengan pemilihan fokusan angle yang cenderung menggambarkan

fakta-fakta yang menjadikan adanya masalah.
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Ideologi media yang independen, non politik dan tidak partisan ini
merupakan ideologi Republika yang lahir sejak adanya pergantian jajaran baru
Republika dimulai pada akhir 2000-an. Yakni terjadi perubahan kepemilikan

modal dari organisasi sehingga otomatis mengikuti kebijakan organisasi

engusaha Erick Tohir). Selain

itu, keberpijakan‘terhadap fakta dan data&ang jelasiserta akurat dan objektif

.&u

konflik oleh
Republika®menggunakaffka i mengungkapkan
enggunaan kata “sangat
menakutkan”, “pengus
yang membuncah akibat frustasi”. Kebernian penggunaan gaya bahasa ini
dilakukan Republika dengan berlandaskan keyakinan yang juga sekaligus
menjadi orientasi misi yakni sebuah sikap untuk menegakan kebenaran dan
keadilan serta mewujudkan kesejahteraan ditengah masyarakat. Untuk
mewujudkan hal ini Republika selalu mewajibkan pengecekan ulang (check
and recheck) terhadap keakuratan dan objektivitas fakta dan data.

Konstruksi selanjutnya, meskipun dalam salah satu pemberitaannya
mengungkapkan pelaku beraksi sendiri tanpa adanya keterlibatan orang lain,

Republika juga mencermati kemungkinan keterkaitan Breivik dengan jaringan
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terorisme lain. Jaringan ini dijelaskan dengan adanya interaksi yang dilakukan
oleh Breivik dengan organisasi English Defens League (EDL) yang memiliki
ideologi sama seperti Breivik yakni ultrakanan dan pembenci imigran. Selain

itu, Republika juga mencermati adanya potensi aksi terorisme yang mungkin

terjadi lagi.

angle pemberitaan publika yang bersifat insidental

| iy

Republika berusaha menampilkan data selengkap dan semenarik mungkin.

Selain menggunakan gaya bahasa yang berani dan tegas, Republika juga
melengkapi data dengan berbagai macam grafik. Selain dengan penggunaan
ilustrasi Breivik dengan ukuran yang besar, Republika juga menyertakan
ilustrasi dan penjelasan mengenai manifesto yang dibuat oleh Breivik.
Penggunaan tampilan desain yang menarik ini merupakan usaha untuk
mempertahankan penghargaan yang didapat Republika pada tahun 1993 yakni

sebagai Juara pertama Lomba Perwajahan Media Cetak.
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Berbeda dengan Kompas dan Republika, Jawa Pos memfokuskan
pembahasan frame konflik mengenai aksi terorisme yang terjadi di Norwegia
pada segi kronologi kejadian. Jawa Pos menggambarkan kepada pembaca

bahwa baru saja ada sebuah aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Dengan

kejadian be%sung.

aks pelemdan penembakan yang

terjadi dii Norwegia:dengan menghilangkan as@'politik an agama yang

Pos vyang berkehendak untuk menyajikan informasi kepada segenap
% E o

masyarakat tanpa terkecuali. Sehingga tidak ada misi khusus dari suatu
golongan atau kepentingan tertentu. Jawa Pos membingkai konflik sebagai
aksi yang mengerikan yang dilakukan secara individual. Jawa Pos memilih
untuk netral dan tidak menonjolkan salah satu aktor yang terkait maupun
agama atau kelompok tertentu.

Jawa Pos mengaburkan motivasi dari pelaku gencar dibahas oleh
media lain. Namun Jawa Pos membahas mengenai peningkatan kewaspadaan
yang dilakukan oleh aparat keamanan Norwegia. Hal ini terlihat ketika adanya

koper mencurigakan yang terdaapat pada sebuah bus di Stasiun Sentral Oslo.

Jawa Pos juga menyoroti tuntutan Breivik yang meminta agar pemerintah dan



340

raja mundur, serta keinginannya menggantikan komandan militer. Sudut
pandang lain yang juga tidak kalah menarik untuk dibahas Jawa Pos yakni
mengenai pernyataan bahwa misi telah diselesaikan yang diungkapkan oleh

Breivik.

Sudut pandang

yang melekat denga%arakter Ja

jikan Jawa Pos menunjukkan

penekanan jargo a Pos: selalu ada yang

E.2. Human Interest
Pada frame human interest, Kompas memuat dua berita yang disajikan

secara ringan dalam soft news. Kompas berusaha menggugah sisi emosional
pembaca dengan menggambarkan sosok pelaku dan juga sosok korban. Pelaku
dikonstruksikan sebagai seorang yang pendiam, pemalu dan suka menyendiri.
Berasal dari kalangan ekonomi menengah dan memiliki kebencian terhadap
imigran Islam yang datang ke Norwegia. Pada penggambaran ini Kompas
membandingkan karakter pribadi Breivik semasa masih kanak-kanak dan

perkembangannya menjadi pribadi dewasa yang mampu melakukan teror.
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Kebijakan redaksi Kompas salah satunya adalah tidak memberitakan
hal-hal yang bersifat menyerang, mendiskreditkan pribadi seseorang. Oleh
karenanya dalam frame human interest Kompas menyajikan pembahasan

mengenai sosok pelaku dengan mengungkapkan latar perkembangan

kehidupan semenjak Tanpa menonjolkan sifat

fundamentalis, Kompas berusaha me%rikan informasi kepada pembaca

ed da sisi a 0 ewakilil pembahasannya
ikan gmi ' bera@ Afghahistan. Kompas
memfokuskan %& all me '@sikap yang bijaksana

mpany@gai sebiah musibah dan

Dalam penggambaran ini, Kompas menonjokan konstruksi nilai
kehidupan yang memiliki dua sisi yang saling berkaitan yakni baik dan buruk.
Kompas mengaburkan aspek agama yang merupakan salah satu faktor pemicu
permasalahan. Penyajian fakta mengenai sosok pelaku dan juga korban
menunjukkan pemberitaan Kompas mengendepankan sisi cover both side
yakni keseimbangan (balance) dengan tidak memihak salah satiu pihak.
Kompas menunjukkan nilai dasar yang dianutnya yakni menghargai manusia

dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan harkat dan martabatnya.
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Sedangkan frame human interest yang ditonjolkan oleh Republika
adalah pengungkapan sosok pelaku dengan latar belakang kehidupannya yang
dikemas sebagai soft news dan berusaha menggugah sisi emosional pembaca.

Republika menggambarkan bagaimana kehidupan Breivik pada saat menyusun

segi ekonomi, dan gjuga sosialisasi ketika membuat

perencanaa ero SMe . E sikan sebagai seorang yang

an, mew@an penampilan, mandiri,

dalam sajian khusus yang diberi tema “Gerakan Ekstrem Kanan di Eropa”.

Berita ini merupakah bagian pertama dari tiga berita yang dimuat secara
khusus untuk mendalami isu aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Selain
itu, terdapat penekanan bahwa berita ini merupakan hal yang penting dengan
adanya label “trending news” pada tengah berita.

Kebutuhan informasi sebagai salah satu dari kebutuhan dasar
masyarakat informasi adalah sebuah keniscayaan yang memerlukan
pemenuhan. Ketatnya persaingan antara surat kabar membuat surat kabat tidak

hanya dituntut memberikan informasi yang bermutu, tetapi juga menarik dan
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berkarakter khas. Dalam konteks ini, Republika selalu menjaga kualitas
pemberitaan, tidak hanya dari segi isi tetapi juga model lay out yang khas.
Informasi yang menarik dan aktual disajikan dengan tata letak yang tidak
menjenuhkan.

a dalam format soft news yang

selengkap di majalah.=

E.3. Politic Consequenc
tama yang menjadi fokus
pembahasan Kompas yakni sikap yang diambil pemerintah dalam menangani
aksi terorisme vyang terjadi di Norwegia. Pemerintah Norwegia
dikonstruksikan tetap memegang teguh kebijakan multikulturalisme yang
terbuka terhadap imigran dan menjunjung tinggi perdamaian. Sejatinya
Kompas memiliki karakter untuk mengedepankan sikap baik sebagai nilai-
nilai yang dipegang dalam setiap kinerjanya.

Dari segi keamanan, Kompas memberikan kritikan terhadap keamanan
pemerintahan Norwegia. Kompas dalam mempertahankan kualitas informasi

dan bobot jurnalistik selalu berusaha mendudukkan persoalan dengan penuh
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pertimbangan tetapi tetap kritis dan tetap teguh pada prinsip. Kompas
mengkonstruksikan aparat keamanan Norwegia sebagai Negara demokrasi
terlau terfokuskan terhadap ancaman dari jaringan Al Qaeda. Namun tidak
cermat dalam melihat potensi serangan yang berasal dari kelompok kulit putih

dari dalam negeri mereka sendiri.

ga membahas mengenai pening

isu yang enti@

Selaln u, Kompas juga
strukm@k paham opa yan%sca a
i

menj ikena m yara ia. Kompas memiliki

)

ideologi yang netral dan tidak melibatkan diri dalam kelompok-kelompok

7 A

tertentu baik politik, agama, sosial, atau%an ekonomi. Sehingga kehati-
i S Qs

tan kewaspadaan yang
er perkembangan

i No

i terorisme di

hatian tampak jelas ketika memberitakan konsekuensi politik yang dari aksi
% E o

terorisme yang terjadi di Norwegia. Kompas lebih menonjolkan segi

informatif yang sesuai dengan misi yang diusung yakni memberi arah dengan

menyediakan dan menyebarluaskan informasi terpercaya.

Konsekuensi politik yang menjadi fokusan pemberitaan Republika
berbeda dengan angle yang diambil oleh Kompas. Republika membahas
mengenai pengaruh aksi terorisme terhadap bidang politik pada dua berita
yang termasuk ke dalam frame politic consequences. Dalam pemberitaan ini,
Republika memfokuskan pembahasan pada upaya pemerintah untuk

menuntaskan penyelidikan dengan membuat tim khusus yang diberi nama

Komisi 22 Juli. Republika mengkonstruksikan pembentukan komisi ini adalah
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sebuah keseriusan yang dilakukan oleh pemerintah Norwegia yang didukung
oleh segenap jajarannya. Dengan semboyan “mencerdaskan kehidupan
bangsa” maka Republika memiliki tujuan untuk mewujudkan Indonesia

menjadi bangsa yang kritis dan berkualitas, bangsa yang berdiri sederajat

karenanya, ain mengkonstruksikan skeseriusan® pemerintah Norwegia,

diterima oleh Progress Party yang dikonstruksikan mengalami krisis identitas.

Tanpa mengesampingkan dan menonjolkan partai politik tertentu, Republika
menggambarkan konsekuensi politik yang diterima partai yang bersangkutan.
Hal ini merupakan penjunjungan nilai netral yang diusung Republika sesuai
dengan kebijakan organisasi (Grup) Mahaka Media (milik pengusaha Erick
Tohir) sebagai pemilik modal utama. Republika menjadi Koran independen,
non politik, dan tidak partisan.

Pengaruh aksi terorisme yang terjadi di Norwegia terhadap bidang

politik dimuat Jawa Pos dengan dua berita. Senada dengan Republika, Jawa
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Pos menyoroti peningkatan usaha pemerintah untuk menuntaskan kasus aksi
terorisme tersebut dengan membentuk tim khusus yang diberi nama Komisi 22
Juli 2011. Sebagai media yang terbuka, Jawa Pos cenderung menampilkan apa

adanya peristiwa yang berlangsung. Jawa Pos jarang menampakkan ideologi

untuk  memihak bersangkutan.  Dalam
sk, terorisme yang terjadi,
Jawa Pos jela husus mekupakan hasil dari

V%Jada pemerintah dalam

menang

politik yang lebih luas hingga Eropa ini menunjukkan ideologi Jawa Pos yang
selalu berorientasi kepada pasar. Jawa Pos memiliki asumsi jika media
berpihak pada salah satu pihak, pasar tidak akan membeli. Mereka
menyebutnya editorial mix, yaitu akomodasi beberapa kepentingan dari
berbagai karakteristik pembaca. Pembaca Jawa Pos bahkan dikategorikan
sebagai pembaca fanatik. Hal ini tak lepas dari usaha Jawa Pos untuk selalu
mengedepankan gaya jurnalisme yang dekat dengan para pembacanya

mengakibatkan koran ini mudah dicerna masyarakat berbagai kelas sosial.
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E.4. Morality
Pada awal pembahasan Kompas menggambarkan secara detail
karakteristik Norwegia yang sangat menjunjung tinggi perdamaian.

Konstruksi ini kemudian dibenturkan dengan kekejaman aksi terorisme yang

terjadi di negara terseb 0sisi S iungkapkan melalui tajuk juga

sosial yakni adanya apcaman teforisme yang berasal dari

Kompas selalu

an ironi antara

sentimental pembacanya sehingga membuat pembacanya menyadari ada
sebuah kondisi menyedihkan yang sedang terjadi di sekitar mereka dan
mengajak pembaca menyikapinya.

Selain itu Kompas juga memfokuskan pembahasan mengenai latar
belakang pelaku yang beragama Kristen dan memiliki ketakutan terhadap
kolonialisasi Islam (Islamofobia). Pada pembahasan ini Kompas juga
menegaskan bahwa tindakan terorisme yang dilakukan oleh Breivik bukanlah
cerminan dari agama Kristen. Upaya Kompas tersebut diperkuat dengan

pemakaian frase untuk merujuk pada semangat keagamaan yang seharusnya
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menjadi pegangan untuk hidup baik, menghormati sesama, membangun
perdamaian dan memberikan keteduhan. Lewat opini yang tertuang dalam
tajuk tersebut, Kompas berharap pembaca menghayati kehidupan beragama

yang sesungguhnya, bukan dalam artian sempit mempertahankan keyakinan

tersebut karena fekus

Pada frame ini, Republika memuat lima berita yang membahas segi

moralitas atau sosial dari aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Salah satu
diantara lima berita tersebut merupakan opini dari redaksi yang mewakili
suara Republika menanggapi isu ini. Republika mencoba think simply, back to
basic dalam menanggapi masalah ini. Republika mengkonstruksi musibah ini
semata-mata karena adanya sikap radikalisme dan tidak toleran yang ternyata
dapat tumbuh dimana saja tanpa identik agama ataupun budaya kelompok

tertentu. Republika menilai, aksi terorisme yang terjadi di Norwegia sama
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dengan aksi terorisme lainnya yang mengedepankan pandangan fanatik,
xenofobia, dan sikap ekstrem dengan mengatasnamakan agama.
Republika mengkonstruksikan bahwa kebangkitan gerakan ultrakanan

di Norwegia juga dialami oleh sebagian besar Negara di Eropa. Selain itu, dari

segi komunikasi, Republi N _bahasan mengenai tudingan

berbagai media Barat mengenai pelaku aksi terorisme yang diduga jaringan

ketidakberpihakanannya terhadap pelaku yang menganut kepercayaan mereka.

Republika menilai media barat harus mencontoh Muslim yang menolak
Algaidah.

Kelahiran Republika sangat erat hubungannya dengan Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Begitu eratnya hubungan Republika
dengan ICMI, sehingga mustahil memahami Republika tanpa mengenal ICMI.
Untuk masalah ideologi, keduanya sama-sama mengusung ideologi
kebangsaan, kerakyatan, dan keislaman dengan tujuan mempercepat

terbentuknya civil society. Hal ini menggambarkan misi Republika yang
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berbasis komunitas dengan semua isi berita adalah tentang komunitas, dan
sebisa mungkin menghindari berpolitik melalui media Republik menolak
korannya adalah kaum muslim, karena Islam (bagi mereka) akan diolah

menjadi inspirasi bagi siapa saja.

Dengan berbasis,ideole ammyaige.kental, Republika mengkaitkan
dari berbagai sisi. Republika
dirasakan oleh
adalah Musim

radika aksi terorisme

agama, ideolog

duka yang dilakukan dengan simbolisasi bunga ini diikuti oleh sekitar 150
ribu warga Norwegia termasuk raja dan ratu. Dengan penggambaran ini,
Republika berusaha memberikan gambaran persatuan dan kesatuan yang
dimiliki oleh masyarakat Norwegia.

Frame morality atau yang mengandung nilai sosial dituangkan Jawa
Pos pada dua berita. Berbeda dengan konstruksi yang dilakukan oleh Kompas
dan Republika, Jawa Pos melihat nilai segi moralitas dengan ideologi editorial
mix sehingga informasi yang disajikan menyasar pembaca secara umum. Jawa

Pos memfokuskan pembahasan pada nilai sosial bahwa terorisme tidak identik
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terhadap agama, kelompok, ras atau negara tertentu. Terorisme
dikonstruksikan sebagai masalah global yang harus diselesaikan dengan
kerjasama seluruh masyarakat dunia.

Satu-satunya standar acuan yang dipakai oleh wartawan Jawa Pos
adalah meliput secara total, menuﬁ;dengan Vlrengkap dan menyajikan peristiwa

dari awal sampai akhir. Pada awal pemberitaan, Jawa Pos memuat isu ini

o _af Mk
paling cepat dan kemudiaQ'menutupnya deng%n,paling terkahir. Setelah media
lain sudah tidak Iagi‘melakukan liputan terhadz;p?isu ini, Jawa Pos masih
memu ketert@masy at Norwegia.
Jawa dan an yang ditunjukkan
masyarakat Nor duka d@ma atas aksi terorisme

E.5. Responsibility
Setiap pemberitaan kejahatan selalu disertai dengan hukuman atau
pertanggungjawaban yang harus ditanggung oleh pelaku. Kompas dan
Republika yang menjadi objek dalam penelitian ini mengkonstruksi
penyelesaian tindakan terorisme menurut hukum yang berlaku. Masing-
masing media ingin menyebarkan gagasan dan menghegemoni pembaca untuk
menyetujui saran penyelesaian yang ditawarkan. Aspek yang ditonjolkan ini
memperlihatkan  kecenderungan kedua media tersebut yang ingin
menyebarkan dan menanamkan ideologinya kepada komunitas yang

didominasi.
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Kompas mengkonstruksikan frame pertanggungjawaban ini dalam dua
berita. Kompas memfokuskan pada kemarahan masyarakat Norwegia hingga
menginginkan hukuman seberat-beratnya yang akan diberikan kepada Breivik.

Sesuai dengan tuntutan masyarakat pemerintah akan merubah pasal Terorisme

yang maksimal hukumann ahun h an menjadi pasal Kejahatan

S

paling berat deng jahatanskemanusiaa al ini dapat menghukum
pertimbangan alternati enai ‘cara apat menghukum Breivik
seumur hidup.

Selain itu Kompas dan juga Republika memiliki konstruksi yang
hampir sama yakni membahas mengenai pembuktian bahwa Breivik bukanlah
orang gila seperti yang diklaim oleh pengacaranya. Pada Kompas, realitas ini
kemudian dibenturkan dengan kasus lain yang karakteristiknya sama dengan
kasus terorisme yang dilakukan oleh Breivik yang berkahir begitu saja dengan
pemberian status gila. Hal ini menunjukkan ketidaksetujuan Kompas terhadap
klaim gila yang diberikan kepada Breivik. Sedangkan Republika, membahas

mengenai penyangkalan klaim bahwa Breivik memiliki kelainan jiwa atau
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gila. Penyangkalan ini di tekankan dengan memberikan kesaksian dari ibu tiri
Breivik yang mengungkapkan bahwa Breivik normal.
Frame responsibility yang dibahas dalam satu berita Jawa Pos

menyoroti mengenai usaha pengacara Lippestad sebagai pengacara Breivik

untuk membebaskan ilan dengan mengungkapkan

bahwa Breivik memiliki kelainan jiwa alias gila. |Sementara itu kebijakan

o _af (i
redaksional Jawa Pos adalah bahwa kelayakan sebuah berita tidak dapat
"N D,

dinilai dari idealisme gan etika semata. Artinya berita bersifat lebih pragmatis,

-

beorientasi jangka pendek dan cenderugmengedgnkan trend news, atau
<€ & N

fe—

berita-berita yang saat itu sedang diminati oleh pembaca. Pola pemberitaan ini

i =4

lebih mengutamakan relevansi, bahwa apapun peristiwanya, asal menarik bagi

pembaca, Jawa Pos akan memuatnya secara besar-besaran.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

agen pengkonstruksi realitas,

aksi terorisme yang terjadi di Norwegia digunakan pisau analisis framing
model Pan dan Kosicki. Dari analisis struktur sintaksis, skrip, tematik, dan
retoris yang berdasarkan lima kategori didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Kompas cenderung menggunakan ideologi dengan memperhatikan
unsur kemanusiaan dalam mengkonstruksikan realitas aksi terorisme yang
terjadi di Norwegia. Dalam frame conflict, Kompas menyebutkan “tragedi
nasional” yang menggambarkan bahwa seluruh masyarakat Norwegia
merasakan kesedihan yang dalam akibat adanya aksi terorisme pada tanggal

22 Juli 2011 tersebut. Selain itu, Kompas juga mengkonstruksikan realitas

354
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terorisme ini sebagai aksi yang merupakan sebuah kejahatan yang tidak terkait
dengan ajaran agama dan tradisi bangsa tertentu. Kompas menunjukkan
ideologinya yakni humanisme transedental yang memandang kehidupan

berdasarkan nilai keagamaan.

Secara um Kompa puRjukkan ketidakberpihakan melalui

konstruksi realitas yang terkandung dalamgpemberitaannya. Pada frame human
\\ f X1y @ ,
i , em berikan ng berimbang yakni dari sisi

m%m conseguences, Kompas

me terhadaf=paham Ulirakanan tanpa

dangkan bentuk

dengan hokum yang diterapkan oeh Norwegia.

Sedangkan Republika, cenderung menghadirkan liputan-liputan
yang berhubungan dengan agama Islam. Hal ini terlihat jelas dengan adanya
beberapa fokusan berita yang yang menggambarkan bagaimana keadaan
masyarakat Muslim Norwegia akibat aksi terorisme ini. Salah satunya yakni
pada frame morality, Republika mengkonstruksikan bahwa masyarakat barat
memiliki asumsi pelaku terorisme adalah kalangan Islam. Warga Muslim di

Oslo dikonstruksikan merasa takut dan resah.



356

Meskipun terkesan seperti mengutamakan pembaca yang beragama
Islam, Republika mengemas realitas tentang aksi terorisme yang terjadi di
Norwegia ini dengan bahasa yang berani, lugas dan tegas sesuai dengan fakta

yang objektif. Republika menjunjung tinggi prophetic journalism untuk

memberikan informasi
umdengan mezfg rubrik khusus
@ ” yang terdiri dari tiga

agama yang merupakan akar dari permasalahan. Jawa Pos memilih angle
dengan menjelaskan kronologi kejadian dan bagaimana akibat dari peristiwa
aksi terorisme tersebut. Selain itu, dalam memandang peristiwa, Jawa Pos
menggunakan kacamata universal untuk menyasar seuruh pembaca secara
umum. Hal ini karena ideologi Jawa Pos yang selalu berusaha
mengakomodasi beberapa kepentingan dari berbagai karakteristik pembaca
yang disebut sebagai editorial mix. Jawa Pos lebih mengutamakan pasar
daripada kepentingan suatu kelompok atau kubu yang berhubungan dengan

peristiwa.
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Secara umum, penjelasan mengenai konstruksi aksiterorisme di
Norwegia pada media cetak Harian Kompas, Republika, dan Jawa Pos
merupakan jawaban atas perumusan masalah yang dijelaskan pada bab

pendahuluan. Secara teoritis dapat disimpukan bahwa paradigma

konstruksionis meletakkanbesita sebagaighasil konstruksi atas realitas adalah

sumber data dari pihak media dalam bentuk wawancara sehingga data utama
yang dianalisis dalam penelitian ini hanyalah teks berita. Hal ini dikarenakan
oleh hambatan jarak, keterbatasan waktu dan sumber daya yang harus
dihadapi.

Penelitian ini juga dibatasi dengan tiga media cetak yang ada di
Indonesia yakni Kompas, Republika, dan Jawa Pos saja pada satu tema utama
yakni aksi terorisme yang terjadi di Norwegia. Hal ini bertujuan untuk lebih

memfokuskan penelitian dan mempermudah pengerjaannya.
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Selain itu, dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai bagaimana
khalayak mengkonstruksikan pemberitaan yang telah melalui proses framing
oleh media. Tidak adanya pengukuran tentang bagaimana berita kemudian

dikonstruksi khalayak kembali menjadi kelemahan atau Kketerbatasan

penelitian ini.

. Saran

Selain itu, dalam memberitakan informasi maupun peristiwa seperti

pemberitaan mengenai aksi terorisme di Norwegia, sebaiknya memperhatikan
unsur cover both side atau keberimbangan serta harus objektif tanpa
mencampurkan fakta dengan opini. Karena dalam pemberitaan mengenai aksi
terorisme yang terjadi di Norwegia dalam penelitian ini sering
mengungkapkan kebaikan dari Partai Buruh sedangkan partai Kemajuan
diungkapkan kelemahan atau sisi negatif.

Bagi pengguna media, terutama pembaca media cetak hendaknya

memahami dan mengetahui tentang pembingkaian yang dilakukan oleh media
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terhadap suatu informasi atau peristiwa tertentu dalam pemberitaan. Sehingga
pembaca mengetahui akan adanya fakta yang ditonjolkan dan ada juga fakta
yang diabaikan oleh media dengan pertimbangan tertentu.

Kepada civitas akademika yang akan melakukan riset media,

hendaknya lebih mengen mengetahui karakteristik media



